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PRAKATA 
Sejak Reneana Pembangunan Uma Tahun II (1974), telah digariskan 
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam ber· 
bagai seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastra· 
an merupakan salah satu masalah kebudayaan nasionaJ yang perlu digarap 
dengan sungguh·sungguh dan bereneana sehingga tujuan akbir pembinaan 
dan pengembangan bahas. Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat 
tereapai. Tujuan akbir pembinaan dan pengembangan, antara lain , adalah 
meningkatkan mutu kemampuan menggunak..n bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Ga· 
tis Besar Haluan Negara. Untuk meneapai tujuan itu, perlU dilakukan 
kegiatan k.bahasaan dan kesastraan, seperti (I) pembakuan ejaan, tata 
bahasa, dan petistilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia 
dan kamus baha.. daerah serta kamus istilah dalam berbagai bidang 
Umu; (3) penyusunan buku·buku pedolnan; (4) peneJjemahan karya ke· 
bahasaan dan bUJ':u acuan serla karya sastra daerah d...n karya sastra 
dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan baha.. Indonesia me· 
laltli berbagai media, antara lain televisi dan radio; (6) pengembangan 
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui inventarisasi, pene­
Iitian, dokumentari, dan pembinaan jaringan informasi kebahas<Jan; dan 
(7) pengembangan tetlOga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan 
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah penghargaan . 
Sebagal salah satu tindak lanjut kebijakan itu , dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pe· 
v 
ngcmbangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan I)acrah be~alan selama 
sepuluh tahun, pacta tahun 1984 Proyek Pcng.cl lJ .mgan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah itu dipecah menjadi d' proyck yang juga ber·J 
kedudukan di Pusat Pembinaan dan Pcngcmh;lI1:.!un Bahasa, yailu (I) Proyek 
Pcngelllbangall Bahasa dan Sastra Indonesia , f 1<1 (2) Proyck Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Daerah. 
Proyek PCllgembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugtJs 
pokok melaksanakan kegiatan·kegiatan kebahasaan yang bcrtujuan me· 
ningkalkan mulu pcmakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, 1lIl" 
nycmpurnakan sislem (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan 
sastra Indonesia. dan Illeningkatkan aprcsiasi masyarakat I{'rhadap saslra 
Indonesia. 
Dalanl rangkct pcnyediaan sarana kcrja dan buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga pcncliti, tentJga ahli, dan masyarakat umum, 
naskah-naskah hasH Proyek Pengembangan Bahasa dan SaSira Indonesia 
diterbitkan dcngan dana Proyek Pcngemhangan Bahasa dan Sasl ra Indonesia 
setelah dinilai dan disunting . 
Buku Kamus !slilah M£'leorolvgi selllula merupakan naskah laporan 
kegiatan penyusunan yang be~udul "Kamus IstHah Meteorologi" yang 
disusun oleh suatu tim dari Pusat Meteorologi dan Geofisika, yang ler­
diri atas Drs. Soerjadi Wirjohamidjojo (ketua); Drs. R. Susanto; Sudjono_ 
Ah.M.G.;Sujitno, Ah.M.G.; dan Sohartono , Ah.MG. (anggota); Drs_C.Sutrisno. 
(penanggung jawab), Dr.!r. M BI. de Rozari (penasihat ahli), Suka~o. 
dan Eddy Mulyono (pembantu), serta DelL Mursidi dan Drs. Iskallar M. 
(mnnllsi<t sUlllber)_ Sctelah dinilai dan disunting, naskah itu diterbitkan 
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Akhirnya kepada Drs. Hans Lapoliwa, MYhil., Pemimpin Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, beserta seluruh star sekretariat 
Proyek. tenaga pclaksana. dan semua pihak yang memungkink.n lerwujud­
nya penecbit.n buku ini, kami uc.pkan terima k.sih yang tak terhingsa. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembina.n dan pengcl11 ' 
bangan bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat Juas. 
Jakarta, Mei 1985 Anton M. Moeliono 
Kepala Pus.t Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
vi 
KATA PENGANTAR 
PC ~i:.lilahJn .j~l1alll bahasa Indonesia unluk berbagai bidang ilmu 
p('[Jg~ IJhuan dan tC'klloiogi pedu dikembangkan dan dibakukan teruSillenc­
H IS seJalan dengan pcrkembangan bahasa Indonesia serta perkembangan 
dlllu p~ngctahllan uan Icknoiogi yang juga berlangsung tcruS. Buku Kanws 
J~(ilah Hel eur%gi uti disusull dengan harapan dapat ikut scrta Illcmbantu 
d::.aha perKcmb;Jllgan dan pcmbakuan peristilahan, khususnya pcristilahan 
l lC !corolo~i dalal11 bahasa Indonesia. 
Buku Kamlls !sri/all IWefeorvlogi ini disusun berdasarkan istilah­
istildh Illctcorologi yang dapat dihimpun dari berbagai sumber dan disesuai­
k.:lll lh:ng<ln huku Ped(muJIl Umum Fjailll lbhasa illdonesio yanK Eisem­
lumakafl Jail P('dol11all Un-lIon Pembemukan ISliloll, terbitan Departcmen 
!\'ndiJik<1n dan Kehudayaan. 
f.>cnYLI sUIlJIl dan pencrbitan Kanws /stiJah MeteoroioKi ini dimungkin· 
L ill okh bantuan berhagai rihak. Olelt karena ilU, pada tempatnyalah kami 
' Ilcngucapkan Icrillla kasih yang setulus-tulusnya kcpada Pemimpin f' royek 
jle ll ~ L:IJlbangall Bahasa dan Sastru Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan 
d:Ul Pen':;l'ITlbi..lngan Bahasa. yang lelail Illcmherikan kepercayaan dan bantu· 
;Ul dana kl.'pada lilll pcnclili dan pcnyusun serta mcnerbitkan Kamus htilah 
\/{' /t YJrl l/l}gi inL dan kl.!pada sClllua pihak yang IllL'!Ilungk inkan It:rlaksana· 
1I~ ,I penyuslIllLlIl A'aJ/l[l~ I Sli/,," ·1/(:ft'(Jr%gi ini . 
A'amm Iwifah Me/('om/ogl ini bclum Icngkap dan masih perlu eli· 
~l~lllpurnakall. Oleh sebah ilu. saran·saran pcrbaikan dari pembaca sangat 
1.. .llni harapkan . 
.Jakil rta. Mei Ins 
Tim Pcnyusun 
.. 

A 
ablasi abllltion 
proses menghilangkan bentuk es 
atau salju dari permukaan gletser 
dengan sublimasi pencairan. pe­
nguapan, atau ketiganya 
adiabat adiJJbat 
kurva dalam dlagram termodi­
namika yang menunjukkan per­
ubahan suhu gugu, udara yang 
diberi prose, diabat 
adiabot baw. wet adiabat ic 
lihat adlabat jenuh 
&dlabal jonuh soturated adiJJbat;c 
kurva pada diag ram termodina­
mik yang menyatakan perubahan 
suhu gugus udara yang meng­
alami proses adiab at jenuh 
adiabat keriog dry adiJJbat 
lengkungan atau kurva pada di­
agram termodinamik yang me­
nunjukkan perubahan suhu gugu. 
udara kering apabila udara itu 
diberi proses adiabat 
adiabat semu preudo adiabat 
kurva pada diag ram termodina­
mil< yang menyatakan perubah­
an suhu gugus udara yang meng­
alami proses adiabat semu. 
adveksi advec:t ion 
!f09Os perpindahan milil< massa 
udara oleh medan keeepatan di 
dalam atmosfer 
adveksi ageostrofik ageostrophic 
advection 
ad voksi yang terjadi karena kom­
ponen ageostroflk angin 
advclOO geostrofik geostrophic 
advection 
adveksi yang terjadi karena kom­
ponen geostroflk angin 
ad,eksi oIak eddy advection 
pcrpindahan mil il< rnassa udara 
karena olak 
aerobiologi aerobiology 
pengetahuan tentang kehidupan 
organisme yang tenebar di dalam 
almo,fer seIta pengaruh-penga­
ruhnya yang berhubungan dengan 
angin, suhu, tekanan , kelembap­
an, dan lain ~ain 
aerograf 	 albedo bumi 
aerograf aerograph 
alat perekam yang dinaikkan 
ke atmosfer untuk merekam be­
saran unsur-unsur meteorologi 
pada tiap lapisan atmosfer 
aerogram aerogram 
1. diagram 	 termodinamik yang 
dibuat oleh Refsial. Diagram 
menggunakan logaritma suhu 
(log T) sebagai absis dan per­
kalian suhu dan logaritma te­
kanan (T log P) sebagai ordi­
nat 
2 _ graflk hasil peneatatan aero­
graf 
aerologi aer%gy 
cabang rneteorologi yang mem­
pelajari cuaca udara atas 
aerometeorograf aerometeoro ­
graph 
lihat aerngraf 
aeronomi aeronomy 
pcngetahuan ten tang fisika dan 
kimia atmo~fer atas 
air bigroskopik hygroscopic water 
uap air yang scmula terdapat 
di dalam atmosfer dan kemudi ­
an t.rserap oleh partikel-partikel 
tanah 
akresi accretion 
perlumbuhan partikcl-partikcl di 
dalam awan dengan jalan ben­
turan, benluran dapat teIjadi 
anta1a se!Sama partikel air atau 
antara partikel air dan kristal 
es 
aktinngraf actinograph 
alat perekam intensitas radiasi 
sury a 
aktinORl'am actinogram 
gambar pada bias hasil rekaman 
aklinograf 
aktiJ10meter actinometer 
alat pengukur intensitas radiasi 
surya langsung. disebut juga pir­
heliometer 

aktinometri actinometry 

pengelahuan lentang pengukuran 
energi radiasi. terutama energl 
radiasi surya 
akustika meteomlngi meteorolo­
gical accustics 
cabang meteorologi yang mem: 
pelajari suara yang berasal dan 
atmosfer dan pengaruhnya ter­
hadap berbagai keadaan atmoS­
fer 
a1at pengukur bacalangsung direct 
reading instrumenl 
alat ukur yang dilcngkapi de­
ngan penunjuk yang secara lang­
sung dapal memperlihatkan besar 
unsur yang diukur pada saal itu 
a1at perekarn recording instrument 
alat meteorologi y"~ dapat me­
rekam pcrubahan dan hesamya 
unsur mcteoroJogi dalam bentuk 
grafik 
albedo albedo 
pcrbandingan antara jumlah radi­
asi yang dipanlulkan oleh per­
mukaan benda dan jumlah $C­
luruh radiosi yang dataog; biasa­
nya dinyatakanldalam person (%) 
albedo bumi earth albedo 
albedo yang diberikan oleh bu­
mi 
2 
a1bedograf 
a1bedograf albedograph 
alat perekam besar albedo 
albedomeler albedometer 
alaI pengukur albedo 
a1ir golakllalik turbulent flow 
aliran fluidayangmempunyai ci· 
ri<iri galak .galik 
alir laminar laminar flow 
aJiran yang arus udaranya setalu 
sejajar; lawan dari alir golak . 
galik 
altimeter altimeter 
alat pcngukur tinggi berdasar­
kan tekanan udara atmosfer 
altitud ekuivalen lapangan terbang 
equivalent altitude ofaerodrome 
altitud suatu lapangan lerbang 
yang diperhilungkan terhadap at· 
masfer baku dan bersangkutan 
dengan kerapatan udara di atas 
lapangan lerbang ilu 
altokwnulus altocumulus 
genus awan yang berwarna pu­
till sampai abu·abu dalam bentuk 
gundukanllundukan seperti ge· 
lombang yang tersusun dalam 
iapisan <itau tumpukan datar; 
tinggi Ie tak awan illi antara 4 
sampai 6 km dan tennasuk da­
lam kelompak awan tcngall 
altostratus altost rofu s 
genus awan yang bentuk lapisan 
bcrwama keabu-abuan, tennasuk 
awan tengah yang lingginya se· 
kitar 3 sampai 6 km; jika. awan 
itu agak Upis, matahari atau 
bulan tampak scperti di belakang 
kaca tembus cahaya. akan tetapi 
3 
anali,is sinoptik 
tidak menyebabkan perubahan 
lingkar matahari atau lingkar bu­
lan 
amplitudo langkisan gust amplil' 
de 
nilai maksimum dari selisih dua 
besaran selama langkisan berlang­
sung 
analisis cuaca weather analysis 
Lihat analisis sinoplik 
anal isis fron frontal al/alysis 
analisis struktur dan perkem­
bangan dacrah gangguan atmas­
fer yang berh ub ungan dengan 
massa udara dan fron 
analisis isentropik isentropic analy­
sis 
analisis proses-proses fisis dan 
dinamis di dalam atrnosfer ber· 
dasarkan peta isentropik 
analisis isotah isotach analysis 
analisis distribusi kecepatan 
angin pada suatu bidang per· 
mukaan isobarik. pennukaan 
isentropik. dan lain sebagainya 
dengan mcnggunakan isatah 
analisis objektif ob;ekt ive analysis 
tata cara analisis sinoptik de­
ngan sejumlall data yang men­
eegah dilakukannya perkiraan­
perkiraan subjektif oleh orang 
yang melakukan analisis 
anali,is sinoplik synoptic analysis 
analisis berdasarkan peta sinop­
tik untuk mempelajari keadaan 
atmosfer di atas suatu daerah 
dengan menggunakan konsep 
massa udara, fron, dan lain se­
bagainya 
albedograf 
albedograf albedograph 
alat perekam besar albedo 
albedometer albednmetcr 
alat pengukur albedo 
alir golakilalik turbulent flow 
aliJsn fluida yang mempunyai ci­
ri-ciri golak -galik 
alir laminar laminar flow 
aliran yang arus udaranya se lalu 
sejajar; lawan dari alir golak ­
galik 
altimeter altimeter 
alat pengukur tinggi berdasar­
kan tekanan udara atmosfer 
altitud ekuivalen lapangan terbang 
equivalent altitude of aerodrome 
aItitud suatu lapangan tcmang 
yang diperhitungkan terhadap at­
mosfcr baku dan bersa.l1gkutan 
dengan kerapatan udara di atas 
lapangan terbang itu 
altokurnulus altocumulus 
genus awan yang bcrwarna pu­
tih sampai abu·abu dalam bentuk 
gundukan-gundukan seperti ge · 
lombang yang tersusun dalam 
iapisan atau tumpukan datar ; 
tinggi letak awan ini antara 4 
sampai 6 km dan termasuk da· 
lam kelompok awan tengah 
altostratus altostratw; 
genus awan yang bentuk iapisan 
bezwama keabu-abuan. termasuk 
awan tengah yang tingginya se· 
kitar 3 sampai 6 km ; jika. awan 
itu agak tipis, matahari atau 
bulan tarnpak seperti di belakang 
kaea tembus eahaya, akan tetapi 
3 
analisis siooptik 
tidak menyebabkan perubahan 
!ingkar matahari atau lingkar bu· 
Ian 
amplitudo langkisan gust amplir 
de 
nilaj maksimum dari selisih dua 
besaran selama langkisan berlang· 
sung 
analisis cuaca weather analy sis 
Lihat aoalisis sinoptik 
anal isis fron frontal analysis 
analisis struktur dan perkem­
bangan daerah gangguan atmos . . 
fer yang berhubungan dengan 
massa udara dan fran 
analisis isentropik isentropic a1Ul~Y­
sis 
analisis proses-proses fisis dan 
din.mis di dalam atmosCer ber­
dasarkan peta isentropik 
analisis isotah isolach analysis 
annlisis distribusi kecepatan 
angin pada suatu bidang per· 
mukaan isobarik, pemlukaan 
isentropik , dan lain sebagainya 
dengan menggunakan isotah 
anaIisis objektif objektive analysis 
ta ta cara analisis sinoptik de­
ngan sejumlah data yang men­
eegah dilakukannya perkiraan· 
perkiraan subjektif oleh orang 
yang melakukan analisis 
analisis siooptik synoptic analysis 
analisis berdasarkan peta sinop­
tik untuk mempelajari keadaan 
atmosfer di atas suatu daerah 
dengan menggunakan konsep 
rnassa udara, fron , dan lain se· 
bagainya 
anemometer tabuna anal;';' lekanan 
anaIisislekanan baris analysis 
anahsis sinoplik yang menggam­
barkan distribusi roang tekanan 
atmosfer dengan menggunakan 
isobar alau isohipse 
malobar ana/Iobar 
garis yang menghubuogkan titik­
tltik yang mempunyai nilai per­
tambahan lekanan yang sama 
selama suatu selang waktu 
an,emograi anemograph 
anemometer yang dapat mere­
kam . nab dan kecepatan angin 
pada setlap saat 
anemoar.un anemogram 
hasn rel""nan beropa grafik pa­
cta pilLS-pills yang diperoleh ane­
mograf 
anemoklinometcr anem oc/inome­
fer 
alat pcngukur inklinasi angin 
lemadap bidang mendatar 
anemometer anemometer 
alat pengukur arah dan kecepat­
an aogin 
anemometer Byram Byram anemo­
meter 
anemometer yang dipakai untuk 
meogukur kecepalan angin yang 
ditimbulkan oleh kipas angin 
yang berputar pada sumbu men­
datar atau vertikal 
anemometer cawan cup anemo­
meter 
anemometer" yang mempunyai 
bagian yang terdiri dari liga atau 
empat cawan kerucut yang dapat 
berputar pada sumbu; be..r pu­
4 
taran cawan ini sebanding de­
ogan be.ar kecepatan angin yang 
diukur 
anemometer Dine Dines anemo ­
meter 
anemometer yang konstruksinya 
dirancang oleh Dine; alat ini 
digunakan untuk meogukurbesar 
tekanan yaog di timbulkan oleh 
kecepalan angin yang ada 
ananomete:r dwia bivane a· 
nemometer 
anemometer yang peka, un tuk 
mengetahui aliran golak-gal lJe de­
ngan mengukur komponen-kom­
ponen angin dal1lffi anlh legak 
dan mendatar 
anemometer hitung (.'OU fltilfg arr~ 
momeler 
anemometer yang dapat meng­
hitung jumJah pu taran awan ane­
mometer; jumlah putaran secar..l 
mekanis diubah dens an putaran 
angka yang menyatakan kece­
patan angin 
anemometer perekam record­
ing anemometer 
liliat anemograf 
anemometer sentuh contact ane­
mometer 
anemometer yang dileogkapi de­
ogan kontak Ii'trik yang dapat 
memberikan tanda apablla ane­
mometer dilewati angin dengan 
kecepatan tertentu 
anemometer tabuRg pressure 
lube anemometer 
anemometer yang meogukur be­
sar tekanan angin 
anemomeler IlInIlJl 
anemometer tangan haluJ anemo­
meter 
anemometer. yang penggunaan­
nya cukup 'dengan dipcgang de­
ngan tangan dan diacungkan ke 
atas ; alat ini biasanya dibawa 
dan dipakai untuk survei dan 
tidak djpasang .secara tctap 
nne.momctri Qnemomctry 
ilmu tontang pengukuran .r.ll 
dan kecepatan angln. tennasuk 
komponen vertikalnyn 
aogin wind 
g rakan udar. re la tif tedlad3p 
pennulcaan bumi. Apabilll tidak 
ditenlukan ..car. khusu." YB1l8 
dJmaksudkan hanya komponen 
gerak mendatar 
Ingin aeooSlrorJk ageostrophic 
libal kompon.., ageoatrofi< 
angin &lobar anabaTic willd 
komponen anglo yang stcara 
leorilli dinyatakan sebagal akllint 
perubaban tekanan tedladap wak­
t u yang tidal< serag am 
angin antil..,llk QllfllTipfic willd 
Angln yang dJt.imbulkan alell 
kesewbangan antara gaya hori­
zo ntal aklbat tckanan d.n gaya 
gcsekan , apablla gaya-gay. lam­
nya dJabaikan 
angin atas upper wind 
Angin dalam almosfer yang Udak 
dekal dengan pcnnukaan bumi 
. ngin banuJlJl kharullstiwn equa­
(orial westerlies 
angin barat yang seeing terdapat 
di daerab palung khalulistiwa 
5 
aug.in geoslrofik 
anain barst IMII northwesterly 
angin yang a rab utama dHtang­
nya dari barat loul 
angio b ral ulama brave west wind 
angin baral yang kual dan lelap. 
yang bertlu p sepanjang lohun 
di da.rab anlara 400 _ 60° 
linlang di alas laulan dan se­
kitarnya 
anaIn bawah geosLrOfik ubgeos­
trophic tilfd 
. ngin yang kecepalannya leblh 
keeil daripada kecepalan angin 
geaslro fil< yang bersangkulan 
anglo bawab graun subgrodient 
~\r;nd 
angin yang kecepatannya lebil, 
keeil darlpada kecepatan angin 
gradien yang bersangkutan 
.ngin burilon tail wind 
angin yang bertiup dati arab be­
lakJlJlg, searail de08an gerakan, 
beOda 
angin buritan ekulv.w. eq"ira/~1lI 
wind 
angin membuju[ kuivalen yang 
dotang darl arab be1akaog pe­
sawot lorbang 
aogin daral /and breeze 
angin di daerah panlai yang 
pada malam han hertiup dan 
daral an menuju ke pennulcaao 
air yang Iuas akJbal pendlnginan 
malam damtl1ll 
a08in geoslrofik geostrophic wind 
angin yang ditirnbulkan o1ch 
kescimba08an anlara gaya ,ekan­
an hori7.0nlal dan gaya corioli; 
angin glasir 
arahnya sejajar dengan isobar 
lurus 3tau kontur lUTUS 
angin glasir glacier wind 
angin yang bertiup ke bawah 
sepanj,U]g lereng glasir, pada si­
ang dan maiam hari 
angin gradien gradi.e1Z u/illd 
angin yang timbui karena ke­
seimbangan antara gaya gradien 
tekanan horizontal, gaya karioli, 
dall scIltrifugal dari gerakan uda· 
ra yang lintasannya melengkung ; 
arah angin i.ni scjajar dcngan 
isobar atau kontur yang me­
Icngkung 
angin gunung moantaill breeze 
angin katabatik yang bertiup 
pada malam hari dan pada jam· 
jam pe rtam a setelah matahari 
lerbit, dari lereng gunung menuju 
ke lembah dan daratan rendah 
angin haluan head wil7d 
angin yang bertiup dari .rah 
depan berlawanan dengan arah 
gcrakan benda 
angin haJn:tn ekuivaien equivaletz/ 
head wind 
angin membujur ekuivaJen yang 
datang dari arah depan kapal 
terbang 
angin ionosferik ionosp/;erh' wind 

angin partikel barian yang ber· 

gcrak bersama-sama dengan gc­

rakan udara di lapisan bawah 

ionosfer 

angin isalobaJik isallcbaric wind 
lil,.t ""gin olabacik 
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angin membujur ekuivaJen 
angin kalabatik katabatic \VitUi 
angin yang turun di sepanjang 
lereng itu daripada kerapatan 
udara di udara bobas pada kc· 
tiJlggian yang sama; angin ini 
disertai dengan pendinginan per· 
mukaan Ie reng 
angin kencang Strong wil1i.1 
angul yang mempunyai kecepat­
an antara 12 - 26 knot (mil 
perjam) 
angin laut sea breeze 
angin di dacrah pant ai, yang 
bertiup dari lautan yang luas 
menuju ke daratan karenl:l pe­
manasan oi atas daratan yang 
lebill besar pada siang hari 
angin lawan gradien cmmt(!f gra­
dient wind 
komponen angin yang bcrlawan­
an dengan arah g radien tekanan 
horizontal 
angin lembah valley \VitUi 
angin anabatik yang bertiup pa­
da siang hari di sepanjang icreng 
iembaJl menuju ke gunung 
.ngin lokal {ocak wind 
I . 	angin yang bertiup dalam 
daerah terbatas yang diseb.b· 
kan oleh keadaan setempat 
2. 	angin untuk sementara wak· 
tu mcmpcrolch sifat tertentu 
yang disebabkan oloh keada· 
an setempat 
angio membujurekuivalen equiva­
lellt lo ngitudinal wind 
angin yang arahnya sejajar de­
ngan arah pesawat tcrbang 
anglo mengiri 
.ngin mengiri backing witul 
perubahan arah angin sehingga 
bed.w.n.n dengan arah putaran 
jarumjam 
angin. nyatn true wind 
vektor angin relatif terhadap 
permukaan bumi ; untuk benda 
yang bergerak , bcsamya sama 
dengan jumlah vektor dari angin 
semu dan kecepatan benda 
angin pasat trode wind 
angin di lapisan bawah atmos­
fer, yang bertiup di d.erah luas 
dan berasaJ dari daerah antisik­
Ion subtropis menuju ke kha­
tulistiwa; arah utama angin. pa· 
sat ini dari timur laut di be1ahan 
bumi bagian utara dan dari teng­
gara di belahan bumi bagian 
selatan 
angin pennukaan surface wind 
angin yang bertiup di dekat 
permukaan bumi; pada umum­
nya diukur padn ketinggian 10 
meter dari tanah dan di tempal 
yang terbuka 
angin resultan resullan wind 
vektor angin yang rnerupakau 
keseluruhan jumlah beberapa 
vektor angin yang lain 
angin sangat kencang very 
strong wind 
.ngin yang kecepatannya lebih 
dad 26 knot (mil per jam) 
aogin sedang moderate wind 
angin yang kecepatannya antara 
13 dan 16 knot (mil per jam) 
angin silang 
angin sejajar /ollg itud ina/wind 
angin haluan atau angin buritan 
angin ""lat3l' souther/~y 
angin yang arah utama datang­
nya dari sclatan 
angin ~mu appa rent HIil0 
angin yang kecepatannya diukur 
terhadap benda yang bergerak 
angin ..,poi knat gentle breeze 
angin yang kecepalannya antara 
9 dan 12 knot (mil per jam) 
angin sepoi lemob lig/zt breeze 
angin yang keccpatannya antara 
6 dan 8 knO( (mil per jam) 
angin sepoi sedang moderate bree 
breeze 
angin yang kecepatluIDya antara 
13 d.n 16 knot (mil per janl) 
aogin sepoi segar fresh breeze 
Angin yang kecepatannya antara 
17 dan 21 knot (mil per jam) 
.ngin siklostroftk cycioslrorllic 
wind 
angin yang ditimb ulkan oleh 
keseimbangan an tara gaya gradi· 
en tekanan horizontal dan gaya 
sentrifugal akibat gerakan ud ara 
yang lintasannya mclengkung 
dan lidak terd.pat g.ya-gaya je­
nis lain 
angin silang cross wi"d 
~ngin yang bertiup dengan arah 
,egak lurus terbadap .rah gerak­
an relatif bend. temadap per­
mukaan bumi 
angln supergeostrofik 
3ngin supergeoslroflk slIpergeus­
trophic wind 

angin yang kecepatannya lebih 
besar daripada kccepatan angin 
geostrofIk yang bersangkutan 
angio supergrodlen sup<:rgrariient 

wind 

angin yang kecepa tannya lebib 
bes. r darip ada kecepatan angin 
gradien yang bersangkutan 
angio ribut gale 
angin yang kecepatannya antara 
32 dan 37 knot (mil per jam) 
angio lenang Calm \V ind 

Angin yang kecepatannya lebill 

kecil dari 2 knot 

aogin tellggan southeasterly 

.ngm yang aralt ulama datang­

nya dari tenggara 

angin termaI rhemuzi wind 

...lisih veklor angin gcostrofik 

pad. puncak dan d.sar SWl tu 

lapisan udora 

IUIgln timl1Jllll OlJl;terly 
aogln yang oroh utama datang­
nya dad timur 
aogin IDmlllln ekualorial equator
ial easterlies wind 
angin timur di dacralt khatu­
Jistiwa l terdapat di daerah per­
temuan ol ntara allgi.n pasat timur 
laut dan .ngin pasat tenggara 
tendnpat sampai di lapisan yang 
cukup tinggi 
angio timwan subuopis sub
tropical easterly wind 
angin pasat yang dangka!, lo r­
dapat di d.lam daoralt yang scm­
8 
""tislldogenesis 
pit dengan perubaltan .ralt dan 
kecepatan ke aralt vertika! yang 
lampak jelas 
8fliin timunm tropis tropical 
easterlies 
angln timur di daeralt tropik 
yang hanya meliputi daeralt 
yang sempit dengan perubahan 
bail< mengenai ardb maupun ke. 
ccpatannya ke arah verlika! yang 
tampak jelas 
a.ngin timur loot tU)rtheasleriy 
angin yang arah utama datang­
ttya dari timur laut 
angin umum prevailing wilul 
anslll di suatu lom pa! yang 
arahny. mempunyai frekuensi pa· 
ling banyak jika dlb andingkan 
deng.o aralt yang lain 
angio uta", northerly 
angin yang arah utam8 da tang­
nya dari utara 
anom.aJi iklim climatic (lIlOmaiy 
I , sell!.ilt antara nilJti unsur kli· 
matologi /iklin1 paJa suatu 
tempat dan nilaJ rata-rata un­
sur !tu sepanj.ng garis lin tang 
yang melalui tem pat itu; 
2. 	penyimpangan tinggi unsur 
iklim terhadap nilai 00011a1 
80Upasat I1lllilratle 
arus udara dengan komponen 
barat, yang di berbagai dacrall 
subt ropik di kedua bclaltan bu­
mi k.dang-kadang mongali r di 
angin pasat 
antwkJoge.oesis anticyc/ogenesis 
proses atau penlngkatan peredar­
an alltisiklonik 
IIIrlsidoli . 
&nl.islklolisil - anricyC/olisis 
Proses melemab alau berhenli. 
nya peredaran anti,i1donik 
antisiklod amicyclon 
d.erab . lmo,fer yang bertekan­
an lebill tinggi daripada daerab 
di sekitarnya pada kelinggian 
yang sarna; dalam peta sinoptik 
d.crab ini digambarkan sebagai 
daerab yang dilingkari sistem 
isobar ata l.l kontur tertutup dan 
tekanan di pusat nya lebih besar 
daripada tokanan dl daerab di 
sekitamya 
Illtisik100 pIUS wann anticycw­
lie 
anlisiklon yang soo u di dalam· 
nya lebib tinggi daripada soou 
daerab dl ,ekilarny a pad a ke­
linggian yang sam a 
I\JItisiklOd penghalan& blocking al> 
tieyclone 
an lisiklon doerab liedang yang 
betgerak lambal dan dalam peta 
slnoplik terlihat sebagoi rinlang­
an yang menghalangi gerakan 
dopresi eksrratropis yang betge· 
rak dari aral. barat ke timur 
antisik.lon IUbtropis abrropicai 
anticyclone 
deretan da.rab lekanan lingsi 
yang swnbunya hampir sejajar 
dengan garis Iinlang geografi; le­
toJcnya di sekil.r 350 lintang 
dan Udal< banyak m engalami pe­
rubaban sepanjang lab un 
arab Ingin wind direction 
arah yang menyatakan dari ma­
na dalangnya angin; biasanya 
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aCmoradiograf 
dipakai skala ukuran derajat de· 
ngan 00 atau 3600 menyatakan 
arah utara, 90° arah timur, 1800 
arab selatan, dan 2700 arah ba­
ral ; arab angin 900 berarli angin 
datang dari limur 
arluilik arctik 

d.erab kUlub ulara 

IllUS dallllr basic /low 
aUran atmosfer secara teoretis . 
yang dibuat dengan tidak mem ­
pemitungkan pengarOO pelbagai 
gangguan atmosfer 
IlI1IS ke alas updraught 
;)JUS ke atas udara dalam di­
mensi kecil 
aru.s se.ntakan sllIge cun-en! 
gelombang aros Ii'trik yang kuat 
dan dalang secara mendadak ser­
t. berlnng,ung dalam waklu yang 
singkot; sering diakibatkan oleh 
badai gunlur 

IJUJ turon downdraught 

arus udara turnn daJam skala 
kccil 
atlas kljmatologi climatological 
at/os 
atlas yang mcnggambarkan peta 
ikllm , kIlususnya lenlang sifal­
sifat bulanan dan lahunan unsur­
unsur ikIim pokok sualu daeralt 
abnomeler atmom eter 
a1at pengukur jwnlah air yang 
leruapkan ke dalan. almosfer se­
l3ma suatu ,elang waktu 
Iihat evaporimeler 
ICmOradiogm( atmoradiograpil 
alat pcngukur ftekuensi terjadi­
"tmosfer aUrora 
nya atmosferiks yang intensitas­
nya lebih tinggi daripada suatu 
tingkat yang telal! ditentukan 
atmosfer annosphere 
sclubung gas yang lerdapat di 
sekeliling bum i 
atmosfer autibarotropik autaha 
rotropic atmosphere 
model atmosfer yang mula-mula 
barotropik dan tetap barolrapik 
selama periode tertcntu 
atrnosfer baroklioik baroclinic 
atmosphere 
model atmasfer dengan bidang­
bidang isosterik dan isopiknik­
nya tidak berpetakan dengan bi­
dang isobarik 
atmosfer barotropik barotropic 
amosphere 
model atmosfer dengan kerapal­
ny' hanya sebagai fungsi tekanan 
dan di .dalamnya bidang-bidang 
isosterik alau bidang isopiknik 
be rim pit atau seiajar dengan bi­
dang-bidang isobarik; persamaan 
barotropik dirumuskan sebagai: 
J = f (p) 
almosfer beb.s rree atmosphere 
bagian atmosfer di atas lapisan 
gesekan, tempat udara bcbas bcr­
gerak di dalamnya tanpa gesekan 
atau dengan gesekan yang dapat 
diabaikan 
almosfer ICAO ICAO atmosphere 
atmasfer baku yang digunakan 
Organisasi Penerbangan Sipil In­
ternasional; dalamatmosfer baku 
ini tckanan udara rata-rata di 
permukaan laut adalah 1.013,25 
!O 
milibar, laju penurunan suhu 
-6 SOf/ km, serlo tinggi tropo ­
pause adalah II km dari per­
mukaan bumi 
atmosferisotennal isotennal at­
mosphere 
model atmosfer dengan udara 
yang mempunyai suhu maya sa­
ma pada setiap ketinggian 
atmosferik atmospheric 
perisliwa gelombang elektromag­
netik yang diakibalkan oleh ki, 
lat di atmosfer 
atmosferik berpuncak terator regll­
IIlr peak alld IOllg truin atmosphe­
rics 
gclombang atmosferik dengan 
puncak-puncak yang jelas dan 
teratur sebingga tampak sebagai 
gelombang yang memanjang 
atmosferik rata teratur regulllr 
smooth atmospherics 
gelombang atmosferik yang ter· 
jadi secara teratur sehingga peru· 
bahaanya merupakanisolasi yang 
balus 
..rora aurora 
1. pancaran sporadis radiasi at­
mosfer atas di daerah lintang 
tinggi dan menengah yang di­
timbuJkan oleh molekul N?, 
ion N2 dan atom oks.igen 
(0) yang sering berhubungan 
dengan badai magnet; 
2. gejala berbenluk cahaya yang 
terdapat di atn19sfer atas. di 
daerall Untang tinggi; bentuk­
nya dapat berupa sinar, busur, 
pita, atau korona 
aurora australis 
aurora australis aurora australis 
aurora yang terdapat di belahan 
bumi bagian .sclatan 
aurora borealis aurora borealis 
aurora y.ng terdapat di belahan 
bumi bagian utara 
aurora busur aurora arc 
aurora berbentuk pita cahaya 
mengembang yang mclintas la ­
ngit dengan titik tertinggi terle­
tal< pada arah meridian magnetik 
auora korona aurora corona 
aurora yang tampak terpane-ar 
dari suatu titik di iangit 
tlllrora pita aurora bands 
aurora berbentuk pita-pita caha­
ya yang membent.ng di !angi! 
yang dapat atau tidal< mcmpu­
nyai struktur cahaya 
auron tirai aurora curatins 
aurora berbentuk panjang seper­
ti tirai 
awan cloud 
keJompok butiran air atau es 
atau kedua-duanya yang tampak 
mengelompok di atmosfer 
'wan air - water cloud 
awan yang tcrdiri dari bubTan 
'Lir, di bawah atau di at as titik 
oeku dan tidak mengandung kris­
tal es 
.... an air terjun cloud from water 
[all 
awan yang terbentuk di atas 
air terjun karena adanya arus 
udara yang naik scbag"; kompen­
sasi air tcrjun; awan yang ter­
bentuk itu pada umumny. dari 
jenis kumulus 
aw.n gelomb.ng 
awan bakaran cloud [rom lire 
awoo y.ng terbentuk al<ib.t ke­
naikan udara di dacrah kebak.r­
an be~H. misalnya, kebakaran 
hutan; awan yang tcrbentuk 
pada umumnya dari jenis kumu­
Ius dan bcrwarna .gak gelap 
dengan pertumbuhan yang cepat 
awan bakaran butan forest fire 
lihat awan bakaran 
awan bawah fron sub[rontal cloud 
awan yang terbentuk di bawah 
bidang fran, yang te~adi karen. 
arus golak-galik membawa udara 
lengas 
awan campur mixed t/oud 
awan yang mengandung campur­
an antara butiran es dan bu­
Iiran air di bawah titik beku; 
dalam awan ini butiran es ber­
kembang dcngan cepat sehingg. 
mengurangi butiran air 
awan es ice cloud 
£\Wan yang sebagian besar atau 
hampir seluruhnya tcrdiri atas 
kristal es yang suhunya berad. 
jauh dibawah OOC 
owan fohn [oil II clo lid 
awan yang tcrbentuk akibat 
angin fohn; pada umumnya ter­
jadi di belal<ang dan sejai '" de­
ngan punggung gummg 
uw an gelombang wave cloud 
awan orograflk yang tarnpak 
berada di puncak gelomb.ng 
aliran udara yang l1~p'ewat; hukit 
atau gunung 
t t 
swan golak1!ollk 	 .wan perak 
.wan golBk1!aU< rurbulellceclouu 
awan yang terbentuk di bagian 
atas lapisan golak-galik dalam 
atmosfer 
a WI induk mother cloud 
awan sirus atau aItokumulus 
yang memperlihatkan berbagai 
wr.una yang jelas scperti induk 
muliara; warn. yang paling indah 
dapac diamati pada saat matah uri 
berad. pada beberapa derajal 
di bawah ufuk 
awan uulu.tri cloud resu!tutg 
from inousrry 
awan yang berasal dari asapl 
atau air akibat pengembunan uap 
dj dacrah induslri 
3wan in~rsi im1ersion cloud 
aw an y ang terjadi di dalam la­
pl$an inversi 
awan jejak. condensation trail 
awan yang te rbentuk di sepan· 
jar jejak pesawat terbang yans 
seda ng lorbang j ika keadllllO 
udara pad. _aal it u cukup dl­
nair> dan lembab 
awan ke.mawdOg cwnulifoml 
cloud 
jenis awan yang terlihat meng­
gump. 1 kc alas dongan d asar 
awan yang rendah, berwarna ke­
abu-.buan dan berbentukseperti, 
bung. ko! dengan konveksi yang 
cukup besar di dalamnya 
BW30 konveksi convection cloud 
1. 	awan berhentuk kumuJus 
yang lerjadi dahlin Iapisan 
almosfer yang tidak stabil 
sebagai akibat pemanasan ba­
gian bawahnya 
2. 	awan yang lerjadi akib.t arus 
konveksi 
awan ledakan clo ud resulting 
from exp/o ,rion 
awan yang terbent uk dad asap 
dan abu yang menye rta; ledakan 
kuat ; awan ini sering juga dl ­
sebut awan jamur sC$Uai dengan 
bentuknya,terutama pada ledak­
an nuklir 
swan funcur upglide claud 
. wan yang lerbenluk akibat 
konden,asi yang terj adj d i b aglan 
bawah massa udara y.ng melun­
cur di atas fron 
'wan orogra6k orograph ic cloud 
awan yang Icrbent uk dan Icrjadi­
nya ditentukan oleh j e ni~ per­
Inukaan bumi 
owan plll!Jl balll/~r cloud 
. wan orografi slasloner yang 
timbul di ,ekilar puncak gunung 
dan yang bentukny. pcrti pan­
j i-panj i mengikuti arab 3ngU1 
swan pelangl iridescent cloud 
await si.rostratus nt8u sirokumu­
Ius yang bagiWl p inggirny. ber­
\Varna merah d an hijau be rkilau­
an; biasanya aW3n in i dapat terli­
hal ap.bila jarakny a dari mala­
hari Icbilt dari 30° 
awan perak nocriluccllt cloud 
awan y<UIg bentuknya sepcrti 
awan sirus yang Upis, tingginya 
anlara 75 dan 90 km, biasanya 
berwarna putih seperti perak. 
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swan pila 
dan k.dang-kadang berw.rna ke· 
kuning·kuningan sampai rnerah 
awan pita clowi street 
bentuk awan yang berupa lapisan 
tipis , lidak lOrpulus, dan te r· 
benlang mendalar 
awaJl puacak crest cloud 
awan stasione r yang lerdapal 
p.da alau sedikil di al.. alau 
dl bawah angin pad. punggung 
gunung 
IWIlI read"" low cloud 
.wan yang tempal terjadlnya 
",,<fa ""tlngglan an tara 0 dan 
2000 meter 
awan rotor rOlor cloud 
'wao berbentuk gulungan , yang 
sermg tedadi dJ bagian ata> pu· 
saran stasion.r yang berputar 
temadap sumbu horizontal d.n 
biasanya tedadi di belakang guo 
nung atau di Iingkarang pcgunu­
ngan 
awan lengah medium cloud 
awan yang terdapat pada ke· 
tinggian 2000 - 4000 meIe r 
di daerall kutub , pada ketinggian 
2000 - 7000 meter di daerall 
sedang, dan pada ketinggian 
2000 - 8000 meIer di daerah 
tropi!<; yang lermasuk dalam 
golongan awan tengah ini ialah 
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awan voll<anlk 
awan-awan altokumulus dan alto­
stratus 
awan tinggi high clolld 
awan yang te rdapat pada ke· 
linggian 3000 - 5000 meter 
dl d.. rah kutub , 5000 - 13000 
meter dl daerah ",dang, dan 
6000 - 18000 meter di doerah 
tropik; yang tennasuk datarn 
golongan ini latah 8wan si rus, 
awan sirostrBtus, dan awan silo­
kumulu.s 
.wan tapAn hurricane cloud 
awan yang berwarn. ""hitaln' 
hltaman, tampak seperti dindiJlg, 
dan "'ring lerdapal di bagian 
dopan siklontropis 
"Wan tudung cap cloud 
8wan stasioner yang terd"pat 
pada at au di alas puncak guo 
nung dan mempunyai bentuk 
seperti tudung 
awan volkanik cloud du e to 
vo lcollie eruptiDn 
awan yang tcdadi alabat letusan 
gunung api; umumnya terlihat 
seperti owan konveksi/kumuJus, 
dengan puncak yang meluas sc~ 
cara cepat dan dapal tinggal 
telap benninggu-minggu lama· 
nya, dengan warna"'Nama yang in~ 
dah 
B 
badai - stonn badai guntur fron dingin cold 
gangguan atmo.fer dalam ben­ front thunder storm 
tuk cuaca buruk dengan angin badai guntur yang ditirnbulkan 
kencang yang beckecepatan an­ oleh fron dingin 
tara 64 dan 72 knot badai guntur konvektif cunvecti­
badai debu dust storm on thunder storm 
bad.i yang disertai debu di uda­ badai guntur yang discbabkan 
ra dalam daerah yang luas oleh proses konveksi udara 
badai es ice storm, glaze stonn badai salju blizzard 
badai yang discrtai jatuhan air bad.i yang disertai suhu rendah, 
beku (es). Disebut juga badai angin kencang, da~ salju yang 
perak luar biasa 
badai guntur thunder stunn badai tropis tropical stann 
1. peJepasan muatan listrik seea· siklon tTOpis yang intensitasnya 
fa mendadak di udara satu kurang kuat, dengan kecepatan 
kali atau lebih yang ditandai angin di bagian luarnya antara 
dengan kilatan cahaya , dan 6 dan 12 skala &aufort; di 
disertai bunyi guntur daerah badai trapis belum ter­
2. badai lokal yang ditirnbulkan dapat isobar tertutup 
olch awan kumulonirnbus 
dan selalu disertai dengan ki­
bahang laten latent heat 
jumlah cnerg; atau bahang yang 
lat dan guntur diperlukan at au dikeluarkan oleh 
bada; guntur fron frolllal thun­ suatu zat selama zat itu meng­
ders/onn alami perubahan rase 
badai guntur yang 
oleh fron 
ditirnbulkan baltang lerinder. sesible heat 
law an dari bahang laten 
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balogram baromeler 
balogram balogram 
gambaran pad a pias hasil rckam · 
balometer balometer 
alat pengukur intensitas energi 
radiasi . sebagai salah satu jenis 
aktinomctcr 
balon ketinggian tetap constant 
level ha/oon 
balon yang dilep.s dcngan suate 
beban sehingga tetap mclay.ng 
pada ketinggian tekanan terlen­
tu di almosfcr 
balon layangan kira ba/(Jofl, ky­
loon 
b.lon penggantung a1at-a1at me­
teorologi, yang melayang pada 
ketinggian tClap 
balon pandu pilvr balvufI 
balon yang digunakan unlUk 
menghitung arah dan keccpatan 
angin pada bcrbagai ketinggian 
dalam atmosfc r 
banglas visihiliry 
I . pada siang hari, ialah jarak 
pandang yang tc rjauh I tcmpa! 
sebuah bcnd a hit am dcngun 
ukuran yang scsuai dapa! di­
lillat dan dikenal dengHn jclas 
dengan latar belakang langit 
horizon; 
2 . pada malam har;' ialab jarak 
pandang yang teljauh, telll­
pat scbuah benda hitam de­
ngan ukuran yang scsuai dapat 
dilillat dan dikenal dengan 
jeias, jika pencrangan pada 
malam hari ditingkat sede ­
mikjan fupa seh ingga sama 
deng.n penerangan p.d. siang 
IS 
harL (Ukuran yang sesliai ada­
lab ukuran sudut lihat 0 ,5° 
S°) 
banglas luarbiasa/islmewa excep­
( jollai visibility 
jarak pandang yang memungkin­
kan benda-bend. yang berada 
pada ja rak yang sangat jauh da­
pal terlihat 
bantingan bump ness 
perubahan cepat ko mponen ver­
tikal gerakan udara terhadap bi­
d.ng mend.tar, y.ng bi. sany. 
mcnyc~abkan pesawat terbang 
tc rgu ncang-gunc3ng 
bar har 
sa tuan tekanan yang bcsarnya 
sama dcngan 106 dy l1e! per l.Tl12 
(106 bari) atau san,. dengan 
lekanan 29.53 ioci air raksa 
bacatan l\!esferlies 
daerah yang terlctak l1i antara 
lin lang 35° d.n 65 0 di bel.han 
humi utara; di <.lIas daerah ini 
angin utamanya adalah ang in ba­
rat 
bari ha,.I'(' 
lil13t bar 
barograf bamxraph 
barometer yang dapa l l11crckam 
scndiri 
barogram barogram 
gam bar dalanl pias sebag.i ha· 
sil perckam.n barngr.f: ganlbar 
itu menunjukkall tckanan udara 
pada set i.p saat 
barometer barometer 
alat pengukur tckanan udara at­
mosfer 
barometer air raksa 
barometer air raksa mercury ba­
rometer 
alat pengukur tekanan udara 
yang menggunakan tinggi air rak­
sa di dalanl kolom pipa sebagai 
ukuran 
barom~ter aneroid aneroid ba­
romeler 
I. baometer yang me,"punyai ba­
gian-bagian yang peka terbadap 
tekanan udara, terdiri dari se­
jumlah leap,../ aneroid 
2. barometer yang dibuat berdasar­
kan asas bahwa udara di dalam 
kotak logam tertutup rapat 
akan menekan dinding kotak ke 
luar apabila tekanan LMiara di 
luar kotak lebill kecil daripada 
tekanan udara di dalam kOlak; 
sebaliknya, dinding kotak akan 
tertarik ke dalam apabila tckan­
an udara di luar kotak lebill 
besar daripada tckanan udara 
di dalamnya 
barometer bahari marine barome­
ter 
ba,romcter air raksa yang di­
rancang khusus untuk dipasang 
di kapal laut 
barometer baku mullak ab­
solut standard barometer 
barometer yang mengukur te­
kanan udara mutlak tanpa kali­
brasi; barometer lainnyadikorek­
si terbadap barometer baku ini 
bBJ'OI1leter fortin fo rtin barometer 
barometer air raksa dengan ko­
tak air raksa yang dibuat se­
barometermograf 
demikian rupa, sehingga air rak­
sa di dalamnya dapat benlbah­
ubah sampai ke kedudukan ter­
tentu apabila teQadi perubahan 
tekanan udara 
barometer gunung mountain ba­
rom eter 
barometer dengan skala yang 
diatur sedemikian rupa, sehingga 
mampu mengukur tekanan at­
mosfer dari rendah sampai ting­
gi 
barometer Kew Ke'W pattern 
barometer 
barometer air raksa yang tidak 
memerlukan penyesuaian air rak­
sa di dalam kotak air raksa ter 
hadap perubahan tekanan udara 
barometer perekam recofriing 
barometer 
barometer yang dapat merekam 
send iri , 

Liliat barograf 

barometri harometry 
studi mengenai hal-hal yang ber­
hubungan dengan pengukuran 
tekanan atmosfer, dan yang di­
titikberatkan kepad a hal-hal yang 
bersangkutan dengan koreksi 
berbagai barometer 
barometermograf barorirermo­
graph 
alat pengukur tekanan dan suhu 
udara yang dapat merekam atau 
mencatat sendiri, terdiri dari ba­
rograf dan termograf yang di­
satukan 
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bat.. ikIim bil8llllan Rayleigh 
batas ikIim ciimaledevide bilongan Froude Froude number 
balas yang memisahkan dua da­ angka perbandingan antara gaya 
erah yang be rbeda tipe ikJim­ inersia dan percepatan gaya berat 
nya aliran fluid a yang dirumuskan 
bayangan hujan rain shadow 
daerah di belakang atau di seki­
tar gunung, yang jumlah curah 
hujannya lebili sedikit daripada 
curall hujan di muka gunung 
bejana barometer barometer cis 
tern 
bagian barometer yang berben­
tuk bejana berisi air raksa 
belaJai air waler rpoul 
air yang memancar ke alas ke 
luar dari permukaan air (laut) , 
berbenluk seperti belalai, dan 
yang 	 terjadi karena air ber­
olell pusaran angin di bawah 
awan kumulonimbus yang ku­
at 
benda hitam black body 
benda yang diliipotesiskan me­
nyerap semua radiasi elektro~ 
magnetik yang diserapnya 
berita peringatan meteorologi ­
meleorological waming massage 
berita peringalan akan adanya 
gejala cuaca alau perubahan-per­
ubahan cuaca yang penling 
beting cloud bank 
awan salu jenis yang sambung­
menyambung dan mernpunyai 
tinggi dasar yang hampir sarna . 
umumnya hanya menutup seba­
gian kedl langil dan mempunyai 
ukuran mendatar yang mernan­
jang 
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sebagai F deng an =!...- V, 
L g 
V, L, dan g yang berturut-turul 
menunJukkan kecepatan, panjang, 
dan percepalan gaya berat 
bilangan oisbi bintik matahari 
relative sun-spot number 
jumlah yang dideflRisikan oleh 
R. Wold sebagai pengukuran nis ­
bi pendekala.~ daerah di mata­
hari yang diliputi oleh bintik­
binlik; jumlah ilu dinyatakan 
dengan rUmus: 
K (10 g + 0, yaitu: 
g = jumlah kelornpok-kelom­
pok noktah; 
f jumlah binlik individual; 
dan 
k = 	 faklor keteIgantungan ke­
pada pengarnatan dan te­
leskop yang digunakan 
biJangan Rayleigh Rayleigh /lum­
ber 
bilangan tak be rdimensi, yang 
dinyatakan sebagai perbandingan 
anlara hasil kali gaya apung de­
ngan panas adveksi dan hasil 
kill gaya gesekan kental dengan 
konduksi panas, yang dirumus­
kan sebagai : 
g T ad3 
Ra = ~----
K 
dengan : 
Ra 	 = bilangan Rayleigh; 
bilangan Reynold 
g = pereepatan gaya berat; 
T beda vertikal suhu da­
lam lapisan setebal d; 
a koefisien pengembangan; 
d = viskositas kinematik; 
dan 
K = konduktivitas panas 
bilangan Reynold ReYIl .'ld /lum­
ber 
bilangan tak berdimensi (Re) 
yang mcrupakan angka perban­
dingan antara gaya kekentalan 
di dalam fluida yang mengalir, 
dan dirumuskan seb agai: 
L U 
Re = 
V 
dengan: 

L = panjang karakteristik; 

U = keccpatan karakteristik; 

dan 
V = kekentalan kinematik 
bilangan Richardson Richardson 
number 
bilangan tak berdimensi ( Ri ) 
yang timbul karena adanya alir­
an patahan fluida yang bcrlapis­
lapis. yang dirumuskan sebagai: 
Ri=g / (-- i 
dengan : 
g percepatan gaya berat ; 
= kemantapan vertikal; dan 
.- perubahan angin karakteris­
tik ke arah vertikal 
bilangan Rossby Rossby IIwnber 
cabang tak berdimensi (RoJ 
yang merul'akan pcrbandingan 
antara gaya inversi dan gaya 
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briflllg 
ko riali , yang dirwnuskan sebagai : 
U 
Ro = - - dengan:
f L 
U 1.-,ecepatan karaktcristik; 
f pa:ameter koriali; dan 
L panjJIlg karakteristik 
bioklimatol~i bioclimatology 
cabang klinlatolngi yang mem· 
pelajari hubungan iklim dengan 
maJchluk hidup, terutama pe­
ngaruhnya terhadap kesehatan 
dan kegiatan manusia, hewan, 
dan tumbuh-tumbuhan 
bioklimatologi manusia hwnan 
bioclimatology 
eabang bioklimatologi yang mem­
biearakan pengaruh iklim ter­
hadap manusia 
biometeorologi hiometeorology 
cabang metcorologi yang mem­
pelajari hubungan cuaca dan 
makhluk hidup 
biosfer biosphere 
bagian atmosfer yang paling ba­
wah di dekat permukaan bumi, 
tempat makhluk hidup tinggal 
biro bulan blue mooll 
gejala di atmosfer yang ditim­
bulkan oleh jumlah bahan atau 
partikel tertentu yang mempu­
nyai sifat menyaring cahaya rna­
tahari, sehingga cahaya biru dan 
merah lebih banyak daripada 
gelombang cahaya hijau 
briflllg briefing 
penjelasan lang sung seeara lisan 
yang diberikan oleh ahli cuaca 
kepada penerbang, pelaut, dan 
bulan kembar 
lain-Iainnya mengenai keadaan 
cuaca sebelum mcrcka mclaku­
kan pcnerbangan, pelayaran, dan 
sebagainya 
bulan kembar mock moons 
pcristiwa optik bulan kcmbar 
yang terjadi akibat pemantulan 
gclombang tertentu oleh atmos­
fer pada kondisi perawanan ter­
tcntu 
buletin ramalan forecast bulletin 
kumpulan berita yang mcng­
gambarkan keadaan cuaca yang 
lalu dan yang akan datang 
bus.n fajar; busur senja crepus­
cular arch; twilight arch 
busur tangen 
pita cahaya lemah yang tampak 
di ufuk pada waktu matahari 
terbenam atau sebelum matahari 
terbit, terletak 20 - 300 di 
alas ufuk 
busur lingkar zenit circwnzellith ­
at arch 
lengkungan tcrang yang me-­
lingkari bulan atau matahari sc­
perti halo, yang titik pusatnya 
terlctak pada titik zenit dengan 
panjang 90° 
busur tangen tangent arch 
jenis Iingkar halo yang menying­
gung halo lainnya 
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c 
cadaI awan cloud Ileil 
hamparan awan tipis tembus ca~ 
haya, yang masih mcmungkin­
kan marahad atau bulan dapat 
terlill", 
cahaya awan cloud fum inal1ce 
oahaya yang ditimbulkan oleh 
penyebaran atau pantulan yang 
dilakukan oleh partikel-partikel 
awan terhadap cahaya yang ber­
aial dad matahari, bulan, atau 
bumi yang mengenai awan itu 
cahaya kutub 
cahaya yang 
kutub pada 
50 dan 100 
aurora 
terlihat di daerah 
ketinggian antara 
Ian di udara 50­
bagai akibat masuknya partikcl­
partikei berenergi tinggi dad ma­
tahad, yang membentur mole­
kulillolekul serta atom-atom 
udara 
cahaya lembayung purple light 
sinar redup berwarna ungu yang 
tcrliliat pada hari-juri ccrah di 
langit luas ",belah barat sesudah 
matahari terbenam. dan d i iangit 
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sebelah timur sebelum matahari 
terbit, pacta waktu matahari ter­
letak kurang lebili 4° di bawah 
ufuk 
campur lingkungan 8#urairun em 
percampuran udara lingkungan 
ke dalam awan dengan arus uda­
ra yang biasanya bcrgcrak verti­
kal kc atas 
celah fohn fohn gap 
celah dalalll awan fohn yang 
terdapat di lapisan lIdara di atas 
gunung yang menimbulkan fohn 
itu; celah ini timbul akibat awan 
yang terbentuk di dalanl arus 
udara nail< lcnyap 50telah men ­
capai lapisan udara di atas gu­
nung, dan kemudian awan itu 
terbentuk kembali di dalam arus 
udara-rnenurun di lereng gunung 
yang lain 
cinem uskup bishop S ring 
lmgkaran cahaya keputih-putih­
an yang Illengelilingi malahari­
atau bulan dengan jari-jari/ su­
dut kurang lebill 22°; lingkaran 
ciri kecenderungan tekanan 
cahaya yang mcngelilingi mata. 
han berwarna agak kebiru-biruan 
di bagi.n dalam Iingkaran dan 
berwarna merah kecokJat-coklat· 
an di bagi.n luarnya ; lingk.r.n 
cahaya yang mengelilingi bulan 
pada umumnya hanya tampak 
rnerah pucat di bagian tepinya. 
perisliwa ini timbul akibat de· 
frak'inya cahaya oloh debll-debll 
halus gunung berapi 
ciri kecenderungan tekanan charac­
teristic of the pressure tendency 
kelandaian baragram atau kurva 
lekanan yang lergambar oleh ba. 
rograf selama liga jam sebelum 
waktu pengamatall 
cuara weather 
J . 	keadaan atmosfer, yang ler­
utama ada hubungannya de­
ngan akibal-akibat aktivitas 
manusia dan kehidupannya 
2. 	 keadaan scsaat dari gejala at. 
mosfer yang hiasanya dike­
mukakan dcngan besar para­
meter atmosfer , seperti suhu 
udara. keiembapan udara, hu­
jan, perawanan. jarak pan­
d.ng, angin, dan Ickanan uda· 
ra 
cuaca berJangsung currelJt weather 
cuaea yang semen tara berlang­
sung ketika berita cuaea dikirim­
k.n 
euaca layak cOn/act weather 
keadaan cuaea di lapangan udara 
alau di sepanjang jalur pener­
bangall ya ng mem ungkinkan ka­
pal terbang dapat diizink.n tcr. 
bang mengikuti peraturan pe. 
nerbangan visuaJ 
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curahan orografik 
cuaca lerang mostly fillt! weather 
keadaan Cuaca yang ditandai de. 
ngan tidak adanya curahan dan 
kur.ng dari empat persepuluh 
langit tertutup oleh awan ren ­
dah 
curdh hujan raillfall amo Lint 
lebal lapisan curahan air hujan 
yang jatuh (kalau hujan berupa 
sa lju alau es. Illcrupakan Ichal 
iapisan air salju atau cs). yanf!. 
lerkumpul di atas pcnnukaal1 
data r. tanpa adanya penambah . 
an atau pengurangan tcrhadap 
air hujall itu 
eurahan precipitatiun 
hidrometeor yang tcrdiri d:ui 
kumpulan partikc! air daJ.11l hen . 
tuk cair atau padal yang jaluh 
dari awan atau keJompok awan 
dan mencapai pemlUkaan blU11i 
curahan frontal fruntal prf'sipita 

tioll 

curahan awan di sepanjang atau 
di dekat permukaan fron 
curahan guntur thundery pre­
cipitation 
hujan atau curahan yang berasal 
daTi awan guntur 
Curah3Jl konvektif COllvectil'(' 
precipitation 
curahan yang jatuh dari aw3n 
konveksi di dalam atmosfer 
curahan orografik orograph ic pre­
cipitation 
curahan yang di,ebabkan olch 
naiknya udara di atas barisan 
rintangan 
o 
daerall adiabat adiaba tic region 
1. daerah 	 dengan distribusi ver­
tileal suhu yang ditentukan 
oleh konvek si 
2. istilah untuk trofosfer 
daerall oktif bodai guntur 	 region 

of thunder stonn activity 

daerah yang mengalami badai 
guntur lebih sering darlpada da­
erab lain di sekitamya. 
daerall fron frontal zone 
daerah pertemuan antara dua 
massa udara yang berlainan ke· 
rapatannya 
d.erall pengaruh Rossby Rossby 
ragime 
tipe pola a1iran fluid a yang ber­
putar dengan pern edaan panas 
J;ecara radial dan transpor panas 
atau momentum yang paling ba­
nyak dihasilkan 0100 o/ak de· 
ngan bilangan gelombang kecil. 
daerall ramalan forecast area 

da.rah berlakunya ramalan cu­

aca 
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daerall rendab isalob.r isallobaric 
low 
sistem isalobar tertutup yang 
pusatnya merupakan daerah yang 
selama selang waktu tertentu 
mempunyai penurunan tekanan 
maksimum 
daerall rendab khatulistiwa dol­
drums 
daerab dengan angka tenang atau 
angin lemah yang berubah-ubah 
arahnya; doerah ini terdapat di 
dekat khatulistiwa tennal dan 
bergerak mengikuti khatulistiwa 
itu 
daerall tokanan rendah /ow 
daerah pada suatu ketinggian 
yang tekanannya relalif lebih 
kecil daripada tekanan di se­
kitamya pada ketinggian yang 
sama 
daerah tinggi isalobar isallobaric 
high 
sistem isalobar tcrtutup yang 
pusatnya merupakan daerahyang 
selama selang waktu tcrtcntu 
d.1iI diverxen.i pembentukan .iklon 
mempunyai kenaikan tekanan 
maksimum 
dalil divergensi pemben tukan sildon 
dive1!Jensi theory of cye/ogenesis 
dali! atau teori tentang pern­
bentukan depresi atau antisiklon 
di bagian bawah atmosfer de­
ngan memperhitungkan difluensi 
atau konfluensi dari isobar pada 
lapisan atas atmosfcr 
dalil peredaran circulation theo­
rem 
teori peredaran dari 8jekness 
yang mengemukakan bahwa d.­
lam sistim gerak relatif terhadap 
burni, bes:g laju perubahan per­
edaran de di sepanjang garis 
lengkung tertutup yang dilakukan 
oleh suatu partikel sam. deng.n 
banyaknya (N) bidang isobarik­
isoterik solenoid. yang menu­
tupi lengkungan dikurangi de­
ngan hasil kali d ua kali kece­
patan ritasi bumi (S2.), dan 
I.ju perubahan proyek'i lu.s 
lengkungan pad. bidang ekua­
toria! (iIJt), yang dirumuskan 
",bagai berikut : 
dEdC 
=N-2 . .S2, ­ill dt 
d.1il pered.ran Bjekness Bjekness 
theorem ofcirculation 
teori Bjekness ten tang harga ke­
cepatan sirkulasi yangdirumuskan 
sebagai berikut : 
dC 
D 	-' = N.(.- P 

dT 
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daya gun. hujan 
yang menunjukan bahwa N 
adalah jumlah bidang isobar(p) 
dan jumlah bidang volume(.<.) 
ysng terdapat dalam daerah sir­
kulasi 
dalil resoRBnsi resonance theory 
dalil yang menerangkan besar­
nya amplituda komponen semi 
harian surya dan pasang surut 
atmosfer sebagai dasar resonan­
si dari isolasi gelombang atmos­
rer pad. periode yang sama 
dour bintik matah..i sunspo{ 
cyle 
perubahan hampir secara tetap 
dari jumlah dan ukuran bintik 
matahari; secara maksimum hal 
ini terjadi kir.-kira pada setiap 
II ,I tahun 
daur hidrologi hydrological cye/e 
daur yang menunjukan proses 
ulang secara lerus-mcnerus dari 
bentuk air dalam udara 
daur iklirn climatic cycle 
kejadian ulang dari besar unSUr 
ikIirn dalam waktu yang ber­
janska panjang 
daya angin capacity ofthe wind 
jumlah bahan partikel yang 
mungkin te!Sangkut ke atas (per­
satuan volume udara) oleh angin 
pada suatu k.ecepatan 
daya guna hujan e!(eclivenes,'i 
of preciplalion 
bagian air hujan yang dimanfaat­
kan dan memwlgkinkan tanaman 
daya hantar olak depresl okuJa';: 
dapat berakar: hal ini bergan­
lung dad besarnya bagian air 
yang diserap uleh t.nah 
daya hantar olak eddycollductiFity 
daya han tar yang diny.t.kan 
dengan jumlah panas yang di­
pindahk.n oleh ulak dalam aliran 
bolak-balik 
daya pendinginan cooling power 
jumlah panas yang diperlukan 
oleh suatu alat pengukur (kata­
tcrmometer, frigometer, dan 
kalorimeter) untuk memperta­
hankan tingkat suhu yang tetap 
terhadap pendinginan udara di 
sekitarnya 
daya penguapan .evaporative power 
penguapan potensial air di dalam 
evaporimeter 
daya radiasi radian power 
Ijhat fukus radiasi 
debu hem bus blowing dust 
debu yang te""ngkut pada udara 
permukaan bumi sehingga dapat 
mencapai lapisan awan 
debu kosmik cosmic dust 
debu di dalalll atmosfer yang 
dad sumber asalnya ada di luar 
atmosfer. misalnya kamet dan 
meteor 
debu I,yang drifting dust/sand 
debu atau pasir yang naik ke 
udara permukaan bumi karena 
terbawa oleh angin 
debu meteor meteoric dust 
debu .yang berasal dari meteor 
yang ada di dalan, atmosfer 
dekad dekad 
j.ngka waktu yang lam.nya 10 
(sepuluh) hari berturul -turul 
dekade dekade 
jangka waktu yang lamauya 10 
(sepuluh) lahun berturut-turut 
depegram depegram 
garis lengkung alau kurva yang 
berhubungan dengan hasil penga­
matan radiosonde yang menya· 
takan besar titik embun sebagai 
fUllgsi tekanan 
depresi batik letrogradedefressinn 
I . pusat tekanan rendall di dae­
rah bertekanan linggi; 
2_ lerjadin)<3 tekanan rendah di 
saat musim dingin 
3_ pembatikan arah gerak daerah 
depresi yang berlawanan de­
ngan gerak dasamya 
depresi bola basah wet-bulb depre­
ssion 
beda antara suhu yang ditunjuk­
kan termometer bola kering dan 
suhu yang ditunjukkan termo­
meter bola basah pada psikro· 
meter 
depresi okulasi occluded depre­
ssion 
d.erah depcesi tempat terjadinya 
okulasi 
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depresi OlOi""" 
depre<i orog,rafis orographic depre 
ssion 
depre.ji yang terbentuk di bolA­
kang rintang an orografls 
dep",1i pusat celltral depresswn 
depresi yang luu , kadang-lcadlUlg 
staMon", atau harnpir slluioncr, 
yang dikelllingi oleh depre&l-dep­
re si yang lebih kecil 
deprea trop/s tropicaJdepresswn 
1. depresi yang benual dori dae­
rah ' ropia; 
2 . ganaguon lIopis yang kecepa. 
Ian angIrmya lob ib rend ab d.­
rl34 knot 
dep"',; utama primary depression 
depre.i induk, tempot dapa' ler­
j adinya be b....pa dep resllain 
demjDt hari degree day 
angluJ yang menunjukkan per­
bedaan antara Ilnggi oubu rata­
rata suatu bar! dan tinggl .uhu 
p.lokan 
10k • n:d.r "" 
dae 
p<~tan dan 
~ at I 
IwII nolam:ln ~ 
cIiI&r.m> tIdIablt adiiJlJlsry: dWJ7al11 
diaatmn ..u.bol ICIIlD pseudo 
adfl1batic diagram 
diagram yang inenggambarkan 
garis arab. suhu adiabat semu 
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d.... Rooby 
diagram oeroJoai! aer% gicaJ d la· 
gram 
Di"8J1ll1l tennodinamik ya;ng dl· 
gunakan untuk ana.lJsis ..,ologi 
dan anal!sis slnoptik 
dag,.m ene~' dUW~ 
diagram yang menunjukkan dis­
tribusi enoJ&! 
dlapn hambllJllo .abatya light 
1CQt/erll!g diDgram 
penggambaran grar,. dl!t.ribusl 
ruang dan inten!ltas cabaya ham­
bur eli sekitar partikol yang mo>­
nyebabkan hamburan flU 
diagram HerlofJon HerlojJon d l· 
agram 
diagram termodinamik yang 
koordinatnya garis suhu yang 
miring dan losoritma tokanan 
dlapamk"oyaDllllUII. com!ortchart 
diagram dengan koo rdinat suhu 
dan kelembapan udara, terutama 
digunakan uotuk mempclajari 
kt"",,~man IkJJm 
8= yang mbe fo 
;roW "lImltatog 
cI!:w= R.ClId tlsd a!.l/lfi1l7l 
liha aerogrmn 
diagram Rouby Rossby diugram 
diagram termodinamlk yang 
menggunakan p.rbandingao cam· 
diagram Stuve 
puran dan logafitma suhu potel1­
sial udara koring sebagai koor­
din.toy> 
diagram Stuve SllIve d iagram 
diagram termodinamik yang di­
,ancaog lob Co Sluve; diag ram 
d1bu.1 doogan me~nakan lUhu 
(1") dan tekanan (p ) ..bagaikoor­
dinatny a dongan k = 0,2857 
diagram lermodinamik thermody ­
IImnic diagram
• 
ditluensi diffluence 
benlUk garis angln atau isob ar 
yang memancar 
difusomeler - difosometor 
libat piranometer; solam.eter 
dlna. jap meteorologi meteoro-
JogiLoal watch office 
diQa. meteorologi yang bertugas 
mengamati secara terus-mcnerus 
keadaan meteorologi suatu dae­
rab atau sualu jalur. dan mem­
benkan inform..i serta peringat­
ttlfl1'c.uingatan meteorologi me­
ngenai doerah itu ; iSIDah ini 
digunakan khusus untukmeteorC? 
log! aeronautika 
dlllllB meleorologi m.t<~Jrological 
service 
unit kegiatan atan organisasi pe ­
merintah yang bersipat nasional , 
regional atau intemasional, yang 
tugas dan kegiatannya menyang· 
kut bidang meteorologi 
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dindhli <lebu 
dluas meteoroioal pelenakap supp· 
lementary meteorological office 
cUnas meteorologi yang tugasny. 
meroberikan informasi serta 1.­
poran meteorologl YWlg diterima 
dm dbl .. meteorologi kelas U 
din.. metooftllogl pen.mana"" 
flilVlgation m eteor%gleal JUI'lce 
dlnas meteorologi yang hertang· 
8W18 jawnb alas penyedlaan in· 
formasi IIllOt eorolog! atau ramal· 
an cuaca yang dlperlukao untuk 
penem angan 
d.lnu (atasiun) meteoroloai ut_. 
(Ie.las I) main meleorologi office 
dina. meteorologi yang tugas. 
Ilya menyediakan mmalan cuaca, 
inronnasi , dan laporan cuaca, 
scrta menyediakan inforrnasi cu­
oeD yang diperlukan oleh dinas 
(sta.iun) mcteorologi lainnya 
dinas meteoroloal wiloyab r~io ­
lUll m eu-'Orological o ffice 
kantor pusat meteo rologi suatu 
Wilayah , yang langsung meng· 
Bwnsi stasiun-stasiun meteorologi 
cU wUayah Itu , memberikan 
bimbingan dan peng.turan lok­
nis, serta membuat ramMan cu­
aca wUayar., porlngatan, dan \a­
Iu~ain 
dIntIinI! debu dust wail 
bagisn muka badai debu atau 
badai pasir yang tampal< seperti 
dinding yang sang" I linggi Jan 
h iasany" bergeral< deng"n cepat 
diodlog FohR 
dindlns Fohn ohn wan, Fohn 
bank 
awan Y&n3 tampak seperti din­
ding vertikal , yang teqadi di 
daerah Fohn di punggWlg pe­
gunungan 
dlsdrotneter d/!Jdromecer 
alat yang digunakan untuk me­
nangkap butir-butir hidrometer 
cair dan untuk mengamatl besar 
serta distribusi garis tengah bu­
tir-but ir itu 
dJ~ divl!1lfence 
besaran skala suatu medan ve­
kator V, yang dirumuskan ..ha _ 
gai: 
27 
dOkwnea I'Im&IIn penerbanaan 
u 2v 2well. V =-=- + _ +_ _ 

"'" 2y 2z 

U f v) w dengan berturut ~turut 
menyatnkan komponen-kompo_ 
nen vektor v sepanjang sumbu : 

x, y, z. 

divergensi mendatar dirumuskan 

sebagai: 

u 2v 

divV= ­
2x 2y 

dokumea ramalan penerbanpn 
fl iKhc forecasc folder 
, ejumlah dokumen meteorologi 
yang discrahkan kepada pener­
bang (kapton penerbang) sebe­
lum ia menerbangkan pesawat­
nya 
E 
dek Lenard Lenard effect 
•pernisahan rnuatan list rik di da­
lam tet.. hujan yang ",dang 
ialull; tetes-tetos< hUian yq 
ialull itll pecah dan pecuhan­
pacahannya bermuata n Iist rik 
positif, sedangkan udara bennu­
atan listrile neg. t ii 
erek rwnah bea green house ef­
feci 
pemanasan Iopis,n bawah ntmo.. 
rer Oleh gelombang pendek radi­
ali surya yang selama melalui 
Blrney.r Udak mangalami ba­
ayak pcnyerapnn; pan • • itu di· 
,.rap dalam bumi dan dipanear · 
kan kembali sebag3i gelombang 
panjang 
.rek urnk'" umkellr effect 
keganjU30 aktivita, ultra ungu 
dl sekltar zenith yang dlakibat­
kan oloh adaoya lapisan Own 
pada lapi"'" ata. pada soot mn­
labari berado di dekal ufuk 
ekoklbnatologi eca<:iimoto/ugy 
c.hang biokUmatol<>gi yang 
rnompeIajan hubungan nntara ke­
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hidupan organisme dan ikJim 
lingkungan 
e!<ologi eco logy 
Umu yang mempelaj.ri hubungan 
30lara kehidupan organism. dan 
lingkungannya 
ekJosrer exorphere 
daerab di luar atmosfer dengan 
kctinggiun kurang lebih 500 Jan 
di daJam daerah ini benda-ben­
da yang sangat ringan akan ler­
Icmpa! ke lua! :mgk••• 
dektrometer eIUlrOm"!., 
gejaJa kelistrlkan atmo.fer ylll"f. 
tampak .tau tendeng;u. yang ada 
hubungannya dengan peristiwa 
loncatan rnu.tan listrik , mlsal­
nyu dart ldlnt .tau halnlntar , 
.tau yang berll ubungan dq-nn 
perisliwa loncatan muatan lis­
trile yang torus-menenus, m l!al­
nya aW'O ra 
elektroiOooe efeClrosonile 
a]at pengukur potcnsial lislrik 
3tmo sfer ~ biasanya ruat ini di­
satukan deog3.n radio sonde­
elevasi 
elevasi elevation 
jarak vertikal suatu titik atau 
suatu pennukaan pada atau yang 
ditambahkail pada pennukaan 
bumi , dihitung dan pern,uk••n 
laut rata-rata 
elev"; titik 001 barometer elevari­
on of zero point of barometer 
elevasi pem,ukaan ait raksa d i 
dalam bejana barometer di stasi­
un meteorologi 
amagram emagram 
I. 	singleatan dan eneIgi per unit 
masa diag ram ; 
2. 	diagram·' termodinamik yang 
menggunakan suhu (T) dan 
logantma tekanan (In p) !e' 
bagai koordinat 
ematU;Jmeter emallf) meter 
alat pengukur konsentrasi radar 
di dalam atmosfer 
embun dew 
endapan tete, air yang terd'pat 
pad. bend. dekat atau di per· 
mukaan tanah yang terben tuk 
akiba t pengembunan uap air da· 
n udara di ",kitamya 
embun beku rUlle 
endapan berup. es berbentuk 
butiran , yang di dalamllya me· 
ngand ung air. 
endapan radioaktif redioactive 
fall out 
j atuhan partikel-partikel radio· 
aktif ke pennukaan bumi, baik 
partikel-partikel radioaktif yang 
,udah ada maupun partikel·par· 
tikel radioaktif yang ditirnbul · 
kan oleh letusan nuklir. 
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evaporogram 
energi golakllalik turbulence ener· 
gy 
lihat energi kine ti< getak olak 
energi kine tile &erik olah eddy ki· 
netice~ 
energi kinetik (E) dan kompo· 
nen gerak goIak-galik yang di· 
rumuskan sebagal : 
E 	= I(, P (VI,? 
P = kerapatan udan 
v l = kerapatan olalc 
eoel1l1 JWliasi radiant energy 
lihat radian 
es 	benin& clear ice 
lihat ibun benina: . 
estegnm esr01gram 
lengkungan atau kurva y ang di · 
hasilkan oleh pengamatan radio· 
sonde , dan yang menyatakan 
hubungan ant.r. subu bola basal, 
semu sebagai fungsi tekanan 
evaporivita. f!\I(1p O rat ivi1)l 
jumlah uap yang d apat d Uepa,· 
kan oleh satu s.tuaI, luas per· 
mukaan air rnurni dalam tiap 
satuan waktu 
evaporimde.r evaporimeter 
a1at pengukur j urnlah air yang 
teruapkan ke dalam . troosfer 
dalam suatu selang waktu 
evaporograf evaporograph 
evaporimeter yang dapat me· 
rekam besamya penguapan sc­
lama waktu pengukuran 
evaporogram evaporogram 
hasil rekaman alat evaporograf. 
.,.otnnllpirasi ffflIpotranspirati­
on 
prose. penguapan dari lanalt dan 
dari Iwnbuh-Iumbuhan 
evapotranspirasi ef.klif effective 
.evapotranspirarion 
jurnlah uap air yang dilasilkan 
oleh penguapan dari lanalt dan 
dari Iwnbuh-twnbuhan waktu 
lanalt dalarn keadaan berkan­
dungan air yang sebenamya 
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evapotranspirometer 
evapotnuupirometer evapotrans­
pirometer 
alaI: pengukur laju evapolran­
spirasi, terdiri dari bejana yang 
berisi tanah bertwnbuhan dan 
yang dibuat sedernikian rupa, 
sehingga air yang ditarnbahkan 
ke bejana dan air sisanya ke­
mudian sesudalt evapotranspirasi 
dapat diukur. 
fajar oeoja (faoen) twilight 
cahaya lemah yang bertambah 
kuat menjelang waktu matahari 
terbit dan makin melemah set .. 
Iah matahari terhenam; cahaya 
ini berasal dari sinar matahari 
di bawah ufuk yang dipantulkan 
oleh lapisan atmosfer di atas­
nya 
fajar aenja astronomi astronomi­
cal twilight 
1. 	fajar pada waktu pagi hari 
yang dimulai sejak pusat bu­
Iatan matahari berada pada 
po'isi ISo di bawah ufuk 
sampai pada saat matahari ter­
bit; 
2. 	fajar pada waktu senja hari 
yang dimulai sejak matahari 
terbenam sampai pusat bulat­
an matahari berada pada ISo 
di bawah ufuk 
fajar ..nja nyata civil twilight 
I. 	 fajar pada waktu pagi hari 
yang dimulai sejak pusat bu­
Iatan matahari berada pada 
posisi 60 di bawah ufuk sam­
pai pada saat matahari terbit ; 
F 
2. fajar 	 pada waktu senja hari 
yang dimulai pada waktu ma­
tahari terhenam sampai pusat 
bulatan matahari berada pada 
posisi 60 di bawah horizon 
faktor iklan climatic factor 
faktor ruik yang mempengaruhi 
iklim, misaInya, Iintang tempat, 
ketinggian tempat, distribusi da­
ratan dan lautan, topografi, dan 
aru' laut 
faktor keruh (Iinke) turbidity fac · 
tor (linke) 
perbandingan antara koetisien 
penghilangan atmosfer $Oj ali dan 
koetisien penghiiangan mo1eku­
Ier 
r... antall!IasiaI glacial phase 
kurun waktu dalam zaman es, 
ketika lapisan es meluas ke arah 
khatulistiwa 
ratanoJXlUlll fatamorgana 
bayangan yang timbul karena 
peristiwa pembiasan dalam uda­
fa 
tibralUs fibralUs 
spesies awan dad genus awan 
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f10kus 
sirus dan sirostratus yang ber­
bentuk tipis bedapis-Iapis dan 
dengan lengkungan-Iengkungan 
yang kurang teratur. 
f10kus [loccus 
spesies awan yang liap bagian­
nya berupa berkas kedl yang 
tampak seperti awan kUf!1ulus 
dengan bagian bawabnya k,sar 
dan sering disertai virga; istilah 
ini digWlakan bagi jenis awan 
sirus, sirokurnulus, dan altoku­
mulus 
f11lk1 olak eddy flux 
laju pemindahan masa udara 
yang dibawa oleh olak dalam 
aliran golak-galik 
fluks ..dilIsi f lux ofrodlation 
perpindahan energ; radiasi da­
lam tiap satuan w aktu 
fiuks tel'lDg Iumi/lOu s flux 
fluks dati cahaya yang tampak . 
fohn fohn 
angln tUrwl yang panas dan 
kering, yang billsanya te lj odi d i 
doorah pegun Wlgan 
fohn udanl bebos free air fohn 
udar' lapisan yang panas dan 
ke ring yang tinlbul akibat sub­
·<idensi 
fnaktu. fraktus 
awan yang bentuknya tidak ter­
atur, dengan bentuk pecahan ­
pecahan awan yang tampak jelas 
di sana sini; istilah hartya di­
gunakan untuk penggolongan 
spesies awan stratus dan awan 
kumulus. 
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fron antarik 
frekuensi langkisan gust frequen­
cy 
banyaknya puncak kecepatan 
angin gejolak yang tedadi selama 
angin gejolak itu berlangsung 
frigorigraf frigorigraph 
ftigorimeter yang dapat mere· 
kam/mencatat sendiri 
f,;gorimeter frigorimeler 
alat pengukur day, pendingin 
udara dalam daerah suhu sekita, 
36 ,s °C 
frigorimeler p.",kom recording 
frlgorimeter 
lihat frigorigraf 
£ron front 
1. 	perm ukaan pemisah . nta ra 
dua macarn maSSa udara; 
2. 	garis pemotong antara per­
mukaan pemisah dua macam 
mass. udara dan permukaan 
IAln atau pe rmukaan bwni 
fron anob.1iI< anabatic fro ll! 
fron di bawah udaru panas. 
fron anglo pual ' trade-wind front 
frcn yang biasany. teqadi di 
musim panas, sebagai batas anta­
,. angill pasat samudra dan uda­
ra ponas dan benua di ",kitar­
nya 
fron antutil< 	 a/ltartic frollt 
fron yang bed<embang sangat 
luas, bera,a! dati daerah tekanan 
tinggl di daerah lintang selatan 
yang memisahkan udara antartik 
dari udara kutub yang leblh pa­
nas 
fron anlartrofik 
fron anlartropik - inter tropical 
front 
fran yang memisahkan angin 
pa..t belahan bumi utara dan 
angin pasat belahan burni .elatan 
fron arktik arctic P'olZl 
fran yang terdapat di daerah 
lintang tinggi belahan bumi uta­
ra, yang memisahkan udara ar­
ktik yang dingin dari udara do· 
erah arktik yang kurang angin 
fron baur diffuse frollt 
fran yang sukar ditentukan pa­
da peta meteorologi pennukaan, 
karcna perbedaan unsur-unsurdi 
sekitar fran terlalu kecil sedang· 
kan daerahnya berlalu luas 
fron dingin cvld frollt 
fron temp at udara dingin men­
desak dan menggantikan tem­
pat udara panas sedangkan kedu. 
macam udara itu tidak teream­
pur 
fron kala katabatic froll 
lihat fran katabatik 
fron katabatik catabatic front 
fron tempat udara pana" ber­
gerak turWI di sepanjang dan 
di atas permukaan udara dingill 
yang terdapat di bawahnya 
fron khatulistiwa equatorial frolll 
lillat fron anlartropik 
fron klimatologi climatological 
from 
lihat massa udara 

fron mediteran mediterranean 

front 

fron yang biasa timbul di dae­
fron tersamar 
fah meqiteran, tempat bertemu­
nya antara udara dingin dan 
Eropa Tengah dan udara panas 
dari Sahara. 
fron aklusi accluded front 
fran yang memisahkan duama... 
udara dingin yang berhubung· 
an karen a proses oklusi. 
fron panas wann front 
fron yang bukan fron oklu.i se­
bagai permukaan panas yang 
bergerak memindahkan udara di­
ngin 
fron semu pseudo frolll 
fran pada lapisan atmosfer bagi­
an bawah yang timbul karena 
adanya perbedaan subu udara 
atau perbedaan unsur meteoroIo­
gi yang lain; inidisebabkan olen 
pengaruh langsung lapisan di ba­
wahnya yang mcmpunyai sifat 
yang berlainan 
Cantah: 
I. perbedaan subu udara yang 
berbatasan yang timbul kare­
na sebagian udara itu terda­
pat di atas samudr. ; 
2. dalam 	 skala kecil dapat tim · 
bul fran antara udara yang 
menjadi dingin karen a hujan 
dan udara yang lebih panas 
di sekitarnya 
fron lersamar rmsked front 
fron. yang sebenarny. ada, teta· 
pi tidak terlihat pada peta me· 
teoralegi (sina ptik) permukaan, 
disebabkan antara lain oleh ada­
nya pengaruh radiasi setempat 
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fron utaml fron uluna 
fron ul.... principle front sing-masing berasal dari doerah 
fron yang merupakan batas an­ geograflS yang berbeda; misaJnya 
tara dua rna... udara yang ma­ fron arktik, fron antartropik 
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galat pernepalan trUncation 
kesalahan pada ramalan rumerik 
akibat penggunaan metode beda 
terhingga 
gambarkode code rllJure 
susunan berita meteorologi yang 
ditutiskan dongan sandi (kode) 
yang ditetapkan secara interna­
sianal atau regional 
gangguan atmoster -almosteric dis­
twbance 
setiap jen;' gangguan teIhadap 
keseimbangan atmosfer ,misalnya 
depresi, dan putaran siJdonik 
gangguan ionosfer menda:lak sud­
den ionosjheric disturbance 
perubahan mendadak keadaan fl­
sik bagian bawah a tmosfer yang 
umumny. berlangsung lebill sing­
kat daripada badai ionosfer 
garis angin stream line 
garis yang merupakan kumpulan 
titik singgung vektor kecepatan 
angin pada suatu saat 
G 
gar;. _diverge"'; divel1fence line 
garis yang menghubungkan titik­
titik dan tempat-tempat yang 
mempunyai ha'lla divergensi 
mendatar maksimwn 
garis isantesi< isalllhesic lille 
garis p.da peta yang menghu­
bungkan rl.erah <laerah, temp.t 
su.tu jeniS tumbuhan berbunga 
pada waktu yang bersamaan 
garis kabur haze line 
ba ta ••ntara udara kabur di b.­
wah Japisan in""rsi dan udara 
cerah di .tamya; batas Ini dapat 
terlill.t dengan jelas dari kapal 
terbang 
gam ketakmantapan inilability li­
ne 
gari. atau pita daerah yang tidak 
bersifat frontal 
gariJ ketebalan thickness line 
garis1laris pada pet. ketebalan, 
yang menunjukkan bahwa tem­
p.t-tempat p.d.suatu garis mem­
punyai kelebalan lapisan yang 
sarna 
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garis konoergen 	 gelombang dingin 
garis konvergen convergence line 
garis yang memiliki harga kon­
vergen mendatar maksimwn 
garis palung trough line 
garis l khayal dalam daerah palung 
lekanan, yang mempunyai ke­
lengkungan isobar, siklonal alau 
kontur yang tnaksimum 
garis punggung ridge line 
garis khayal dalam daerah pung­
gung lekanan yang mempunyai 
kelengkungall isobar, anlisiklonal 
alau konlur yang maksirnum 
garis salju tua fun line 
garis alau daerah sempit yang 
menjadi batas antara penggun­
dukan glelser dan daerah ablasi 
garis sentakan slOge line 
garis yang dibual dalam sualu 
daerah yang menyatakan bahwa 
di sepanjang garis ilu lerdapal 
perubahan kecepalan angin yang 
besar 
garis ,Imal sqU1J1/ line 
garis atau jalur ternpat teIjadi­
nya skual 
gaya angm wind force 
1. 	angka atau skala kekualan 
angin yang berhubungan de­
ngan laju angin ,m isalnya,skala 
Beauforl; 
2. 	 gaya yang dilirnbulkan oleh 
angin 
gaya angkat 	bebBs balon free lift 
ofthe balloon 
kelebihan anlara besar gaya ang­
kal balon dan beral balon be­
serta bebannya 
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gaya koriali coriilli force 
gaya yang ditimbulkall oleh ro­
tasi bumL 
gejala difraksi diffraction phono­
menon 
gejala yang timbuJ dalam ba­
yangan geomelrik yang dise­
babkan oleh sualu benda rin­
langan, karena kelokan sejumlah 
sinar yang mengenai benda rin· 
langan ilu 
gejolak (barometer) pumping lof 
barometer) 
gejala yang ditandai oJeh ler­
jadinya osilasi vertikal yang ce­
pal dari kolom air raksa pad a 
barometer air raksa 
gelombang bawah Bogin lee wave 
gelombang yang !erjadi di dalam 
arus udara di atas daer~h suara 
angin suatu pegunungan atau 
gunung; disebut juga geJombang 
pegunungan 
gelombang daIam internal wave 
gelombang pada permukaan ba­
las at au pemisah yang ampli­
tudonya menurWl secara ek­
sponensial leriladap jarak permu­
kaan ba las itu 
geJombang dingin cold IVave 
1. 	 gelombang udara sanga! ~i­
ngin yang merambal ke dae­
rah yang luas; 
2. keadaan udara 	 (berJaku WI­
luk Amerika) dengan penu­
runan suhu yang sangal ce­
pat disertai dengan ' suhu mi­
nimum yang rendah 
gelombang fohn 
gelombang fohn john wave 

gelombang udara di atas daerah 

fohn 

gelombang fron frontal wave 
I. 	lekukan fron yang tergam­
bar pada pet. meteorologi 
yang berhubungan dengan 
perkembangan tingkat perta­
rna suatu depresi di luar 
daerah tropik; 
2. gelombang 	 mend atar sebagai 
gerakan deformasi fron pada 
lapisan atmosfer bawah yang 
biasanya diikuti oleh sirkulasi 
siklonile maksimum di atas­
nya yang dapat berkembang 
menjadi gelombang siklon 
gelombang gravitasi - gravitational 
wave 
lihat gelombang gravi! .. 
gelombang harian diurnal wave 
gelombang sinusoid al dengan se­
lang waktu 24 jam, yang mem­
pedihatkan perubahan besar un­
sur meteoroiogi sepanjang siang 
dan malarn hari 
gelombang Helmholtz Helmholtz 
shearing wave 
gelombaog goyah yang timbul 
pada lapisan batas antara d ua 
lapisan di dalam atmosfer, karena 
pada lapisan 'masing-masing ter­
dapat kecepatan angin yang ber­
beda 
gelombang kelembaman inertia 
""ve 
I. 	gelombang yang ditimbulkan 
oleh pengaruh kelembaman 
bersama rotasi bumi~ 
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gelombang panjang 
2. 	semacam gerak gelombang 
yang tidakmenimbulkan ener· 
gi selain energi kinetile yang 
ada; termasuk di dalamnya 
gelombang Helmholtz. gang­
guan barotropile, dan gelom· 
bang Rossby 
gelombang ledakan explosion 
wave fJIast wave 
gelombangi -gelombang tekanan 
yang timbul akibat ledakan yang 
kuat, seperti letusan gunung ber­
api dan ledakan born atom 
gelombang panas heat wave 
I. 	gelombang uda.. yang sang at 
panas yang menjalar di daerab 
yang luas~ 
2. suatu 	 periode dengan keada· 
an udara yang panasnya me· 
lebihi normal;periode ini ber· 
langsung paling sedikit satu 
hari dan dapat bedangsung 
be rha ri -ha ri 
gelombang panjang long wave, 
ma;o' wave, planetary wave, ross­
by""ve 
gelombang di dalam sirkulasi 
a!mosfer yang timbul di dalam 
daerab yang dikuasai oleh angin 
barat dan ditandai dengan ampli­
tudo yang sang at panjang; be· 
Sar kecepatan gelombang diru­
muskan sebagai: 
,8 ~ 4 
c 	= U 
4 ~4 
C = kecepatan gelombang 
U kccepatan angin dassr 
celombaog pasat lolak-galik 
/J = kecepatan perubahan k. 
anUt utara 
/I. = panjang gelombang 
gelombang pasot I!ilsterly wape 
gelombang yang berpindah-pin­
dah yang merupakan gangguan 
pada angin timur trapis atau 
angin pasat 
gelombang Rossby Rossby wape 
lihat gelombang panjang 
gelombang sidonik cyclonic wape 
liItat gelombang fron 
gelombang tropopause rTopopau­
se wave 
gerakan gelombang yang limbul 
di dalam tropopause yang ke­
mungkinan teljadinya akibat ge­
rakan udara dalam hubungannya 
dengan aktivilas sirkulasi siklo­
nik 
gentel es ice peller 
jenis curahan yang lerdiri dari 
bulir-bulir es tembus cahaya atau 
bening dengan garis lengah ku­
rang dari 5 mm 
geopotensial geoporentilll 
energi potensial satu satuan mas-­
sa relalif terhadap pennukaan 
laut ; s.eeara matematik beSam)'3 
",lara dengan besar kelja yang 
harus dilakukan untuk meng­
.ngkal ke arah legak lurus massa 
sebesar satu salua" massa dari 
pcnnukaan laul ke sualu ke­
tinggian, tempat massa itll akan 
diletakkan; geopolensial (/) pada 
tinggi z dinyatakan dengan : 
(j = - gdz 
geotennometer geothennometer 
alat pengukur suhu tanah pada 
berbagai kedalaman 
gerakan monsun progression of 
the monsoon 
gerakan massa udara yang relalif 
Iambal di alas sualu daerah yang 
luas, yang dibawa oleh aliean 
monsun 
gerimis drizzle 
hujan yang terdiri alas leles-Ie­
les air kecil , serba sama , dan 
berdekalan satu sama lairtnya. 
garis lengah letes air ilu ku­
rang dari O.s mm 
gerimis beku freezing drizzle 
gerimi. yang leleS-letes aimya 
membeku pada saat menyenluh 
tanah alau benda-benda pada 
pennukaan lanah alau benda­
atau pesawal lerbang yang se­
dang terbang 
gesekan friction 
gaya hambalan mekanik yang 
timbul karena sobuah media alau 
benda bergerak bergesekan de­
ngan media atau bend a lain 
geser aogin wind shear 
perubahan menurut ruang dari 
arab atau komponen arah vektor 
kecepatan angu! 
geser angin horizonlal horizontal 
windshear 
geser angin sepaJ1jang arah hori­
zonlal 
golak-gali< turbulence 
gabungan berbasai macam gerak 
udara yang membenluk gerakan 
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golak-plik cuac:a cerab 
yang tidal.: teratur dan ..laJu 
berubah-ubah 
~oJak-plik clI8Ca cerab clear air 
turbulence 
golak-gaUk yang teqadi tidal< 
di dalam awan; biasanya ditim. 
bulkan oleh pemanasan dan per· 
bedaan angin mendatar di daJam 
lapisan udara 
gndien geothermol g'r6Ji!!nt 
laju perubahan suhu di dalam 
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IlUJllpaJ rambun 
tanah dan karang pada tiap satu. 
an jarak ke arah vertikaJ di 
dalam tanah atau bumi 
gumpaJ rambun hail stone 
bulatan atau potongan es de· 
ngan garis tengah antara 5 - 50 
mm atau lebih yang jatuh se. 
bago; hujan es; gumpalan ini 
dapat terdiri atlU es tembus pan. 
dang berseling dengan es yang 
tidal< tembus pandang 
H 
halo halo 
gejala oplika almo.fer y"'1! lam­
pa!< dalam benluk cmem alau 
bu.ur berwarna kepulih-pulihan 
alau mengkilal melingkari ma­
lahaci alau bulan; ini disebab­
kan oleh adanya refraksi atau 
refleksi krislal-kris(a1 es di at­
mosfer 
halo besar large !ralo 
halo di sekilar matahari alau 
bulan yang berjari-jari sudul 
46°; bagian dalamnya berwama 
merah dan bagian luar berwama 
bim 
halo bulan lunar halo 
halo yang lerlihal di .ekilar 
bulan 
hari bersalju dayo[slIowlaying 
hari dengan adanya salju paling 
sedikil di atas separub permuka­
an lanah yang terlibal dari stasi­
un pengamata n 
hari derajal pemaoasan heating 
degree-day 
benluk derajal hari yang diguna­
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kan sebagai pelunjuk mongenai 
jumlah konsumsi bahan bakar; 
salu hari derajal pemanasan di­
nyalakan sebagai hari dongan 
subu rala-rata hariannya di ba­
wah 19° Celeius 
hari derajat peodingioan cooling 
degree day 
jurnJah kelebihan angka suhu 
pada waklu subu harian di alas 
subu dasar ketika diperlukan u­
sal,. pendmginan; SubUI balas 
ilu umumnya 25°C 
hari derajat tumbub growing 
degree day 
jumlah beda angka subu harian 
dengan suhu dasar perl'.unbuban 
lanaJnan ; suhu dasar pertumbub­
an lanaman umumnya 10°C 
hari es ice day 
hari dengan suhu maksimum le­
bUl rendah dari OOC 
hari ibun frost day 
han dengan suhu udara minim­
um OOC alau lebih rend all dari 
itu 
hari pengamatan geofisika serentak h igrome fer rambut 
hari pengamatan geofisika serentak 
regularworld days 
hari~ari tcrtentu (tiga atau ern· 
pat hari) daJam periode tallun 
gcofisika intemasional, yang se­
belumnya telah dipilih untuk 
menjamin darat dilakukannya 
pengama tan hcrbagai nlacam gc­
jalu geufisika secara screntak. di 
se luruh dunia sc lama had-han 
itu 
iteliogrJf heliograph 
alat pcrekam pcnyinaran mata­
ha ri yang merek<.un lamanya pc­
nyinaran matahuri dan membcri­
kan uku ran jurnlah penyinaran 
seCara kuaiitatif yang dihasilkan 
olch pcrckam itu pad a pias 
heterosfer heterospllere 
boglan a!mosfer di atas 80 km 
.s.arnpai 100 km yang kompo~isi 
(susunan) tldaranya beruball­
ubah. bail<. macam melekulnya 
nlilujJun rnassa jenis rat~Hatanya 
hidrologi hydrology 
ilmu yang mcmpelajari masalah 
air p3da perm ukaan bumi. ter­
u tama yang bcthubungan dengan 
ak.ibat dan pe.ngaruh :!ir hujan 
strla pcngu.aparUiya terhadap kc­
jadian dan sifat air di sungai 
danau , dan air tanah 
hidrometeor hydromelcor 
llasil kondcnsasi dan / atau sub Ii­
masi yang hcrasal dad uap air 
di dalam atnwsfcr behas atJU 
di pcrlllllk<.l<U! hUl1li, tennusuk 
juga partikcl-partikcl ai r yJng 
dibawa ulch allgin dari pcrmuka­
an hUJlli 
.j I 
hidrometeorologi hydrometeoro­
logy 
cabang meteorologi yang ber­
hubungan dengan penggunaan· 
nya dalam hidrologi, misalnya 
dcngan masalah banjir, hidro­
elektrik, irigasi , dan masalah 
sumbcr tenaga ait 
hidrosfer hy drosphere 
bagi.n bumi yang berben tuk air 
dan es sebagai bagian yang me­
misahkan bagian pada! bumi (li . 
tosfer) dari gas-g., yang me­
nyelubungi bumi (atmosfcr) 
hid rograf izydrograph 
alat p<rekam kelcmbapan uda· 
ra 
hidrogram hydrogralll 
gambar rek::unan yang dipcroleh 
dongan alat hidrograf 
higrometer kunia chemical hy~ 
~r:rom eter 
higrometcr yang bekerjany a ber­
dasarkan si fat pcnyerapan uap 
air dJrl za t k i:.11 ia 
Lil1Ut h igrometer scrap 
h igrometer listrik elect rical 11),­
gro lJlCfer 
rugromelcr yang mcnggunakan 
clemen clcknonik yang pcka ter­
hadJP kelcmbapull udara sebagai 
aJa t du!!a 
higromerer r;unbut !tair hygro­
II/ef ~r 
higrol1lctt'r ~ all g 11l..:'llggll!lak;:u\ 
!:Imbu t scbagai :J lat p<.'nguklJl 
Kclenlbapall: uku ran panj;llli! 
raJllbu ( tlilp;lI b('rub:~·Hlb ah S('­
higrometer serap 
suai dengan besar kecilnya ting­
kat kelembapan udara 
higrometer ..rap absorption hy­
grometer 
higrometer yang mcnggunak.n 
elemen dari bahan kimia yang 
mempunyai sifat menye rap uap 
air; besar kclembapan sebanding 
dengan jumlah uap air yang ter­
serap 
lihat higrometer kim ia 
higrometer titik embun dew· 
paim hygrometer 
hlgrometer untuk rnendapatkan 
besar titik embun 
higrometer tili< ibun frost-point 
I1ygrumeter 
alat sejenis higrometer untuk 
mengukur tinggi rendahnya titik 
ibun 
higrometri hygrometry 
cabang mcteorologi yang mem­
pel.jari dan melakukan peng­
ukuran kclembapan udara 
higroskapasitas hygro .'tCopasity 
kapasitas zat untuk mcnyerap 
uap air di dalam udara 
higrotermograf hygrothermograplz 
alat perekam tinggi rendahnya 
kelembapan dan suhu udara se· 
eara bersama-sama 
higrolermogram hygrotlzemw­
granz 
gambar rekaman yang diperoleh 
dengan alat higrotennograr 
higrotennoskop hygrorhemlO,'iCO­
pc 
alat yang dapat mcnunjukkan 
hujan curah 
perubahan-perubahan titik em­
bun 
hipsometer hYfJ-'IOmeter 
alat untuk menentukan tekanan 
udara dengan jelas dalam mcng­
amati suhu titik didih air atau 
cairan-cairan lainnya 
histerisis hysterisis 
perbedaan harga pF (Iihat ,poten­
sial kapier) untuk harga ke ­
basahan tanah tertentu , akibat 
tanah menjadi bcrair atau men­
jadi Ie bill kering 
hodograf fUidograph 
garis-garis yang menghubungkan 
ujung-ujung vektor kecepatan 
angin atas pada ketinggian-ke ting · 
gian yang berurutan dalam sis­
tim koordinat kutub 
homosfer homosphere 
lapisan atmosfcr Illulai dari per­
mukaan bumi sarnpai ke ke­
tinggian !' 80 kill , yang koml'''­
sisi udaranya hampir tetap , kc­
cuali perubahan -perubahan kedl 
unsur-unsur CO2 , ° 3, dan H20 
hujaa rain 
endapan dalambenluk butir-bulir 
air/bulir-butir es yang bcrasal 
dari awan 
hujan beku freez ing raill 
hujan yang tetesan airnya mem­
beku setelah mcnyentuh pennu­
kaan lanaI! at au bcnda-bcnda 
di pcrmukaan bumi atau pCS<.Iwal 
lcrbang yang scdang tcrbang 
hujan curah rain 'il/ uwer 
hujan yang jatuh dari awan kon­
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hujan ekuinok 
vektif (awan kumulus .tau ku­
mulonimbus): tetesan airnya atau 
es yang jatuh biasanya lebib be­
sar darjpada tetesan air at au es 
pada hujan biasa; hujan mulai 
dan berhenti secara tiba-liba dan 
biasanya berlangsung sebentar; 
perubahan intensitasnya besar 
dan cepat 
hujan ekuinok equinoctral rain 
hujan yang turun teratur di se· 
bagian besar daerah khalulisti­
wa, pada saat ....t daerah ilu 
mengalami siang dan malam hari 
yang sama panjangnya 
bu.ian kuning sulphur rain 
hujan yang berwama kuning ter­
campur dengan partikel-partikel 
serbuk kuning, debu kuning, dan 
lain-lainnya 
hujan Iebat hftlvy rai~ 
hujan yang menimbulkan suara 
gemuruh apabila jatuh di ata. 
atap, sedangkan lelesan airnya 
memerelk jika .iaHIb di atas ben­
da keras; laju pengumpulan eu­
rah hujan di dalam alaI penakar 
hujan mencapai lebih dan 40 
rnm per jam; dapal berup. hujan 
yang disertai badai guntur atau 
tidak 
hujan lewal (supra) dingin super 
cooled rain 
hujan yang letesan aimya ber­
suhu di bawah nol derajat Celcius 
(O°C) 
hujan lumpur mud min 
hujan yang bercarnpur partikel­
partikel pasit atau debu partileel-
Hukum Buys BaUot 
partikel itu dapat berasal dari 
daerah-daerah yang jauh dan 
tern pal Iurunnya h ujan 
hujan metab blood rain 
hujan yang berwama karena ler­
campur dengan partikel-partikel 
serbuk merah, debu merah, dan 
lain-lain 
hujan ringan slighl rain 
hujan yang bennlensit.. rendab 
dengan tetes~etes aimya keeil 
dan laju pengumpuJan eurah hu­
jan yang teIjadi tidak lebih dan 
0 ,5 rnm per jam 
hujan ..tempal local min 
hujan yang jatuh di atas daerab 
terbatas, misalnya hanya jatuh 
di atas daerah seluas beberapa 
kilometer persegi saja 
fiujan terpenear scattered rain 
hujan yang jatuh terpencar di 
atas suatu daerab 
Hukum BUYI IbIIot Buys BaDot's 
law 
hukum yang menyatakan jika 
orang berdin membelakangi arab 
angin yang datang di belaban 
bumi utara, daerah tekanan uda­
ra berad. di sebelab kirinya se­
dangkan d.,rah tekanan tingi 
ad. dI Iobelab kanannya; hukum 
Ini berlaku sebaliknya, yaitu jika 
seseorang berdiri membelakangi 
arab angin yang datang di belah­
an bumi selatan, tekanan rendah 
ada di sebelab kanan oedangkan 
tekanan tingi ada di belaban 
kinnya 
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hukum Dove 
hukum Dove fuve's law 
hukwn mengenai rotasi setem­
pat angin ..lama lewatnya suatu 
depresi yang bergerak dari aralt 
di lintang tinggi; hukum ini 
menyatakan baltwa ..lama wak­
tu itu peru bait an aralt angin ..­
aralt dengan putaran jarwn jam 
untuk daeralt di belaltan bumi 
bagian utara sedangkan untuk 
daeralt di belaltan bumi ..latan 
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huruf sandi 
bedawanan dengan aralt putaran 
jarumjam 
bumil1s humilis 
owan jenis kumulus berukuran 
kecil dengan tingginya Iebill ke­
eil daripada Jebar dasamya 
buruf sandi code lette, 
huruf.huruf dalan, bentuk sandi 
yang mengand ung sat u macam 
infonnasi 
ibun beRing glaze. g!au. froS{ 
os homagen dan tembus cahay. 
yang torbentuk altiba t hujan Ie · 
wal dingin yang jatuh dan me· 
ngenai benda YSJl& be rsuhu se· 
kitar OU Cch.: iu s 
ibuo kristal hoar frost 
end.pan es y ang tampak scp erl i 
ga Ms krisla) yang UmUlllll} a b r· 
benluk sepertl S1sik . jarum . bulu 
al au kip" terbent uknya Seper· 
Ii pada embun . letapi PJda suh u 
di bawah 0° 
mun lMaII g,,,,",/ {rr,1SI 
ibun pada I'ennukaan bumi 
idenfifi~i awan 
('01;011 
penelap3 n unluk jClllS, ipc'de~, 
varietas U\Ir.I Il awan t:unb~lh an . 
h:1I-11 ..11 IJlllblh;Ju. awan lnduk . 
~l t.1 1lI('lCUT1l1tteor y:lIlg 1llC'­
II) t! JtJillya 
ikhtis.1T klimafolugi dfll/(II(lII,~,j-
('(II SUI/IUIU'.I ' 
Ikh tlsar .) .;log I11CllllllllJlk :UI jlllll­
lall ~tJ3.cJia n T.Jt :I -I.11a unsur !He · 
I l!or" lugi !"'3u a ::,lIuHl Icmpat. 
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yang l11er uI. tkan rata-rata selama 
hcberapa [ahun , jika unsur me­
reorologi itu dicatat secara terus­
mencrus di tempat kejadian dan 
sclamaj.ngka .kl u itu 
iklim climate 
keadaan rata-ra ra cuaca unlu k 
periodc yang sangat panjang 
iklim bahari marine clImate 
lk.1 im U .rall yang d ipeng.ruhi 
latHan , dttandal o leh penyim . 
paugan suhu udara. harian dan 
atau tuhunan yang kecH sen :! 
)... clcmba pa n Lld3l'a) llnp tinggi 
ik lim benua ('oJUillell(a/ dill/are 
iklim yan~ dipenga mhi oleh si­
rat darat:m luas: contah ya.ng 
Il) .. ta dari slI atn ya inlah terjaui . 
n~ ;J klS:J1'3fl suhu ud..t.n1 tahun 1 
dan alan kisaran ha rian y-Jr'Ig be· 
Qr 
i~1l11l buatan art ~Iit.4J1 climtJ((' 
ih.lim limar ~ Jng I..hl' ua \)Ieh 
Ill:ulU~r'J 
",lim global hipor... "\'1"'~1<1 1-
1,: .11 global liullille 

iklim yang ad3 dl t UI11 i. ilk:! 

Jklim guoWl& 
pennukaan bwni rata dan terdiri 
dari tanah at au laut yang serba 
sama 
iklim gunuog mowlloin climate 
iklim yang dikuasai olelt faktor 
ketinggian, ditandai oleh tekan­
an udara yang rendah dan radiasi 
matahari yang kuat, yang me­
ngandung ban yak sinar ultravi­
olet 
iklim histol'it historical climate 
iklim dalam suatu periode se­
jarah yang belum ada pengamat­
an dengan menggunakan atat­
alat; iklim dalarn periode ini 
ditentukan berdasarkan pening­
galan-peninggalan atau tulisan­
t ulisan sej arah 
ikIim khatulistiwa equatorial eli ­
male 
iklim daerah khatulistiwa 
idim Koppe n Koppell's classifi­
cation of climate 
penggolongan tipe iklirn menurut 
koppen: ciri-ciri iklinl ditentu­
kan dengan indeks yang ditulis­
kan dalam bentuk huruf, A, B, 
AB . dan seterusnya 

klim kuatner quaternay clima­
te 
iklim yang terdapat dal:!m za­
man gletser pada masa geologi 
Idim makro macroclimate 
iklim suatu da.rah yang luas, 
benua atau seluruh muka bu­
mi 
Iklirn megatennal mega/hennal 
climate 
iklim dengan bcsarnya evaporsi 
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ikIim mODlun 
potensial per tahun lebih besar 
dari 44,48 inci atau 114,0 em, 
berdasarkan k1asiftkasi iklirn dari 
C.W_ Thomthwaite 
iklim meSO meso climate 
ikIint di daerall sempit di atas 
permukaan bumi. misalnya ikIim 
daerah lembah, iklim bagian ko­
ta yang terbuka 
iklim mesotemtal mesothennal 
climate 
iklim yang menurut klasiftkasi 
Thornthwaite didefinisikan scba­
gai iklim yang mempunyai in­
deks suhu eflsiensi 64 santpai 
127 dan evapotranspirasi po ten­
sialnya antara 22,44 dan 44,88 
inei atau S7,0 dan 114,0 em 
per tahun; ikIint ini termasuk 
dalam kelompok B 
ikJim mikro microclimate 
iklim di dalam lapisan atmosfer 
yang tipis yang berb atasan de­
ngan permukaan tertentu, mtsal­
nya pemnukaan tanah atau per­
mukaan laut 
iklim mikrotennal microthemza/ 
climate 
iklim yang menuru t klasiftkasi 
C.w. Thornthwaite 1948 dide­
fmisikan sebagai ikIim yang mem­
punyai evapotranspirasi po tensiaJ 
antara 14,2 dan 42,7 em per ta­
hun 
iklirn monsun monsoon climate 
ikIim di daerah yang dipengaruhi 
oleh monsun yang terutlUna 
ditandai oleh musim dingin yang 
kering dan mllsim panas yang 
iklim pad"ng I\IJIlpUI 
basah, misalnya iklim di In do­
nesia , India , 
iklim padang rumpul tundra cli-
male 
i . 	tipe iklim yang memungkin ­
kan terjadinya padang rumpul 
iklim Ini lerIalu d ingln b agi 
lumbuh-Ium buh •• berpohon, 
tetapi d••rah in i tidak pemah 
I rtut up oleh salju alau es 
secara tetap 
2. ikIim sual u daeJOb dengan 
.uhu r.t.....t. 50°F dan I.bilt 
besu dati 32"F (berd.....klll 
iklim nodiuI radlDtlon climllte 
Ik.Ilm yang d.ftenluklll olch 0­
~imbllllgan nodi.. lllatu tern· 
p.t atau daenlh 
iklim mangan Ilflioo, climate 
ko.daan atmosfe r (udara) di da· 
lam rumah, kantor, atau gedung­
gc dung 
ikI,im N mah kaca gfeenho llse 
clin1i11e 
kead.an udara di daJam rumah 
kaca; pada siang had suhunya 
l ingg;' karena radiasi gelombang 
pendek yang Illa,uk ke dalam 
ruang. n lebili be,ar d aripada ge­
iombllllg ponjang yang dapal kc 
luar 
ildim Slai cnndtrioncd clim ate 
Ik1Im yang dise, uaikan unt uk 
keptrluan tertent u , dlperolehde. 
ngan prOses .entitul, pendlngbt· 
an , dan Illin sebagainya 
Ik\Im .... blt""ls subtropical <II­
""'Ie 
ikIim yang teedapat di daerall 
subtropi. 
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lndeb merdionaJ 
iIdim Impi. tropical climate 
iklim yang te rdapat di daerah 
t ropif 
Imu tenpiklimatologi climat<r 
therapy 
cab ang klimatologi yang mem· 
pelajari ikJim lingkungan dalarn 
kaitannya dengan peneegahan 
pcnyaki t 
iluminasi ;/lumillarion 
keadaan Icrang Y' TlIl d iscbabkan 
oleh radiasi mal ahari 
indel<J daur cycle Index 
.ariasl bldeks peeedaran 
indeks eo icing index 
angka yang menunjukkan inten· 
silas pembelruan y ang mung kin 
terjadi un t uk suatu kondisi m e:· 
teorolagi tenentu 
iodeks heliomelri<. heliometric 
index 
. tara panas kalorimetrik volume 
cairan yang disuling di dalam 
Lusimeter 
indeks ikIim climatic ilflie:x 
bilangan YlIllg menunjukkan sifat 
IkJim sebagai fungsi dari unSur­
unsur ikIJm pokok 
indeks kerung Qridlty Index 
bilangan yong besamyo tergan­
lung pad. beumya berbagai un­
.!Ur Ik1Im yang dlpakai untuk 
menyotakan derajll ke.kersangan 
iklim 
indelc. merdiooal meridlo'lIll in . 
dex 
ukuran bew kampanen gerak 
udara sepanjang arah meridian 
pad. d aeralt tintang tertentu. 
indeks pm!daran (slrkul.,i) 
indeks pertdatl1ll (-rkulasj) cir­
culation index 
angka yang menunjukkan besar­
nya intensitas sirkulasi atmosfer 
di sualu datrah 
indeklloka""" ... ndah lolV itulex 
harga mdeks zOllal yang relatl f 
rendah di atas daerah linlang 
lengah ymg menunjukkan ada­
nya komponcn angin barat yang 
lenah_ 
indekl ~kanan linggi highl il/­
dex 
harg. indeks zonal yang relalif 
ti nggi di atas daerah lintang le­
ngah dan yang menunjukkan 
adanya komponen angin barat 
yang kuat 
infomtasi ""'too.olO8i mCleoro ­
loxical infomzation 
infoimasi dal.am bentuk laporan , 
basil anaJisls , ramalan metourolo­
gi, dan pemyataan mcteurolO8i 
lainnya sehubungan dengan ke­
ad aan cu.ca yang ada alau ke­
adaan CIl3C3 ya~ dlharapkan 
okan t o~adi. yang diberikan olell 
pewenang meteorologJ 
inklUwl angln Inclinarion of tlr~ 
"'/lid 
sudul anLara arab Il1lIn don 
angin gradien pada ' lUtu tem ­
pal 
inku. Inrul 
bagan al.. awan kumulonlmbUl 
yang meltbar menyerup ai Iw­
daS:lJ1 dongan se..bul hal", alau 
bctjalurjalur 
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inti 
inJolasi insv/ulivll 
jumlah radiasi matahari langsung 
tiap satuan luas pada bida ng 
mendalil f 
instRimen meteorologi mete.oro· 
logical i"SltUmCIlI 
a 'at yang diperg unnkan untuk 
mengllkur lInSUT-Un sur !Ileteor'o­
logi. misalnya barometer untuk 
mengukur tckanall ud ar:i Ja il 
lennometl'r un til)..: lllclIgukur 
suhu 
inlensitas intensify 
int.Mi.... p....beku.o icillg iunsi­
ry 
besar massa es y3.1lg mcngendap 
pad a tiap saluan luas 
int~n..siIaS ndiasi rodillnt intensi· 
slty 
perbandingan an tara daya radlasi 
suatu sumbcryana mem anc arkan 
radia , j dan ,udul ruang pancar"" 
radiasi 
lntensitas terang IUminolls intel! ­
rily 
has.il bagi dar! nul..! pener.. "", 
yang dlpancaruo oll!h A1a"t 
!Umber atau oleh IU4Iu e allen 
oumber di dabm SUal .. arab ~r 
ttnta mcnurut udul ruang ke 
lucut itu 
lo ti 'Iucl~" 
partikel khusu. berukuran sa· 
ngat kecil di udara yang me­
mungkmk.n te rj adlDya ttir .tau 
os da ri uap air. atau terjadlllya 
es dar! air pada parlikel itu 
inti aitken 
inli ailken ailken nuclei 
parlikel-partikel berukuran sa­
ngal ""eil yang ter$Obar di at­
mosfer yang dapat bertindai< se­
bagai inti konden.asi unluk pem­
benl ukan awan 
inti blka,.., combust ion nucleus 
inti yang terb. ntuk sebagai hasil 
pembai<aran. 
inti el ice nucleus 
in ti yang menyebabkan terjadi­
nya e. , 
inli hilro*opl!. hygroscopic IIU­
d era 
inli yang memillki sifat bahw. 
air larutan yang terjadi padanya , 
dalam keadaan seimbang dengan 
uap air yang tekanannya dl bawah 
tekanan uap j_nub 
inti korvlenusi coniensalion fW· 
d eus 
inti yang menyebabkan terjadi­
nya leles air dari uap air 
inli pembd<ll&ll freez ing nucleus 
inti yang menyebabkan terjadi­
nya bulir eS dad alr 
Inlonu. illtortus 
awan siru yang 5erabul·ser.bul· 
nya berbentuk I.ngkuogan-leng­
kungan yang sang. 1 tidal< :eralur 
dan sering tanlpai< kusul 
inversi ....in pUll trade wind 
inversiofl 
inversi subu di dalam daerah 
angin pasal yang terjadi karena 
lurunnya udara dari lapisan uda· 
ra di atas tempat itu; inversi 
ini memisahkan udara dalam da­
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ioaialli atmoater 
erah angin pasal yq baM! di 
bagian bawah dad panaa !!efta 
kering di bagian ala soya . 
ioveni _ndap subsidence tem­
perature inversion 
inversi subu pada udara atas 
yang lerjadi karens adanya peng­
endapan udarn alau sublldensi 
inversi BoJak-plik turlJuJence in­
version 
inversi suhu yang d.iakJbatkan 
oleh adauya lapisan goIAk·ga ­
lik di bawah dan ell Iapisan 
tidak golak.galllr. dl . !amya 
"''''',.; p.JIIlIIkaa.a surfece in­
version =ground inl1usion 
inversi subu yang lerjad! d i la­
pisan uda rn lepal di alas per· 
mukaan bumi 
inwni radiasi radial iOIl in~nlot1 
inversi suhu yang terjadi kmna 
penclinginan akabal radiasl per­
mukaan bumi pad. nlalum han , 
radiaJi pennukaan .a1ju .tau es, 
alau radla!! pennukaan bagJan 
ala! lapisan awan , 
!meni mhu temperature inversi­
on 
lapisan .tmosier mendatlr atau 
bantpir mendatar, yang Rlhunya 
naJk ledladap tlnggl , 
inwnllallah ground Itrvenfon 
lihal iJnoOdi permukaan 
iorusui allDoater IIfmolpheric ion· 
izatlon 
pengisian listrik ke dllam mole­
kul-rnole lrul udara yang netral 
atau ke dalam parlikel-partikel 
iIogramionOifer 
yang netral, yang terutama di­
seb.bkan oleh benturan di anta.. 
molekul-molekul atau partikel­
partikel yang berenergi tinggi. 
ionosrer ionosphere 
bagian atmosfer yang terletak 
kurang lebih antara ketinggian 
70 km dan 500 km, ternpat 
kumpulaJl ion dan elektron be­
bas dalam jumlah yang cukup 
untuk mernantulkan gelombang 
elektromagnetik 
msui irisalion 
warna-warna yang tampak pada 
awan, kadang-kadang kabur, ka­
dang-kadang berbentuk pita war­
na yang hampir sejajar dengan 
sisi awar.; kebanyakan berwarna 
hijau dan merah muda 
isalobar is(Jl/obar 
garis yang menghubungkan tern ­
pat-tempat yang mengalami per­
ubahan tekanan ud.ra yang sama 
dalam jangka waktu tutentu 
isalohipse is(Jl/ohypse 
garis yang menghubungkan tem­
pal-tempat yang menga1arni per­
ubahan tinggi dari bidang isobar 
yang sarna di dalam jangka wak­
tu tertentu 
isanemon isanenwne 
garis , yang merupakan tempat 
kedudukan titik-titik yang mern­
punyai kecepatan angin yang sa­
rna 
isoanomali isoanomaly 
garis yang menghubungkan tem­
pat~tempat yang unsur-unsur 
meteorologinya mempunyai har­
ga anomali yang sama 
isobar isobar 
garis yang menghubungkan tem­
pat-tempat yang sama tekanan 
udaranya 
iso-d iro-d 
garis atau perrnukaan yang besar 
barga -d<lya tetap 
isobron isobronr 
I. 	garis yang mengh ubungkan 
tempat-tempat di perrnukaan 
bumi, tempat didengar bunyi 
guntur yang pertama pada 
suatu hari dan pada waktu 
yang bersamaan 
2. 	garis yang menghubungkan 
tempat-ternpat yang mernpu­
nyai jumlah hari terdengar 
guntur rata -rata yang sarna 
dalam suatu periode 
isoren isophene 
garis yang menghubungkan tern ­
pat-tempat, yang pada tanggal 
yang sama mempunyai tanaman 
sejenis dengan lingkatan yang 
sarna 
isor"t isophole 
garis atau permukaan. tempat ke­
dudukan titik-titik dongan ting­
kat terangnya sama 
mgon isogon 
garls yang menghubungkan tern­
pat-tempat yang mempunyai an­
gin yang sama arahnya 
ioogram isogram 
garis pada diagram atau pada 
peta yang menghubungkan tern-
so 
ioohel 
pat~empat yang mempunyaihar­
ga unsur meteorologi atau k\j­
matologi yang sarna 
isohel isohel 
garis lengkung temp at keduduk­
an titik-titik yang mengalami la­
ma penyinaran matahari yang 
sarna dalam jangka waktu ter­
tentu. 
isohip.. isohypse 
garis yang menghubungkan tern­
pat-tempat yang mempunyai 
geopotens;al yang sama 
isohyet isohyet 
garis yang menghubungkan tem­
pat-tempat yang mempunyai ba­
nyak eurah hujan sama dalam 
periode tertentu . 
isokerauni< isokeraunic 
garis tempat kedudukan !itik­
titik yang merniliki frekuensi ter­
jadinya bada; guntur yang sa­
ma 
isilotenn isolote,", 
garis yang menghubungkan tern­
pat yang mengaJami perubahan 
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isotenn 
suhu udara yang sama dalam 
janglea waktu tertentu 
isomer isomer 
.garis'yang menghubungkan tem­
pat ~ernpat yang memiliki per­
sentase eurah bujan tahunan 
yang sarna. dieatat dalam bulan 
atau milSim tertentu 
isomef iSoneph 
garis yang menghubungkan tern­
pat~empat dengan jumlah awan 
yang sama 
i90plet isopleth 
garis harga yang sama dari suatu 
fungsi dua kebesaran; contoh 
garis barga yang sama dari suatu 
un"'r meteoroIog; tdigambukan 
sebagai fungsi dua koordinat 
isotah isotach 
gari, yang menghubungkan tern­
pat~ernpat yang sama kecepa­
tan anginnya 
isotenn isotherm 
garis yang menghub ungkan tern­
pat-tempat yang sama suhu udara 
nya, 
J 
jalur kabul f og bank 
kabut yang membemang dalam 
daerab yang sempit dengan ukur­
an lebae beberapa ratus mete r 
saja ; kabut ini biasanya timbul 
akibat ke.daan setempat 
jalur konvergCllSi an tartropik in­
tertropical cOflvergen zone 
jalur pertemuan antara angin 
pasat belahan bum i utara dan 
""gill pasot belaban bumi selat an 
jam sinptik sY fUJptic 
wakt u (waktu Greenwich) yang, 
sesuai dcngan perjanjian inter­
nasional , maupun saat haru s. 
dilakukannya pengama tan me­
teoro logi secara serontak di selc­
luruh negara/dunia 
jaringan meteorologi meteorolog i­
cal network 
sejumlah stasiun pengamat 
yang terb esar di suatu wilayah 
jejak kondensasi contrail 
awan yang terbc ntuk dibclakang 
S2 
pesawat itu cukup dingin dan 
lembab 
jejak lesap dissipation trail 
jejak curah yang tampak di be­
lakang pesawat terbang yang me­
Iewati lapisan awan Upis ; jejak 
lesap adalah lawan dan jejak 
kondensasi 
jejak rums exhaust trail 
jejak kondensasi yang terben­
tuk karena pendinginan akiba t 
pelepasan gas dari perubahan 
y ahgmengandung banyak uap air 
jumlah awan cloud amount 
bagian langit yang tcrtutup o leh 
satujenis awan teTlcntu 
jom/aheurahan rainfall amount 
teba! iapisan air sccara akumula · 
tif pada suatu permukaan datar , 
yang berasal da ri hujan yang 
jatuh ,ckali atau beberap. kali 
dengan mengabaikan besar peng­
uapan 
kobur - haze 
keadaan atmo,fer yang tampak 
akibat adanya partikel-partikel 
sangat kecil dan kering yang 
cukup banyak teroapat di da­
lamnya 
kabur arklik arcric haze 
udara kabur yang terjadi di dae­
rah arktika . yang mengganggu 
penglihatan; udara ini dapal 
mencapai ketinggian sampai 
10 kIn , dan tarnpak biru keabu­
abuan jika dilihat dati arah mem­
belakangi malahari, dan akan 
tampak coklal kemerah-merah 
an jika dilihal dati arah mengha­
dar matahari 
kobur de.bu dust hoze 
keadaan udara kabur karena ad .. 
nya butir-butir debu atau pasir 
di dalarn udara yang berasal dati 
tanah atau akibat badai debu 
kabur loyang hoze a/o ft 
kabur yangterdapat pada lapisan 
bawah almo. fer , tetapi lidak sam 
pai ke permukaan bumi 
K 
kabur ufuk /raze horizon 

lihal ufuk debu 

kabut misr 
tilik-lilik air yang mikroskopik 
atau partikel-partikel higroskop ik 
yang mengarnbang di udara dan 
menghalangi penglihalan di dekat 
permukaan bumi 
kabut fog 
kelompok butir air yang sangat 
kec il eli udara , dapat onenyebar 
dalam daerah sempit atau Iuas, 
biasanya menyebabkan jarak pan­
dang di permukaan bumi ber­
kurang sampai kurang dati I km 
kabut ad.ek.i advection fog 
kabut yang terbentuk di bagi­
an paling bawah dari massa uda­
ra lenga. yang bergerak di alas 
permukaan yang lebili dingin 
kabutatasangin ups/opefog 
kabul yang lerbentuk di bagian 
depan bukit atau di bagian bukit 
yang menghadap ke arail datang­
nya angin; kabut ini t e ~adikare­
na udara ba,ah dipakai naik oleh 
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kabul basoh 
lereng pegunungan sehingga meng­
alami proses pendinginan adia­
bat 
kabu I b.soh wet fog 
kabut yang terjadi karena bu­
tiran-butiran yang besar sehing­
ga diperoleh endapan pad a ben­
da yang dikenainya 
kabUl campuran mixing fog 
kabur yang tipis dan berlangsung 
sebentar , yang terjadi aktbal per­
campuran dua massa udara Ie­
ngas dengan suhu yang berbeda 
kabUl embwl beku rime fog 
kabut yung lerbenluk karena 
butir-buliran lewat jenuh yang 
menyebabkan terjadinya embun 
beku 
kabut es ice fug 
kead••n udara yang penuh de­
ngan kristal-kristal es keeil se­
hingga mengurangi j arak pan­
dang di permukaan b wni 
kabul fron f/"Onta/ fog 
kabUl di sepanjang fron yang 
timbuJ karen3 percampuran dua 
massa udara yang ada 
kabUl inveni atas high inversion 
fog 
kabut yang ditimbulkan oleh 
perlua,an ke bawah lapisan awan 
straus di bawah lapisan inve"i 
hingsa meneapai tanah 
kabul /aul arklik arerik sea fug 
kabut penguapan yang terjadi 
karena massa udara dingin men­
jadi lebib dingin lagi selUngga 
stabil, karena melewati permu­
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kapal tetap 
kaan yang suhunya lebill dingin 
daripada suhu uap air yang ler­
kandung dalam massa udaea itu 
kabu t lewal dingin superreoa/ed ­
fog 
kabUl yang terbentuk oleh bu­
tir-butir lewat dingin 
kabut muson musoOIl fog 
kabut adveksi yang terdapat di 
daerah pantai selama musim mu­
son pada waktu udara lengas 
dan panas melewati pennukaan 
yang dingin 
kabUl radiasi radiat ionfog 
kabut yang terjadi karena pen­
dinginan pentlukaan bumi, seA 
hingga udara di dekatnya eukup 
dingin untuk mengembunkan 
uap air yang terdapat di dalam­
nya 
kabul uap evaporation fog 
kabUl yang kejenuhannya di ­
sebabkan oleb udara yang dingin 
dan mantap melewati permuka­
an air yang panas sehingga meng­
alami penguapan cepat 
kabul udara Iropis tropical air 
fog 
kabul adveksi yang lerjadi di 
udarn tropis bahari 
kalvus calvus 
spesies awan dari awan kwnu­
nimbus kumulus atau awan ku­
mulunimbus yang bagian ata,nya 
berserabut dan berwama kepu­
tib·putihan , 
kapal lelllp fixed ship 
lihal ,tasiun kapal telap 
kanlong ibun kecepatan gesekan 
kanlong ibun frost hollow; frost 

pocket 

tempat yang biasanya berupa 
lubang alau lembah yang sem­
pit, tempat sering terdapatnya 
ibun dibandingkan dengan tern­
pat di sekitamya 
kanlor meteorologi ketas II de
pendellt meteorological office 

kanlor meteorologi yang b er­
wenang: 
a. 	 menyiapkan camalan cuaca 
alas bimbingan stasiun me
leorologi kelas I, 
b. 	memberikan informasi mete· 
orologi dan penjelasan singkat 
kepada petugas penerbangan 
c. memberikan infonnasi mete­
orologi yang diminta oleh sta­
siun tambahan lainnya yang 
terdekat 
kaposilas medao field capacity 
kelengasan tanah, yang besamy. 
sarna dengan perbandingan an­
tara massa tanah yang telah di­
keringkan dan massa tanah itu 
pada waktu masill dalam keada­
an jenuh; nilainya dinyatakan 
dengan persen 
kapasitas reoep in/illTal ion ca
pacity 
kemampuan tanah menyerap air 
hujan, yang besamya ditunjuk. 
kan oleh banyaknya curah hujan 
maksimum yang dapat diserap 
pada kondi,i tertentu 
kapilalu' capilatus 
awan yang sering terdapat pada 
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puncak awan kumulunimbus 
yang dengan jelas lampak seperti 
tempahan besi atau jambul 
kapsul aneroid aberoid capsul 
kapsul yang terbuat dari logam 
yang tipi, dan dibual hampa 
udara, yang bentuknya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan per­
ubahan tekanan . udara ; kap,ul 
ini merupakan bagian dari ba­
rometer aneroid 
katafron katafront 
fron yang pada bidang permuka· 
annya terdapat udara panas tu­
run 
katalobar katalobar 

liliat isalobar 

keadaan cusea skala besar large 
scale weather SilUQtion 
keadaan atmo,fer pada suatu 
saat dalam suatu daerah yang 
luas 
keadaan sinoplik sy noptic sl­
tuation 
keadaan almosfer, yang dinya­
lakan dengan sifal distribusi Ie­
kanan dan massa pada peta 5i­
noptik 
keburaman atmosfer atmosphere 
apacty 
daya hambal atmosfer lernadap 
perambatan cahaya 
kecepalan angin wind velocity 
liliat vcklor angin 
ktcepatan gesekan friction velo­
city 
kecepatan baku ( )1,,) yang di­
kecepalan olak 
deflnisikan untuk mempelajari 
aliran fluida di alas pennukaan 
kasar; kecepatan ini besarnya 
tergantung kepada harnbatan ka­
rena gesekan pennukaan ( ?:;; ) 
dengan kerapatan fluida ( .JO ), 
yang dirulnuskan sebagai : 
!J =n 
.;0 
kecepalan olak eddy velocity 
beda antara kecepatan angin pa­
da suatu tHik pada sualu saat 
dan kecepatan 3ngin rata-rata 
dalam suatu selang waktu 
kedalaman salju depth of snow 
jarak vertikal pennukaan salju 
sampai ke pennukaan tanah di 
bawahnya 
kedudukan altimeter altimeter 
<;etting 
nilai tekanan atmosfer yang di­
gunakan untuk mengukur ke ­
dudukan skala altimeter sehingga 
dengan kedudukan skala itu al­
timeter dapat menunjukkan ting­
gi terhadap pennukaan patokan 
kegoyahan baroklinik baroelillit: 
instability 
ketidakmantapan hidrodinamik 
yang ditimbulkan o leh adanya 
gradien suhu meridional di da­
lam atmosfer yang setimbang 
kU3sigeostropis 
kegoyahan barolropik barotropic 
instability 
ketidakmantapan hidrodinamik 
yang ditimbulkan oleh adanya 
distribusi vortisitas di dalarn alir­
an nondivergen dua dimensi 
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kekeringan 
kegoyahan bersyarat conditional 
instabililY 
kegoyahan yang timbul walau­
pun perubahan suhu lingkungan 
menurut ketinggian lebih kecil 
daripada perubahan suhu adia­
bat kering; akan tetapi, masih 
lebili besar daripada perubahan 
suhu adiaba t jenuh 
kegoyahan konvektif convective 
inslability 
keadaan sualu kolom udara yang 
dari mantap statik menjadi go­
yah apabila kolom udar. itu 
terangkat ke alas sampai udara 
menjadi jenuh; disebut juga go­
yah potensial 
kegoyahao mutlak absolut ins­
tability 
keadaan yang menyatakan bah­
wa udara selalu bersifot goyah 
baik bagi udara jenuh maupun 
udara tidak jenuh; dalam keada­
an ini laju penurunan suhu ver­
tikal lebill besar daripada laju 
penurunan suhu ad iabat kering 
kekentalan lukar eddy "iscosily 
kekentalan yang disebabkan 
oleh interaksi olak dalam aliran 
golak-galik 
kekeringan drouglu 
kekeringan karena kekurangan 
hujan; kekeringan mutlak terjadi 
bila selama paling sedikit 15 
hari berturut-turut tidak pernah 
terjadi hujan yang melebihi 0,2 
mrn; kekeringan sebagian terjadi 
bila selarna sekurang-kurangnya 
29 hari berturut-turut, hujan ra­
ta-rata harlan lJdak melebihl 
0.2 IIIll' 
keltersangaJl aridity 
clri Iklim yang diItylllakan ber· 
dasarlcan ketidakcukuplJl culllh 
huJan UJlluk kelenarian turnbuh­
tumbuhan 
kek.rululn turbidity 
pengul1lng1Ut kejemihan almOS­
fer, )'1Ing disebabklJl -Oleh pe­
oyerapan dan hamb uran rad\a!i 
yang dilaIrukan oleh partlkei­
partikol almosfer. 
kelambatan barometer IMrold It<r 
afaneroid boromeJU' 
K.lambatan baromeler aneroid 
UJltuk menuojukkan perubahan 
tekanan udu\'1I y:lJ1g cepat 
kelt,mbapan mullak absou~t htr­
midity 
juml.ah r1WSII uap alI penatuan 
",lwne udara campuran JUlIan 
udanI kering dan uap air yang 
ada; dirumuskan sebagai: 
My 

d ­ ­V 
dengan My massa uap 1Iir, 
V volume udara 
campllllll1 
kelombapan nisbi udan lengu ler­
hadap air r<lI1.llve humidity of 
/TIDi.1 air with respeCl to waJer 
tingkal Jcckenyangan udara akan 
butir-butiran lfr dalam bentuk 
calr, yang dinyalakan deogan 
perbandiogan 8Jllar.l tekarum 
Wlp (e) yang ada pad. sanl flu 
dan tokanon unp rnaksirnumnya 
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kelompok tokanan rendah 
(os) dikalikan dengan 100%; di· 
rumuskan 5ebagm: 
e 
RH- -x 100% 
es 
kelembapan 'P"'i1iJ: speclrlC hu 
midfty 
perbandlngan .ntara uap air 
(My) dan rnassa udom !eng.. 
yang mengandung uap air Itu 
yang dlrumu!l<an 5ebagai: 
_ My 

q - M +M 

v • 
kelembapan udara Itumadit)' 
of Ihe air 
keadaan lembab udan bcthu­
bungan dengan adanya uap air 
di dalamnya 
kelewatjenuhan tethadap.. SIJ· 
p~t1l1t1t/(ln with respect to Ice 
keadaan udara lel1l&l yang per· 
bandingan campUl1IJIIlya lebih 
bem darlpada perbandlngaJl 
campuran maksirnum (erbadap 
'S, pada te!canan dan suIIu yang 
sarna. 
kellstriklll atmOOer Qtmosplll!ric 
e[cctriciry 
gejaJa-gejal1l listrik yang tlmbul 
dl da1am atmosfer buml 
kelompok kode - code group 
sekelompok ang.ka alau huruf 
yang merupakan bagian darf ko­
d. belita CUllca 
ke1ompok tekanan nmdah com­
plex /ow 
daerah yang tekan8JI udarBJIya 
relour rendab dengan PUSlllebOl 
dad SOIU 
keruent angin ribul kelompok udara dinain 
kelompok udara dingio- clod air 
pool 
kantong udara dingin yang besar 
sebagai pisahan dari massa udara 
dingin pada Iintang tinggi yang 
terjadi selama pembentukan da­
erah tekanan rendah pemisalt 
kemantapan stability 
sifat keadaan sistem, yaitu bah­
wa sistem itu akan benda da­
lam keadaan seperti semuLa apa­
bila diberi gangguan 
kemantapan dinamik dyfl/ltnic 
stability 
sifat suam keadaan atmosfer 
yang ditandai oleh tidak adanya 
kegoyahan dinamik 
kernaatapan hidrodinamik hydro­
dinamic stability 
lihat kemantapan dinamik 
kemantapan hidrostatik hydro­
static stability 
keadaan keseimbangan hidrosta­
tik atmosfer dengan sifat bahwa 
gugus udara di daJam atmosfer 
itu cenderung be rgerak ke bawalt 
disebabkan gaya hidrostatik 
kemantapan mutlak absolut sta­
bility 
keadaan kolom udara dengan 
laju penurunan suhu yang lebih 
kecil daripada laju penurunan 
suhu adiabat jenuh 
kembang angin wind rose 
diagram kembang yang menya­
takan frekuensi aralt dan laju 
angin pada ,uatu 51 asiun dalam 
satu periode 
kemosfer chemorphere 
bagian atmosfer yang merupa­
kan lapisan, tempat dapat ter­
jadinya reaksi fotokimia 
kemudi lennal thermal steering 
kemudi gangguan almosfer da­
lam jurusan yang searalt dengan 
arah angin termal 
kepadalan fluks radias. flux of 
radiation per unit area 
nuks radiasi yang melalui satu 
saluan luas bidaug yang tegak 
lurus arab radiasi 
kepadalan salju density ofsnow 
berat salju per satuan volume 
kepadalan udara kering density 
of dry air 
berat udar3 tanpa uap air per 
satuan volume 
kepadatan udara Ienga. density 
of moist air 
berat udara lengas per satuan 
volume 
Kerja Sarna Geofisika Inlernasiena! 
(KG!) Intertlotioml Geophisi­
cal Cooperation 
periode dilanjutkannya program 
pengamatan geofIsika secara luas 
dari Tahun GeofIsika Internasio­
nal; periode ini berlangsung dan 
tanggal I Januari 1959 sampal 
tangga! 31 Desember 1959 
kerurut angin ribul gale cones 
pertanda atau i.yarnt berupa kan­
tong keru cut atau bendera 
yang dikibarkan di ujung tiang 
yang terlihat dari jarak jauh; 
i,yar.t ini menunjukkan bahwa 
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keseimbangan adiabat 
daerah ilu akan dilewali angin 
ribut 
k.seimbangan adiabal adillbatic 
equilibrium 
I. 	dislribusi vertil<a1 suhu dan 
lekanan di dalam almosfer 
yang ada dalanl keadaan ke­
seimbangan hidroslaUk; 
2_ 	 keadaan apabila ,egumpal 
udara bergerak ke alas dengan 
proses adiabalik, suhu dan 
lekanannya selalu sama de­
ngan suhu dan lekanan udara 
sekelilingnya; disebul jugakc­
seimbangan konveklif 
keseimbangan geo.trofik geostro­
phic equilibrium 
keadaan keselmbangan antara ­
gaya gr.dicn lekanan dan gaya 
korioli di dalam medan gerak 
fluida lanpa gesekan 
keseimbangan konvekl if convec­
tive equilibrium 
ke,eimbangan yang ditandai oleh 
gl'adien suhu vertika l yang S3ma 
be,amya dengan laju perubahan 
adiabatil< 
kemantap3IL instability 
sifat yang dimiliki suatu sistcm , 
yaitu bahwa sistcm itu akan 
lerus bergerak apabila diberi 
gangguan 
ketakmantapan dinamik dy namic 
instability 
kegoyahan yang disertai perp in­
dahan energi kinelik 
ketakmallt.pan Helmhollz Helm­
holrz instability 
bcnluk kelakmanlapan dinanlik 
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ketinggian anemometer 
yang disebab kan oleh ketaksi­
nambung kecepalan angin pada 
perbalasan dua lapisan udara 
yang berdekalan 
ketakmantapan hidrodinamik hy 
drodynamic instability 
lihal ketakmantapan dinamik 
kelakmantapan hidrostatik hy­
drosrQtic instability 
keadaan keseimbangan hidros­
lalil< yang mengakibalkan udara 
yang dipindahkan dati kelinggi­
an asalnya memperoleh gaya 
hidro,lalil< yang cenderung me­
mindahkannya leb ih j auh lagi 
dari kctinggian asalnya 
ketaknulnllpan laten latent ins­
tability 
lipe ketakmanlapan bersyarat ; 
dalam keadaan ini gugus udara 
yang nail< dapal meneapai ke­
tinggian kritis. 
ketakmanlapan mutlak absollli 
instability 
keadaan kolom udara dengan 
laju penurunan ,uhunya lebm 
besar daripada laju penurunan 
suhu diabal kering 
ketebalan thickness 
teba! antara dua permukaan iso­
barik yang bi.sanya diukur da­
lam geomelrik atau geopoten­
sial 
ketinggian anemometer anemo ­
meter level 
ketinggian pennukaan bumi yang 
diambil sebagai titik pennulaan 
spiral Ekman; di bawah keling­
ketingiaa geopotea,ia) 
gian ini dllebut pennukaan la­
pban balas. ketinggialL anemo· 
meter beTbeda-beda yang terglUl­
Wag pada jenis perrnukaanaya, 
yaitu berkJJar Bnlara 10 m dan 
100 m 
ketinaglrut &eopotensial geopQlen­
sial /re;;ht 
ketinggian suatu tillk di doJam 
atmosror yang dinyatakan doJam 
scopotensialmeter, yailu ukuran 
yang besamya sebandJng denglUl 
geopoteosial; J geopotensial=:.s 
meter, dengan g ; per~alan ga­
ya bera! 
ketinggian kondeasati condensa­
1/011 level 
ketingglan pennukaan, tempat 
udara menjadi jenuh yang dise­
b.bkan olel> proses tertentu 
bbngian kondensasi konvektif 
convektive conti.llSiltion rellCi 
ketingglan koOO.o...i yang dl· 
capalk31ena konveksiudaru per­
mukaan bwni 
ketioglad kondenaui teraqakal 
UfrintJ tOllifenSiltion level 
keUngglan kondensasi di atlno.. 
rer apabila uda" dlpllksa naile, 
mJsa1nya lwena rlntangan pe­
gunungan . 
Ioetlnaaiatl nondivelleDJi level 
ofnoll dlv"'lfelU!e 
ketJnggian dl atmosror yang har­
ga divergenJi m.cndalar kocepat­
"" anginny.l nol 
Ioetlnggiln panbekuan /rcetilff 1..­
llel 
kehngglan dl almo.fer dengan 
suhu OoC 
Idlatawan 
btiJuladpencariao melling level 
ketlnggian dl almoner tempat 
lercapainy. subu oOC dan tml­
pat mulai mencaimya salju dan 
krista.l-kdstal es y.Ing jotuh me­
lewatiny. 
keth,._olanpermukaa.o.laut UtI level 
ketinggian ,ata .... 18 peonukaan 
air 1aut yang dlhitung atOll daw 
hasII pengamoton llnggl pennu­
kaan air laut Uap jam 
ketinpiao lerbang flight level 
tJngg.i permukaao dengan lekan· 
an almoner YlfllI konllWl ler· 
h.odap qka teksnan lertentu 
(lOlJ,2 mb) 
khatuJistiwa teJmal httll equator 
glris mclingkarl buml yang 
menghubllll8kan tltlk-titik pado 
tlap-tiap bujw darttemplt yang 
bersuhu rata-rala tahunan tcr· 
tiaggl 
k.ilal lightnIng 
pelepasan muatan U.lrik yang In· 
jadi dart .wan k. awan lUlu dJ 
dalam sebuah aWln 
kiIa1 akuaerabut forlred lightning 
kilat yang beotuknya meayeru· 
pal akar ....but 
kiJaI ""Iar aWAJ) c/orid to ckJud 
d/SCllurge 
lellot yang timbuJ karen. Ion· 
caton must"" \LstrlIc dati PUlat 
mustan politlf di dalam suatu 
owan k. pUsal muslao li!trik 
negatif di dalam 'wan yang lain 
kiIar awan cloud d/schurgr 
kilat yang tlmbul karena Ion· 
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lcilat batana 
catan muat&n !lJttlk dui pusat 
muat&n polltif ke pUlat mUllan 
negatif di dalam lUatu twan ltau 
"DIIlT Iwan 
kllac batq beaded IWhlnlng 
kIlat yang berbentuk balong ter­
putul-pulul yang menyerupaJ 
manlk bercahayu yang tampa!< 
dalam bebenpi mat ..j. 
kilat bola balllilhlnfng 

bentuk ki1at yang tampa!< .eperU 

bola kemerab-muahan, bet· 

penampang satu kald. bc'Serak 

cepat oepanJang objck padat atOll 

mengapung dl udara dengan Jara!< 

terteDtu 

kilat dad .wan ke buml cloud 10 

ground diJdurr. 

loncalan muatan littrik dan 
awan let bum! ; blasanya Udak 
lurus, letapi dengan banyak ca· 
bang ke bllWah seolah-olah ler· 
pancar darl satu induk 
kiJat prio srrmk Ilthlning 
kllat yang berbenluk cahaya pu­
tih. tiduk m.lengkung "tau ber· 
clbang, dan biasanya tip;. de· 
ng.n pinggirun yang jel.. 
kilat panas heal lighrrung 
kIlat yang twnpak sep.rticahaya 
I.rung seldlal dati langh atau 
dar! awan di ufuk. 
ki1at rokel roc/cell/ghtninr 
ki1at yang tampak berurutan de 
ngan cepat, baik pada jaJan uta. 
ma m.upun pada c.bangnys 
Icimia utmoster atmosphertc che­
mistry 
cabang meteoroJogl yang memo 
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kJasifikasi . wan 
pelajarl IUSUOan kimla, proses 
kImIa maupun fotokimla yang 
I.~ adi d3lam atmosCer 
lcipu!bun f rost fans 
Idp.. atau helikopler yang di· 
gunakan untuk moncegah ke· 
rusakan lanBm3D dan lain·Jain 
kanona !bun yang dtlbnbulkan 
olch percampuran udlltll pan.. 
dar! laplsan atas dengan uda 
dlngIn di dekat permukaan tao 
nab 
kIraao lanjutu further outlook 
peniO!l:uan dan pernyulWl me. 
ngenaJ keadaan emea yang di· 
haIDpkan akan teJjadJ dalam 
waktu 24 jam atau lebilt men. 
d.tang, ..bagaJ lambahan pe­
rlncian ramalan jangk. pemek 
kiwan Imrian..m. dlTi1y range 
of femperulu," 
kisaran sub u daJam walctu 24 
jam terus-menerua 
kIlIIron lIlhu femperrllure TUnge 
..lbIh an"'ra subu lerunggi dan 
U>rendab. atau &ntara subu rata­
IlIta IcrtJnggi d<In ratl·rata Ie. 
IlIndab seIama Natu selang wak· 
tu 
kJaoran talnu..,. subu nlll.rata 
mClln alllllJllf rrlJlge of I,,",paa' 
ture 
perbedaan antara rulai·nilai ",ta· 
rata suhu dari bulan letpanas 
dan bulan terdingin dalam satu 
tahun 
ldailiikasi IWIUI cwud clossffIJ:Q­
fion 
c. ra poogelompokan maCam 
kl.a!lfilwi lIenetik iklim 
awun menurut benluk, kelinggi. 
an, dan proses pertumbuhannya 
kIIsifiIcui le...tik ikIim genetic 
cia:sslf/t:J1tion ofclimate 
\da<ifikaSI !klhn yang did....r· 
!<an atas syant~ral pemben· 
tukaonya, dan terutama did..ar· 
kan ala. peredlran . Imo.fer 
umum 
klasifik..; ikUm climllrc t/l&ljI· 
cation 
pemb3gian ik.Um di ""Iuruh per· 
mukaan bumi dalam slstem duo 
nia yang berlalru seCUI umum , 
yang batas-batasnya dilentukan 
menurut homoglnitas unsur·un· 
sur lkIImnya 
klasirlkasi ikIim Thornthwaite 
17wmrhwaiJe', cilluljialrion of 
climme 
idasil"lka!l ikIim yang dibual 
Thomlhwalte untuk digunakan 
daJam mauIah biologiJ dan agro­
nomJs; IduiJ.lIwi yang pallng 
akltiI didasnrkan kepada cvapn· 
tntn.pb1W. 
klimagrnm cl/mqgfflnt 
grafik yaog mo'Uambarkao 
wrlliii dati iklim 
climatizllrton 
I. berbogai proses yang mooye· 
babkan terciplanya ikIlm bu· 
Itan, 
2. proses orpnlsme Lewine de· 
~ perubahan lkIim ling. 
kunganatas 
3. 	tingkal alau derajat perllesu, 
alan lkIirn 
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klimatologi liJlaIrunpD 
kIimItogref" eli"", rography 
uaraian angka dalam bentuk pc· 
ta, label, diagT81l1 , naskah, dan 
sebagalnya mengeoai kompoocn 
ildim sualu daetah 
kIimItolosl c/JnuJtoiogy 
Urnu yang mempeJajarl masalah 
iklim 
ldimatolosl aClOnauli<a QeTOnIlU' 
lli:ai climatology 
pengguoaan kata dan tcknlk kali· 
matologi unl uk memecahkan per· 
iOalan-per.;oalan meteorologl guo 
ll3 kepcduan peoerbangan: dj· 
scbut juga klimatologi penewa. 
ngao 
1dimatologl d1n..,iJ dYflll11l icai 
cii11llZ10fo1n/ 
pengolahllJl stallStik unsur lkIim 
untuk memperoleh lnterpretaJi 
atau kejolasao dan oegi fisllc: dan 
dlnamiknya. 
kllmatol..i kesebatuo medlCtlI 
climatology 
cabang klirnatoJogi yang mem· 
pel.jarl hubungan dill} pengaruh · 
nyo torhadap kesehatao manu· 
Ilia. 
Id.matologi Iln&kar pallon dendra 
C/imtlloiogy 
lludi f1uktualli IkIlm dengan da· 
l3r Ilngkarao tabunan pertum· 
buhan suatu pohon 
klimatologi Iiogkull8an ecological 
climatology 
cabang bloklimatologl yang mem­
pelajarl bubungan antant 0I11anJs. 
me hidup dan Ilngkungan 1kIlm· 
ldimatol",i radar 
nya; didalamnya termasuk ad ap­
tasi ftsiologis tumbuh-tumbuhan 
dan hewan lechadap iklim , sec­
ta distribuSi geogcafts yang sesuai 
dengan ikllrn 
Idimatologi radar radar climlzro­
logy 
s:ifat ha:dl pengamatan cad arber­
dasarkan angka-angka statistik. 
ldimatologi oiooptik synoptik cli­
matology 
studi tentang iIdhn benlasarkan 
proses/pecedamn umum atmos­
fer 
kliaOllleter - clinometer 
I. 	alat pengukur sudul inkJina­
si t 
2, alaI pengukur tinggi duar 
awan yang biasanya dipakai 
pada malam harl dengan ban­
tuan lampu dorot 
.kode meteoroiOlli meteorologic4I 
cod~ 
oerbagal aturan y ang difetapkan 
berdasarkan pe~anjian !ntemasi­
onal , regional, atllU n:!Siona! yang 
diterapkan dalam menyebarkan 
berita';'erit . meteorolOllI 
kode sinoptl< intema";oJ1ll 'II'­
ternational "Ynopl ic code 
kode meteorologi yang dioahk.lI 
oleh organisasi Meleorologi Du­
nia untuk keperluan meteorolo­
gi sinoptik; kode ini terdiri dad 
kelompok-keiompok angka yang 
menyatakan nilai atau sifat unsur 
meteorologi yang bersangkutan 
koefisien austausc:h. auslausch 
coefficient 
lihal koefisien tuk.. 
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kolom kenn:ul 
koe fuien pelemaban e.xtinetion 
coeffICient 
ko.ftsien penyerapan fluks ca­
haya oieh almosfer 
koe6sien peaetuSWI cshay. co­
efficient of transparancy 
koefisien dalam persamaan 
Bouguer Rambert yang menya­
lakan bagian radiasi langsung 
yang sampa! ke ?ermukaan b umi 
pada saat Illatahari di zenit 
koefisien """'P absorption co­
efficielll 
angka yang memb e.rlkao harga 
unt uk bew kemampuan menye­
rap radian dari sualu lOt, apabila 
radian melewati zat itu. Penye­
rapan dlnunuskao sebagai: 
c-kl..x 
I ~ ~ 111,0 
<1. ngan ,~ = b.sar inlen ilas 
radiaai setelah mengalaml penye­
mpan; 'Ao = int.ensltas radiasi 
sebolum mengalaml peny.capon; 
k = koeflslen penyerapan , dan 
x = lebal yang menyerap 
koefiliea tukar 	. exchange eoefflCi­
ent 
k.oefufon (A) yang bersangkuI­
an dengan perplndabon momen­
tum energi, panas, massa, dan 
sebagaiuya yang ditimbulkan 
oleh gerak olak 
kolom kerucut - funnel column 
bentuk kerucut yang lenlapal 
di bagian bawah awan kumu­
lonimbus yang disertai dengon 
bagian yang menyecup,i belalai 
kompooen ageostrotlk 
komponen lIIl_lroJlk ageostro­
phic compollent 
beda vektar Wl tara angin oebe­
narnya dan angln geoslrofilc 
kompo.aen loiak1!aIIc - turllulence 
component 
libatlmmpooen "nak-n 
komponea Ian&IdIon .grJ.JtlJJel 
component 
~rbandingan antara se!il!ih nilai 
mak.sinmm dan minimwn ke­
C<!patan angln pada suatu arah 
dan kecepatan angJn rata-rata 
pad. arab mendatar dJ dalam 
watn ~ waktu; disebul juga 
kOitipOllell golak-galik , 
komposl!d kimia cunban . chemi
(Ill composition of precipitation 
jumJah dan lifal bahan aslng 
yang le,larot dalam air curah1l!l 
konOuens conflue/lce 

saling merapatnya garis-garis 

angln y ang berdekalan ke arah 

w an 

kO.Dlf!lllihd congestus 
genus awan kumulus dengan 
arah pertumbuhan ke atas dan 
string sangat tinggi ; bagian 
atasnya yang mengembang sering 
kali tampak seperti bunga kol 
kQnimeter kon;meter 
aI.t pengukur banyalcnya par­
Uke! debu di dalam udara 
konservatisme conservatism 
sifat bertahan atau hampir ti­
dak berubahnya sualu parame­
ter atmosfer;· misalnya, perban­
d.lngan campuran mempunyai si­
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korekti ••ya bend 
fat konservatif. sedangkan ke­
lcmbapan re!alif lidak . 
kontnr rontour 
garis tempat kedudukan litik­
titlk yangs !anI' Iketlngglan geo­
potensialnya pada sua!u permu­
kaan l ekanan 
koa'Vek.si - convection 
I. C3I"h berpindahnya rna....dan 
lain sebagalnya bersama-sam. 
dengan bagian-bagian fluJdn 
yang ffielnindah.kannya. 
2. gerak udara vertlkaJ ke alas . 
konvekri bebas . free con",,"l ioll 
k.onveksi yang terj .dl karena per­
beda1lll kepadatan di daJarn uda­
VI 
koo".kII pokoa forced convection 
k:onveksi yang terjadl karena ga­
ya paksa . misalnya kcnaikan 
udara karena melaluj permukaan 
yang miring atau besar, seperti: 
gUJlung atau pegunungan 
kollVerpnsi convergence 
lawan daTi diveIBensi; ha rga 
konvergensi sarna dengan h aJBa 
negatif dari divergensi 
koreksi altimeter altimeter cor­
rection 
koreksi yang diperlukan bagi 
pembacaan tekanan pada alti­
meter untuk mendapa tkan angka 
kclinggian yang sebenarnya 
koreksi gaya berat gravity cor
reelion 
koreksi bacaan barometer air 
raksa terhadap gaya bera! ba­
ku 
koreksi kaplOitas 
koreksl kapultas capasity cor ­
rectiOIl 
korcksi untuk tlnggi barometer 
dari jeniJ barometer yang mem­
punyai kalak air raksa dan skala 
tetap 
koreksi kapilaril8' cDpiiarity cor­
rection 
koreksi tlnggl baromet er akib"t 
keeembungan pcrmukaan air rak­
s., dalam pipa barometer. 
koreksl keplldatan density COrrec­
tion 
,koreksi barometer yang akibat 
ad.ny. perbedaan aIltara kerapat­
an air raksa p a suatu suhu 
dan kerapatan air rakso baku 
koreksi..mu temperature correc­
tion 
koreksi yang dilakukan dnlam 
pembacaan barometer air raksa 
l1I1 tuk penyesuailUl scb agai ald­
bat dari pengembangan atau pe­
nyusutan bagian alat yang <ii­
sebabkan oleh perubahan suhu 
k,orona corontJ 
gejata berbentuk ling karan, satu 
atau I.bill , yang terdapat di se­
keliling bulatan bulan atau ma­
tahari 
kotok barometer barometer box 
peti atau kotak peJindung ba­
rometer 
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kmpedometer cropedometer 
ala t pengukur kedalaman pem­
bekuan daJanl tanah 
kuuameleorologi meteorological 
alit 110riry 
kekuasaan yang diberikan ke­
pada perorangan atau instansi 
untuk memberikln pelayanan 
meteorologi kepada penemang­
an internasional 
kumulonimbus cumulonimbus 
awan rebal dan padat yang men­
julang tinggi menyerupai meilara 
atau gunung; sekurang-.kurang­
"ya scbagian dari puneaknya 
mulus atau menyerupai serabut 
yang halJlpir rata ; bagian ini 
sering rnenyebar ke luar) ber­
benluk tempaltan besi atau jem­
bul yang besar 
kumulu. cumulus 
.wan berbentuk padat dengan 
garis pinggir yang jelas, tirnbul­
nya ke alas dnlam bentuk ong­
gokan seperti stupa atau menara 
dengan hagian atasnya menyeru­
pai kol bunga ; bagian yang ter­
kena matahari berwarna cemer· 
lang, sedangkan bagian dasamya 
bcrwarna agak geJap dengan 
b.ntuk hampir rata 
Imrv. k~yaman.all comfort kurve 
kurva pada sebuah diagram yang 
menunjukkan kondisi batas pe­
rasaau nyarnan 
L 
la,ju angin wind speed 
perbandingan antara jarak per­
jalanan yang ditempOO oleh u­
dara dan waktu yang diperlukan 
untuk menempuh jarak perjalan­
an itu 
laju pernuuo.an adiabat . - adiJIbatic 
lapse rate 
besar perubahan suhu terhadap 
linggi apabila udara mengalami 
proses adiabalik 
la,ju pemuunan adiabBt kerlng 
dry adiJIbaric iJIpsc rate 
laju penurunan suhu udaJa ke· 
ring apabila udl.l ra naik di atmo s­
fer dengan proses adiabatic; be­
sar laju penurunan suhunya ku­
rang lebill 10C/ HX) m . 
Jaju penl1nUlall suhu iJIpse rate 
of tcmperature 
besar perubahan sOOu ke arah 
vertikal di dalam almosfer 
laju penurunan !iUIw au lokon,·eklif 
autocollvecrion lap se rate 
udara 31mosfer yang kcpadatan­
nya lidak berubah lerhadap ling­
gi 
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la,ju penurunan super adIah I su­
per adiabatic lapse rate 
laju penurunan sOOu yang lebih 
besar daripada laju penurunan 
sOOu adiabalik kering . 
laju puncak langkisan gust p eak 
speed 
kecepalan angin pertruna pada 
saal amplituda langkisan Ie rca­
pai 
iakunOSU! /acuno sus 
varielas: awan yang dltandai de­
ngan adanya ruang atau lubang­
lubang yang lerdapal d i bagian 
bawahnya ~ bentuk ini terd apat 
pada awan sirokunlulus, altoku­
mulus, dan dapal pula pada awan 
str'dlokumulus, meskipun hal ini 
sangal jarang leIjadi 
lama insoJasi· inso/arion duration 
lama radiasi matahari ditcrima 
oleh permukaan bumi 
Iambang awan cloud symbol 
lambang alau gambar yang me­
nyatakan genus, jcnis, maupun 
spesies awan yang digunakan di 
dalarn dokumen meleorologi 
lambang meleDrolosi 
lamballl! meteorolosi meteorolo­
gical symbol 
I. 	kata, hurut' . atau kelompok 
huruf yang ditetapkan bei­
dasarkan ko nveksi internasio­
naJ sebaga! penggonti angka 
atau nomor di dalam kode 
meteorologi 
2. 	 landa atau lamb ' ng yang di­
gunakan dalam dokumen me­
teorologi berdasarkan konven­
si intemasional atau nasional 
lampu oorot lIWan clolld sea"''' 
l/gllt 
lampu scml yang mengukur 
bnggi dassr owan pod, malam 
bari 
langit berawan cloudy sky 
keadaan Ianglt yang tertutup 
awan sebanyak 3 srnnpai 5 ok­
la 
IangIt berawao aedlkit · sky slight­
ly cIQuded 
keadaan langit yang tertulup 
awan sebanyak 1 sampai 2 okla 
Ittngit bersib ell$r sky 
kea4a:tn langit yang paling ba­
nyak l/8 bosiannya tertlLrup 
awan. 
langit tertutup ')V/!1'Ci1sl sky 
ke.daan JangJt Y"llI! pallng I!e ­
dlkil 95% bagi.nnY'J te rtutup 
.wan atau \angit yang terlulup 
.wan sebanyak 8 olrt. 
IaQllkIsrui gurt 
I . 	naIknya k.cepalan angln se­
C811I mondodak dan bedang­
sung dalam w aktu oingkal 
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lapiw> FI 
2 . 	perubahan t.janl kecepatan 
aogin relatif te[hadap kcce­
patan kapai te rbang 
lapisaD balas boundary layer 
lapisan wia", di dckat permuka· 
on bumi yang membatasi lapisarl 
lain yang mempunyai ciri-ciri 
lertenlu 
lapisan balas golakllallk 	 turbulen­
ce bountklry layer 
lapisall yang tekanan Reynold· 
nyo lebih besar daripada tekan­
an viskus 
lapioan bat.. laminar laminar 
buundary /ay er 
lapisan atmosfer di deht per­
mukaan bumi yang di dalanlllya 
terdapat aliIan laminar 
lapioan batao pennuklllln atmos­
pheric baol/ndary /ayer 
lapisan udara yang bergerak bo­
boraps meter dari permukaan 
tanah dengan pro ru angin bcrupa 
spilal Ekman 
laplsan-D · ~yer 
lapisan aimosfer yang paling 
bawah dengan ke tinggian ant, ra 
70 k,m dan 80 km 
laplson-E E-layer 
lapisan. ionosfer dengan keting­
ginn ""t ara 100 km dan 120 Ian 
yang besor kerapatan oIbktron­
nya 
lapPan-F 1 FJ-wy.,. 
lapisan dl dalam iono$fer yang 
mengandulll! elektron mBkonnum 
dan rlngglnya "'kitar 250 km . 
Inplsan ini hatty. dapat ditlin­
jukkan pada siang ban 
IIIpisan F2 lidah dio£in 
iapisan·n F2·layer 
lapisam tertinggi ionosfer yang 
mengandung elektron maksimul1l 
d an tingginya ",kitar 300 km; 
lapisan ini disebut juga lapis.n 
Apleton 
lapiwl gesel< friction layer 
lapis"" udara ill da!am atmos· 
fe r, yang "' taknya d imulai dar! 
pennukiWI burni sampa! kc kc­
linggian 600 - 800 meter; laplS­
an almo,rer bob.. terl. lok di 
Btas lupisa.n ini 
lapisan iso~nn - ;su th enn Jay er 
lapisan anno,fer dengan subu 
yang sanla di sepanjang .rail 
"ertika! 
Iapi..n kahnr haze /byer 
lap"'''' Icnbur dl dalam aIm os· 
ier yang bi.so.nya dJ bagi.n atas­
nya dibalas! nlell Inve..i suhu, 
dan seriJ1& meluas sampai k. 
permukaan bumi 
lapisan pennuk."n lJ1f)unrJ layer 
liha1 lapioan baw pennuklWl 
IDPO,"lI cu.oao wetlrer reporl 
lapomn atau publlkaai berkal. 
yang memuat hasil pengamatan 
me,"omlogf dj ...atu da.rail 
I.po"", pemburukan delerlotrJll· 
'If! repOrt 
tapa..n mengonal perubahan 
keadaan cuaca yang memburuk 
Iaporan sioopillc syrwptil' report 
Iaporan m.teorolngl uotuk ke­
perluan s!noptik 
Iodakan rnoruun burst of tire 
m OIlJK)VII 
perbedaan rnenyolok antaraJurn· 
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lah curalt hujan padn akhir Ill\!­
sun kernarau dan pad. pennula­
an musim hujan; keadaan ini 
t. rjadi di daerah yaDg memp u­
nyai tipe hujan tahunon mon­
Sun 
lemb..- swan CUlUd 1/,eet 
deretan owan yang linggi sarna 
dasarnya, sehingga terbantuk 
lembaran yang Iu••; j.IUS awan­
oya lidak ",Ialu SiUI1Jl 
'toga. oisbi tanab relative mois-
Ulre of the soli 
Ieoga. rusbi tanah untuk tiap 
kedaloman , yang besamy. d i­
rumuskan sebagaJ: 
Ha 
- x 100%He ' 

dengsn: 

Ha : lengos mutlak tanah, 

dan 
He : lengu eltivalen 
lentikulario rBllticu/br/4 
swon yang mempunyaI permu· 
kaan halUl, berb.ntuk seportl 
lensa combuog; bonluk inl lIe­
ring Icrllhst pods awan-,wan : 
.uokulIIu/us. oltokumulu:, dan 
,"o(o/cumu/us 
Iep_ balon keodali 
ba/oon ascent 
pengukul1lll unrur.un!IU metto­
ro1ogi dengan m.nggunakan ala! 
yang dlikatkan pada balon yang 
dap&t dlkendnllkan 
Ildah diogin cold IO'W'le 
penjalaran massa udar. dIngin 
kc arah d••rail ekualar 
Iidah keri.a& Du Jenpt 
6dH k2dng abID lena- - dry 01 
mol!t tOlJ&Ue 
tonjolan udara bring atlU J.&. 
ngu ke dalam durah YllI1& 112­
Imlbapannya lebill Unsgi atau 
leblb. rendAh 
limpaan run off 
alIIan air hujan yang monuju Ice 
sungai 8.lIlu Ice wan dl sepan­
jang permukaan bumJ 
liAakup anain fetch 
jank dl sepanjang Untasan laut 
yang dl at_ya 1C1aIu bertlup 
angln dongan arab dan kec:epatan 
yang tetap 
lliIaJtar kdanbaman evc/e of 
Inertlll 
Untaaan pal'tWl udara YllI1& ber­
bentult hampir bulat, yana bor­
geRk mendaw dengan kecepat­
an tolap relatlf teJhadap bumJ 
tanpB adanya gaya lain kecuali 
gaya karioli 
1intaoa kucIa hone IIlI/rude 
palung tekanan subtroplk dengan 
anglo yang berubab-ubah arab 
dan keccpBtan rendah 

IiAtlLUl t7r1/ectory 

t. 	garls yang menjadl tempot 
kedudukan pBnlkel udara 
yang bergen>k 
2_ garlJ yang merupakan jeja 
puJat suatu sillim linopUk; 
mIsalnya, jejak sildon 
tintaan klat /lghlnlns c/umnel 
jaJus-jaJur Iintasan muatan Hs­
trik dan leiIat 
lint..... ",rtiJilllJ mutlak com
lant abS()/u1 IIOrllclly tra{ecto
ry (CAYT) 
llntuan panel udara yang VOI­
LWtu mutlaknya tetap 
lilimeter /ysimeler 
alaI untuk mengukur jumlah air 
yang meresapke daIam tanah_ 
litomdoor lithometeor 
partikel-partikel kering yang tet­
depat dl daJam atmosfer, misal­
oya debu dan alap_ 
huh Ianih ke awB4 growrJ to 
cloud di:rc/wrge 
IcIla1 yang arahoya dari bawah 
menuju Ice stu_ beraaal dad per­
mukaan tanah, dan blasany. ber­
ual darl gedung-gedung yang 
linggl 
..minanI /umlnlJnt:e 
ukuran inlensiLs. ter&l1t! cabBYO 
yang beraaaJ dad sumber daJam 
IBtu luh 
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M 
mama - mamma; 
bentuk -bentuk menonjol pada 
bagian bawah awan yang sering 
ditemuk~nJpada awar.rus, siroku­
mulus, altostratus, altokumulus. 
stratokumulus,dan lrumulonim­
bus 
makrometeorolog; -1TII1crometeoro­
logy 
cabang meteorologi yang mem­
pelajari meteorologi dalam skala 
besar, biasanya menyangkut da­
erah seografi yang luas, misalnya 
benua atau selurub permukaan bu­
mi 
massa udano takmantap unstable 
air moSJ 
massa udara yang mempunyai 
sifat tak manlap stalile di Iapis­
an bagian bawah; awan-awan 
konvelctif dan hujan mudah ler­
jaw apabila kelembapannya cu­
lrup tinggi 
hllta badai - eye of the strom 
libat siklon trop" 
rnatabarl bilu .blue sun 
gejala yang ditimbulkan olen 
adanya sejumlah partikel dalam 
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almo.fer yang memilih gelom­
bang cahaya dari malahari se­
hingga gelombang biro menjadi 
relatif lebih banyak daripada ge­
lombang cahaya lainny. 
mediokris mediocris 
awan kumulus yang menonjol 
tegak agak tinggi dan puncak­
nya tampak agak berserahut 
.""baiI< - clearenee/clearing 
I penurunan jumlah awan yang 
semula banyak 
2_ walctu teIjadlnya penurunan 
jumlah ,wan 
3_ sela...la lapisan awan yang 
menutupi langil 
menara anemometer anemometer 
mIlst 
alai perJengkap.n tempat ber­
dID anemometer agar anemome­
ler itu dapat mengukur kecepal­
an angin pada kelinggian yang 
dikehendaki 
merambut capillarity potential 
potensial berkenaan dengan se­
rapan air oleh tanah, yang be­
samya sarna dengan perkalian 
anlara kenaikan air dalam tanal! 
dan percepalan gaya beral 
mesokJimalologi meteorologi percobaan 
mcsoklimalologi mes()climatulo· 
gy 
ilmu iklim meso 
mesomeleoroJogi mesometeor%· 
K.v 
cabang I11cteorologi yang mcm· 
pelajuri keadaUll mctcorologi da· 
lam skala menengah; luas wi­
layahnya biasanya hanya bebc­
rapa puluh kilomctcr pcrscgi 
mesopause mesop"llse 
puncak Illcsofcr yang tingg in ya 
antara 50 dall 85 km 
mesosfer mesosphere 
daerah atmosfer yang terlctak 
di antara stratopause dan meso· 
pause; pada umumnya di dalam 
daerah ini makin ke alas) suh u­
nya makin naik 
meleor meteor 
geja!a, kecuali awan) yang tcr­
dapat di atmusfer atau di per­
ll1ukaan bumi yang herupa cu­
rahan, kundungan yang terdlri 
dari partikcl-partikcl padat atau 
cair, dan gcjala op tik , serta lis­
trik 
meteorograf meu:orograph 
alat yang tcrdiri alas bcbcrapn 
alat pcrckam unsur meteorologi 
yal1g disatukan sehingga dapal 
merckam beberapa unsur mcte­
orologi sckaliglls daIam waktu 
yang bersamaan dan pada pins 
yang sama 
meteorogram 1Ilct('orogram 
hasil rckaman rncteorograf 
meteoroiogi meteorology 
ilmu pengetahuan mengenai 
atmosfer 
meteorologi aeronaut~a aerona­
utical meteorology 
cabang meteorologi yang mem­
pelajari hubungan cuaca dengan 
penerbangan 
n:teteorologi bahari maritime me­
teor%gy 
I . cabang meteorologi yang 
mcmpelajari inleraksi antara 
lautan dan atmosfcr 
2. meteorolo~i yang bertugas 
menyediakan layanan meteo­
rologi untuk kegiatan pela­
yaran dan kc lautan 
meteorologi dinamis dynamical 
meteorology 
mcteorologi yang khusus mem­
pel.jari gejal.-gejala .tmosfer da­
ri segi kedinamisan 
meteorologi fisil<a physical meteo­
rology 
cabang meteoroiogi yang mem­
pcJajari sifat ·sifat risis atmosfer 
meteorologi kesehatan meriiw/ 
meteorology 
meteoroiogi yang mempeJajari 
hubungan cuaca dengan kcsehat­
all manusia 
meteorologi percobaan experim ell 
tal meleorology 
cabang meteoroJogi ya ng mem­
pclajari proses atmosfer dan ge­
jala-gcjaJa di dalamnya melalui 
pcrcobaan laboratoriwn dan per­
eobaan lapang.n 
71 
meleo,ologi pert3JUan 
meteorologi pertan.ian agrit'u/lU r' 
allllr/I.'tml/ugy 
",-.sbang Itl.cl~ou,)lOgJ ) ,Ing. memo 
pel3jJCI hubung:m C UJ~J JengJfl 
pertaniaJl 
meteorologi rndar rac/Jr nU'fnlm· 
logy 
""bang meleo,ologl yang ~l.m· 
pel_j, n : 
• . 	penj:lI,,,n gelombllng "d.r 
cii dalam almoofor, dan 
b 	 kegun.,n pe,.!alan rada, d.· 
lam meteorolo~ 
meleorologi ~inoptik . HI/f){l'" 
n,erforology 
c.bang O10leo,ol08i yang mem o 
",,1.j3ri geJ,1a .tmo,rer dengan 
cara anaJisis pela cu'c3 untuk 
keperluan ramal.n ella 
mereu,ologi teori /I'ffJ1') /lcal 
met f )r{lIoK.~ 
,.bang meteorologl Y"11lI memo 
pelujaJi gejaJall~j.la atmo.fer da. 
TI segl p.ndangan tCO/I i1mi3h 
met.urologi lerapan appli"" 
me/eCl,a/ug)' 
penggunaan dala, an.II~I', d.n 
ramalan cuactl uOluk suatu bi· 
dang kegiat.n 
rncteorologi\\o-an n1flcorologut 
orang yang mempunyai profesi 
daiam bldang meleorologl 
meter dinamik dJ'lwmlr melO' 
saluan ukuran tinggi unluk Il~ 
rnosfcr: 0,98 meIer dinamik 

I meter geopotensiai 

meles geodinamik g(yKlynamic 
mtlrr 
!ih>! mel.r dinom ik 
n 
mlkro barogr.un 
meter geopote.nsial gt..'vrmll!JJl ial 
JIlc'fer 
saluan ukuran HOgs ; geopolen· 
sial yang diguna".n unluk Il1e· 
nyal3kan !".Imgs",n d , dal3J11 
almosre, vang dirumuskan se· 
bagao: 
H ~ I l'L gd/ . dengan 
gpm 9$" 
g 	 : ptn:epatan gaya beral, dl' 
lant meIer per delik kUDo 
Jral, 
l 	 ~ linggi seomelrll< dalam me· 
ler,dan 
Hgpm = lingsi geopolensiai 
melode bed. temIngga Jini/e 
d'ffercncr me/hod 
eara men&&aJtll borg3 lurunan 
vanabel konltnu dengan meng· 
gU03kao sehSih rulal v.riabel pa · 
da dun titik yang lecpisaII ,Jc. 
ogan Jarak keell, telapi bClhing· 
ga 
metod. usikan pcrlllha//(J/! ",~. 
Ihod 
melode yang d'pak.1 IInll1 me· 
n.ntukan "",samaan ger<tk .1· 
mosre, dengan an~gapan bahwa 
getak lersusun olelt komponell 
gerak yang mantop dan kompo· 
nen gangsuan 
mJ<robarograf mi<mi>amerupir 
liltal mikrobarovanugraf 
mikrobarOgram ml,"fJJ}(//'T/Kram 
roka","n y.n~ d,lta,i1kan ,,\oh 
mikwharuSrar 
mikrobarovariograf 
mikrobarovariograf microbaro­
variogroph 

barometer perekam yang sangat 
peka, yang dapat merekam per­
ubahan-perubahan keeil tekanan 
udara yang terjadi dalam periode 
waktu yang pendek; disebut ju­
ga mikrobarograf 
mikroklirnatologi microclimatolo
gy 
lihat iklirn mikro 
mikrometeorologi micrometeoro~ 
logy 
cabang meteorologi yang memo 
pelajari meteorologi dalam skala 
kecil; umumnya mempelajari ke­
adaan cuaea di dekat pennukaan 
tanah dan dalam skala waktu 
yang pendek 
mikropiuviometer micropb.Jvio­
merer 
alat pengukur eurahan yang sa­
ngat peka, sehingga dapat men­
eatat jumlah eurahan kecil yang 
tidak dapat diealat oleh alat 
penakar curahan biasa 
milibar - millibar 
satuan tekanan udara yang ba­
nyak digunakan dalam meteoro­
logi; 

1 milibar (mb) ~ 1O-3bar ~ 

0,750062 mm air raksa 

nlintakad iklim climatic zone 
daerah yang mcmiliki kebiasaan 
cuaca yang sarna di dalan, jangka 
waktu yang sarna 
mintakad lembab humid zone 
nlillakad iklirn yang sama sekali 
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model baroklinik 
tidak pemah mengalami keker­
sangan 
mintakad kering arts zone 
I. 	daerah dengan penguapan po­
teosial, yang penguapan ta­
hunannya rata-rata lebih be­
sar atau sarna dengan hujan 
tahunan rata-rata 
2. 	 daerah kering di sekitar pa­
lung akuatorial, sering terjadi 
di daerah Pasifik agak ke se­
belah selatan ekuator, di pan­
tai Timur Afrika, Laul Arab, 
dan di alas Allanlil< Selalan 
mirat mirage 
gejala oplik berupa gambar ba­
yangan di dalom udara yang 
berasal dari suat u benda; ba­
yangan ini dapal tunggal alau 
majemuk,legak, atau lerbalik, 
dan lampak lebih besa, atau 
lebih kecil daripada benda yang 
sebenamya 
mirat atas looming 
mirat yang !erjadi di atas pa· 
dang salju, permukaan laul I'ang 
dingin, dan sebagainya, gambar 
bayangan berada tepal di atas 
letak benda yang seb enarny. 
mirat bawah inferior mirage 
mirat yang biasanya lin,bul di 
atas bentangan air, permukaan 
tanah, pantai, atau jalan·jalan 
yang mengalarni pemanasan ku­
al; gambar bayangan tampak di 
bawah letak benda yang sebenar­
nya 
model baroklinik baroC:/illic mo ­
del 
model atmosfer yang dihipolesis· 
model barolropik 
kan bahwa atmosfer bersifat ba­
rukhnik 
model barotropik barotropic mo­
de/ 
model .tmosfer yang dihipolesis. 
kan bahwa .tmosfer bersifat ba· 
rolropik, yailu kead.an almosfer 
dengan bidang isobar adalah se· 
jajar dengan bidang isolerm, Ii· 
dak ada perubahan angin ver· 
likal, lidak ada gerak veelikal, 
lidak ada divergensi horizonlal, 
dan berlaku kekekalan vortisi· 
las mUllak vertikal 
model siklon cyclone model 
model skema yang menyalakan 
ciri ·dri penting sik.lon 
modifikasi awan claud modiFlCati· 
Oil 
proses mengubah awan agar per­
lumbuhannya lechambal sehing· 
ga awan itu menghilang atau 
mempercepat pertumbuhannya 
menjadi hujan 
monsun numsootl 
angin dari sistem peredaran u­
mum atmosfer yang dari musirn 
mempuoyai arah yang berlawan­
an dan bersifat selalu sarna 
monsun musim ding in winter 
TTU)nsoon 
monsun yang berasal dari benua 
dan bertiup di musim dingin 
d i daerah itu 
monsun musim pana.!t Summer 
monsuon 
monsun yang berasal dari sa­
mudra dan bertiup dalam musim 
panas 
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mutatus 
muka fron froll/af surface 
permukaan yang membatasi d~a 
massa udara 
musUn hujan . rainy season 
periode dengan jumlah curah 
hujan yang besar, yang berbeda 
secara menyolok dengan jumlah 
curah hujan dalam periode be· 
rikutnya; di Indonesia permula· 
an musim hujan ditandai dengan 
jumlah curah hujan dalam sepu· 
luh hari yang lebili besar da· 
ri 50 mm dan demikian juga 
dalaon sepuluh hari berikutnya 
rnusim kering (kernarau) dry sea ­
son 
I. periode dalam lahun yang di· 
landai dengan jumlah hujan 
yang kecil 50kali at au kadang· 
kadang tidak ada hujan sarna 
sekali 
2. di 	 Indonesia musim kering 
alau kernarau dimukai, jika 
jumlah curah hujan dalam 
sepuluh hari kurang dari 50 
mm, demikian juga dalam 50· 
puluh hari berikulnya 
musim monsun monsoon season 
waktu monson musim panas ber· 
liup di alas benua 
musim tumbuh growing season 
musim yang keadaan meteoroIo­
ginya coeok unluk perlumbuhan 
tanaman 
mutatus mutatus 
perubahan IOlal awan sehingga 
terjadi pcrubahan dari genus 
yang salu ke genus yang lain 
nefelomeler nephelometer 
ala! yang bekeIjanya berdasar­
kan sifal-sifat oplik, Wlluk meng­
ukur banyaknya partikel yang 
ada di dalarn .ualu lOl 
aefoskop nephoscope 
alaI yang dfgunakan unluk meng· 
amati gerakan awan yang meng­
ukur keeepalan .udulnya 
nefookop cermin ,efleetinn ne­
phoscope 
nefoskop yang menggWlakan 
cermin , sehingga dengan eermin 
ini awan dapal diamali 
lihat nefoskop Fineman 
nefookop Fineman Fineman ne­
phoscope 
nefoskop yang menggWlakan 
cerrnin , sehingga pengarnatan 
awan dapat dilakukan dengan 
dengan mengarnati bayangan· 
nya pade cermin ilu 
nefookop kisi , :;rill nephoscope 
nefoskop yang langsung dapat 
digunakan unluk mengarnali ge · 
rakan awan, dengan mempcmati· 
kan gerakannya melalui kisi-kisi 
N 
neraca air water balance 
neraca yang menyatakan kese· 
imbangan anlara jumlah air dari 
sumbemya dan di daerah' tempat 
air berada, misalnya hujan di 
satu pihak dan penguapan serta 
limpasan di lain pihak 
neraca panas heat balance 
keseimbangan anlara 'bahang 
yang diperoleh dan yang hilang 
dari suatu tempat atau sistem 
_	 aea radiasi radiat ion balance 
selisih anlara radiasi ke bawah 
dan radiasi ke alas alau selisih 
anlara radiasi angkasa dan radiasi 
bumi 
lletropaUIe neutropauze 
lapisan batas antara netrosfer 
dan iunosfer , 
""!roofer neutrosphere 
daerah , almusfer yang lerlelak 
di anlara permukaan bumi dan 
ionosfer dan yang konsen!rasi 
elektron di dalamnya sangal ke· 
eil 
niloi-D Ovalue 
selisih anlara altitud (Z) sualu 
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nilai rata·rata 
titik pada permukaan isobarik 
dan .ltitud (Zp) permukaan iso· 
barik yang sama di dalam atmos· 
rer baku ICAO (Inrernatiofllli 
Civil aviation Organization) yang 
dirumuskan sebagai: -D =Z-Zp 
nilai rata-rata - everage value 
rala· rata hitungan (m) dari se . 
jumlah (n) angka xl' "2 ' xn' 
yang dihilung dengan rwnus: 
i=n 
m = ...!... ~ xI 
n i=l 
nimbostratus (Ns) nimbostrarus 
(Ns) 
laporan awan yang berwama 
kelabu sampai hitam dan ber· 
benluk kabur, yang sering me· 
nimbuikan hujan air atau hujan 
salju yang dera. dan berlangsung 
lama. 
normal nonnau 
period, untuk menghitung ke· 
adaan rata-rata data; periode ini 
notasi Beaufort 
berlangsung paling sedikit 3 x 10 
tahun berturut ·turul . 
DOnnai baku kIimatoiogi clima· 
tological standard normals 
hatga rala·rata unsur ik1im yang 
diambil selama 30 lahun, di· 
mulai dari langgal I J anuar; 
190 I ; normal baku kIimalologi 
yang sekarang ini ada merupakan 
ratHata periode I Januari 1901 
sampai dengan 31 Desernber 
1930, dan periode I Januari 
1931 sampai dengan 31 Desem· 
ber 1960 
nomor indeks internasional inter­
mtional index number 
nOmor yang ditetapkan oleh 
Organisasi Meteorologi Dunia se· 
bagai nomor stasiun meteorol~ 
gi d; darat. 
notasi Beaufort Beaufort notation 
notasi dalam bentuk simbol 
(lambang) yang menyalakan je· 
nis cuaca 
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o 
observatori meteorologi meteo~ 
rological observatory 
tempa! atau bangunan yang di­
dirikan untuk keperluan penelili­
an 	 dan pengamatan meteorologi 
serta gcjala -gejala atmosfer khu­
sus . 
okIu . occlusion 
1. 	proses pengurangan sektor pa­
nas yang cepat kaIcna masuk­
nya massa udara dingin yang 
semula terletak di depan fron 
panas. 
2. fron eli antara dua massa 
lIdara dingin setelah bercam­
pur 
oklu", dingin cold occlusion 
oklusi yang tcrjadi apabila udara 
dingin terletak di belakang fron 
dingin, sedangkan fron dingin 
itu memotong di bawah fron 
panas pada permukaan tanah 
oklusi punggung hack bent occlu­
sion 
fron oklusi yang kadang-kadang 
terbentuk di bagian belakang de­
presi dan ikut belJlerak dengan 
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gerakan depresi di belahan bumi 
utara; arah gerakan biasanya me­
nuju ke alah selatan atau teng­
gara 
ok!a octa 
angka peeahan yang nilainya 
sama dengan per delapan; di­
pakai untuk menyatakan banyak­
nya awan yang menutupi langit 
1 okta = 1/8 bagian langit 
olab eddy 
elemen fluida dalam gerak golak­
galik yang mempunyai identitas 
dan waktu hidup tersendiri 
op akus upacus 
varieta3 awan yang bentuknya 
soperti lembaran atau tumpukan 
yang padat dan gclap sehingga 
matahari atau bulan di bahknya 
!idak dapat terlihat sarna sekali 
optika atmosfer almospheric op­
tics 
cabang meteorologi yang mem­
pelajari sifat -sifat optis atmosfer 
dan gejala optis atmosfer karena 
adany. berhagai bahan di dalalll 
atmosfer 
organisasi Meteorologi DUllia 
Organisasi Meteorologi Dunia 
h' vrld .11rlclJrulvgicol Organizor i­
IIII III 'JIOI 
badan dalam Pe rsa tuall Bangsa­
Oangsa yang IlIgasnya mengkoor­
dinas ikan dan memperbaiki ke­
giat <l l1 metcllrologi di dUllia, ser­
Ia menjJdi wadah pcrtukaran 
infonnasi bagi tiap negara anggo­
tanya 
Organisasi Penecbangan Sipil Inter­
nasional (OPSI) Imernatiollal 
Civil A riatlo ll Orgallizatioll (ICA 
(ICAO) 
organisasi inlernasional yang me­
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ozonosfer 
nangani masalah pcnerbangan si­
pil 
osmometer (}smomeler 
alat yang mengukur kadar air 
tanah; biasanya digunakan un­
tuk mcngukur kadar air tanah 
di bawah jalan 
ozonosfer ozonosphere 
lapisan atmosfer yang terletak 
kurang Icbili pada ketinggian 10­
50 km dan mengandung Olon 
dalam jumlah yang cukup besar. 
konsentrasi terbesar biasanya 
terdapat pada ketinggian 20 ­
25 km 
p 
palang awan cloud bar 
barisan awan yang padat dan 
tak terputus yang tampak di 
ufuk 
palling trougll 
daerah yang terletak di antara 
dua daerah tekanan tinggi; pada 
palung itu tekanan udara relatif 
lebill rendall daripada tekanan 
udara di sekitarnya 
palling a08in baratan westerly 
trough 
palung di dacrah lintang me­
ncngah, biasanya bergerak ke 
arah timur, merupakan sistem 
dari angin baratan 
palu ng bawah aogin lee {rough 
liha! palung dinamik 
palung dinamik dynamic trough 
palung yang terjadi di belakong 
atau di bawah angin pada pc­
gunungan; arah palung biasanya 
tegak lurus lerhadap arah angin 
palung khatulistiwa equatorial 
trough 
daerah tekanan rendah rel.tif 
yang terlctak di antara antisiklon 
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subtropik belahan bumi utara 
dan antisiklon subtropik belahan 
bumi selatan 
palung timu,an ester!y trough 
palung di dalam daerah angin 
pasat, biasanya terletak lUTUS ter· 
hadap abran udara dan mem­
punyai gerakan dari timur ke 
baral 
panah 30gm witul Q"OW 
gambar berbentuk anak panah 
yang dirajah pada peta sinoptik, 
yang lIlenunjukkan arah angin 
di tempat yang din13ksudkan 
pancaran radiasi radiant emittan · 
ce 
hasH bagi antara fiuks radiasi 
dan luas pennukaan sumber ra· 
diasi 
panci penguapan evaporation pan 
alat pengukur penguapan yang 
terdiri alas bejana dengan per­
mukaan yang agak luas yang 
diisi air; pengurangan air di da­
lam bejana itu setara dengan 
besarnya penguapan yang diu­
kur 
pandu unting 
pandu unling dropsonrie 
radiosonde yang dijatuhkan de­
ngan payung (parasut) dari pe­
sawat rerbang 
panrulan daur dilfuse e}7eclioll 
Pant llian sinar oich partikel· par­
tikel di atmosCe r. seperti debu . 
tilik air. dan krista l es. 
ptlpiln cajahan plollillg board 
papan diagram yang digunakan 
untuk me rajah kedudukan balon 
yang dilepas ke udara; dan gam­
bar kedudukan balon setiap saat. 
dapat dihitung arah dan keccpat­
an angin pada setiap ketinggian 
parameter kekasapan roughness 
parameter 
parameter yang djpakai secara 
reod berkenaan dengan va riasi 
vertikal angin dekat pennukaan 
bunu un tuk mcnggambarkan ke­
kasapan aerodinamik perrnuka­
an 
parameter koriaU corriolis paramr...... 
fer 
parame ter (f) yang ctir'lmuskan 
seb agai : 
f = 2 nsin 9:1 
dcngan 0. = kecepatan sud ut 
rotasi bumi, dan 
~ = lintang pada suatu ti tik 
di pcrmukaan bumi 
parameter Rossoy Rossby para­
meter 
parameter I.Il) yang menunjuk­
kan perubahan parameter koriali 
kc arah utara, yang dirumuskan 
sebagai: 
pecahan molar uap air 
a 2 nCo, f{JB = - (2 n sin (} ) =___ _ 
ay a 
dengan n kecepatan sudut 
putaran burn i. 
(} = lin tang tempat. 
a = jari-jari bumi 
paras kondensasi golak-galJk IlIr­
bulence cOluieIJsotiolllel1el 
paras kondensasi yang dipcrolch 
karena adanya gerak golak -galik 
udara di dekat pennukaan bumi 
pasang surut atmosfe r aTmos­
pheric lide 
pcrubahan atmosfer yang disc­
babkan oleh perubahan gravitasi 
bulan dan perubahan gravitasi 
serta panas matahari 
pasang surut ionosftrik iOIlOl' 
pheric tide 
gerak naik turun ionosfer yang 
disebabkan o leh gaya tarik bu­
lan dan matahari 
pasir hembus blowing sand 
pasir yang dibawa naik kc udara 
olch angin sehingga terlihat ::ie­
pert i awun atau IcmbaraI1- lcm· 
hanm 
pasir layang drijling woo 
pasir yang terangkat bebcrapa 
scntimetc r atau mclcr dJri pcr­
mukaan akibat hcmbusan angin 
pecahan molar uap air mole 
fractioll of tile water vapour 
angka pcrb,lOdingan antara ba­
nyaknya molcku l uap air dan 
molckul udara campuran (uctant 
yang tcrdi ri dari uda ra kcring 
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' ~utama 
dan uap air), yang dinunuskan 
sebagai: 
Nv 
dengan na = 	 banyaknya mo­
lekul udara ke­
ring, 
banyaknya mo­
lekul uap air , 
dan 
= jumlah banyak­
nya molekul 
udara campur­
an 
pecahan molar uap jenuh uda ­
ra leops terbadap iar mole 
fraction 01 saturation water 
vapous 01 moist air Wilh res­
pect to water 
pecahmn molar uap air dari 
conloh udara lengas pada su­
alu lekanan dan suhu dalam 
keadaan setimbang pada bi­
dang permukaan air mumi 
.-MaO molar uap jenuh udara 
Ieoga. terhadap es mole frac­
tion 01 saturation waler vapour 
01 moist air with respect to ice 
pecahan molar uap air dari con­
loh udora lengas pada sualu t o­
kanan dan suhu dalam keada ­
an selimbang pada bidang per­
mukaan es murni 
pelacak arah radio radio direction 
finder 
lihal radiogoniometer 
peIacakan lopan hurricane trac­
king 
melacak lempat siklon Iropis 
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terus-menerus dengan radar atau 
alal-alal lain, sehingga dapal di­
gambarkan Unlasannya serta ke­
mungkinan arah gerakan beri­
kulnya 
pelana co l 
titik potong mlsrs garis pung ­
gung dan palung tekanan pada 
peta cuaca; litik ini adalah tilik 
dengan lekanan relatif lerendah 
di anl.ra dua daerah lekanan 
tertinggi dan dua daerah lekan­
an rendah 
pe",ali rainbow 
kurnpulan busur berwama, mu­
Iai dari ungu sarnpai meiah, 
yang timbul akibal pembiasan 
sinar malahari atau bulan oleh 
butir-butir air atau kabUl di al­
mosfer 
peJanai buho moonbow; /un ­
arrainbow 
pelangi yang dilimbulkan oleh 
cahaya bulan 
pelaagi kabul l ogbow 
pelangi yang dibentuk oleh Ia­
pisan-lapisan kabut yang meng­
andung bUlir-butir air dengan 
garis tengah lebih kecil dari 100 
mikron 
peIangi u tama primary rainbow 
pelangi yang berbentuk cincin; 
jika diamati pada umumnya ber­
warn a ungu ada di bagian dalam 
dengan jari-jari 400 dan warna 
merah ada di bagian luar dengan 
jad-jari 420 
peJepasan 
pelepasan cloud dispersal 
pengurangan atau proses meng­
hilangny. awan, baik secar.! alam­
iah maupun secara buatan 
pelepasan kabut fog dispersal 
peruhahan alami atau karena 
usaha manusia yang menjurus 
ke penghilangan kabut di ,natu 
tempat 
peI.mohan £ron frontolysis 
proses melemah ata u hilangnya 
fran atau daerah fron akibat 
radiasi atau pengaruh medan ge­
rak udara 
pelew.t dingin - supercooling 
pendinginan cairan sampai ke 
suhu yang lebill rendah daTi pada 
titik bekunya tanpa menimbul­
kan pemhekuan 
peJindung penakar hujon raillgai­
ge shield 
pelindung yang dipasang di se­
kitar corong penakar hujan untuk 
menghilangkan pengaruh pusar­
an angin 
peman"""" adiabat adiabatic war­
ming 
pemanasan dengan proses adia­
bat 
pemanasan dinamik dynamic 
wanning 
lihat proaes adiabat 
pembalikan arah recurvature 
peTUbahan arah lintasan sildon 
tropis dari arah ke barat menjadi 
arah ke kutub alau arah ke 
timur 
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peBllkar hujan rekam 
pembauran olsk eddy difJUsion 
pembauran materi yang dimiliki 
oleh partikel udara, misalnya pa­
nas dan momentum, oJeh olak 
dalarn aliran golak-galik 
pemb.kuan frost, fre(!Zing 
kerendahan suhu udara hingga 
sama atau lebih rendah dari suhu 
suhu titik beku air (OOe) 
pembentukan (ron frontagen. ­
sis 
proses pCJnbent ukan atau inten­
siflkasi fran at au d aerah fran, 
misalnya karena pengaruh radiasi 
atau karena pengafUh medan 
udara 
pembiakan awan cloud seeding 
penyebaran partikel tertentu, 
misalnya es kering, kris tsl yodi­
da perak kc daJarn awan oleh 
pcsawat atau generator dcngan 
tujuan mengubah struktur awan 
hingga menirnbulkan hujan 
pemiadahan radiatif radiative 
trans/a 
pemindahan energi olch radiasi 
melalui atrnosfer bumi . 
peoakar embuR d'~vagauge; d 
drosometer 
alat untuk menakar embun 
peBllkar h.jan raingauge 
alat untuk mengukur dalarnnya 
air curah hujan yang dianggap 
terbagi rata di atas pennukaan 
mendatar 
penakar hujan rekam. - recording 
raingauge 
lihat pluviugraf 
penamJ1&118 
peMlDpang cross section 
gambar graHk keadaan meleo­
rologi dan hull pengamatan un­
sur-unsur meteorologi secara se­
rentak, pada wakru yang sarna, 
pada penampang tegak atmos­
fer sepanjang gerak mendatar 
tcrtent u 
pelWDpilan alaI expa>UTe of 
instrumelJl 
keadaan yang diperoleh dari 
pengukumn dengan peralalan me­
reorologi yang lelah dipasang 
dan dapa! menyalakan kcad.an 
almo,fer yang dapat mewakili 
suatu daerah 
pencuciall hujan ra lll-ou ( 
pembersihan debu , lemlama de­
bu radioaktif di almosfer 0lcl1 
bujan 
perldaJaman depreli d€epening 
af a depression 
penli rullan tekanan pacta pusat 
tekanan depr. i berhubungan de­
ngan wllktu­
pendinginM dioomlk dynamic 
coo/lJrg 
lih:U prooes adiabat 
pendlnginan malam IWcJurfli1l 
cooling 
penurunan suhu yang bersang­
kulan dengan radias! matahari 
peaelusan percolation 
gerak air ke bawah di dalam 
tanah atau melewati lapisan sal­
ju 
peneranglD barn diffuse iIIumina ­
l ion 
penetangan bukan karena rna­
tahari langsung 
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pengamatan permukaan 
pengamal meteoroloai meteoro­
logical observer 
pegawai atau orang lain bukan 
pegawai Dinas MOleorologi yang 
telah diselujui oleh Dinas Mete­
orologi t yang membuat dan me­
nyiarkan data pengamatan me­
teorologi 
penpmatan dl guDUng - moun tain 
observation 
pengamatan meteorologi khusus 
yang d ilnkukan di stasiun me­
teorologi pegunungan 
pengIlIOlItan meteoroloai met~ 
oro/agicol oh$ervatio l1 
evaluasi dan pcngukuran un3ur 
meteorologi 
peogamollln meteorologi pewakU 
representatfl,'e meteorological ob­
servation 
pengamatan meteoro logi yll.l1g di­
a"ggap mewaklli suatu daeroh 
lua. di sekitar , t.MUD pengamal­
an. 
peng"",atan meteoroloai rndar 
radar meteorology obmwJtion 
evaluasi mengenai eldtomdar 
yang dllerhna oleh aIat pea.rim. 
sua tu sasaran meteorologi 
pengamatan permukaan JUrfacc 
observation 
pengamatan meteorologi yang 
dilakukan oleh seo rang pcngamal 
di permukaan bumi , terhadap 
unsur meteorologi di pennukaan 
humi, terhadap unrur mete­
orologi di permukaan burni , ti­
dak lermasuk udara atas 
peogamatan radiosonde 
pengamatan radiosonde radio­
zonde obser;arion 
pengamatan unsur meteorologi 
di udara bagian atas dengan 
menggunakan radiosonde; unsur­
unsur yang diamat; ialah lekanan 
udara, subu, dan kelembapan . 
pengamatan rawin railiowind 
observation 
pengamatan angin di udara ba­
gian atas dengan menggunakan 
rawin. 
penpmatan Jawinsonde rawind­
sonde observation 
pengamatan secara benamaan 
dengan menggunakan a1at ga­
bungan radiosonde atau rawin. 
pengamatan ainoptik synoptic 
observation 
pengamatan meteololosi yang 
dilakukan secara serempak pada 
jam yang sarna oleh stosiun me­
teorologi tertentu di selurub du­
nia. 
penpmatan sinop tik utam. prin­
ciple synoptic observation 
pengamatan sinoptik yang di­
lakukan oleh jaringan stasiun 
meteolologi ainoptik pada jam 
baku , yaitu pukul 00.00, 06.00 
12.00, dan 18.00 waktu Green -­
wich 
pelllllUnatan ainoptik waktu ant8J3 
intermediate synoptic observa­
tion 
pengarnatan .inoptik yang di­
lakukan oleh .t..iun-sta,iun me­
leorologi tertentu; waktu peng­
amatannya pukul 03.00, 09.00, 
pe1IIbituaa ioa 
15.00, dan 21.00 waktu Green­
wich 
pengamatan ud8I3 atas upper-
wind observation 
pengamatan meteorologi yang di­
lakukan di almosfer bebos secara 
lang,ung dengan pe,awat terbang 
atau secara tidak langsung de­
ngan melepaakan alat ke dalam­
nya. 
pengatur iklim climatic controle 
I. sekumpuJan· faklar ikIim yang 
menentukan keadaan ikIirn 
suatu daerah 
2_ 	 sistern yang meng.ubah atau 
mengatur ikIim suatu daerah. 
penggabungan coalesence 
proses pernbentukan tetes air 
yang cair dengan cara pengga­
bungan dua atau lebilt titik-titik 
air yang berukuran kecil, 
penggabungan butir air coagulati­
on 
pertumbuban butir hujan yang 
ditimbulkan olob proses tum­
buhan antara partikol-partikel 
yang besar dari kristal es dan 
tilik-titik air lewal dingin atau 
tumbukan antara partikel-parti­
kel air yang Icbilt bem dan 
partikell'artikel air yang lebih 
kecil 
penghituog clebu dust counter 
pelat pengukur jumlah partikel 
debu yang ada di dalam udaa 
penghitullll ion ion counter 
alat pengukur jumlah ion di 
dalam udara 
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peoabltung kilal Iokal 
peoghituDi kil&t Jokal /oCIJI 
lightning counter 
alaI untuk menghitung jwnlah 
kilot di SUJlIu doerall torbatas 
pengintlan nucletion 
kegiat.n partikel khulW yang 
dlsebut inti dalam proses per­
ubahan dari uap air Ice coil alau 
Ice padat dan pro•., dart calr 
ke padat 
pengu.apan evaporation 
pelepa. "n uap air dan peunu­
. n air atau cair beb.. pad. 
NIlu eli bawah titik didJh 
pengu.apao pOlen.w potenew 
evaporation 
jumlah penguapan air tak tet­
batas daJam kondisi almosfer 
yang ada 
pengunlingan loyangan kite so
unding 
pengamatan cuaca dengllSl alat 
yang diterbangkan oteh layang­
Iayang 
peaguntinpn nodar radar sound
ing 
pengguntingan dengan radarson­
de 
penguntiogan radio radio sounding 

lilla! pengamalB1l radiosonde 

penguntingan rockoon rackoon 
sounding 
,;Stem pengulltingan di tempa! 
tinggi yang terdin dan untingan 
roket yang dibawa oleh balon 
besar, dan roket ditembakkan 
dar! ketinggian maksimum balon 
itu 
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pen1ibao monsun 
pe!I81UIiingan rake! roket soulld­
ding 
penenluan "'tu atau I.bib unrur 
meteorologi ud"", alas dengan 
alai yang dltembakk:an dari se­
buah roket 
peniDs/<alDn dep.."i filling of 
depressioTl 
naiknya pU!31 t<okanan depresi 
kalOna waktu 
peayakit CUKa merearotropic de­
seale 
penyakil yang bera.a! dart per­
kembangannya berkaitan erat de­
ng!ll1 keadaan CUllca 
penyenrpao absorption 
perlstiwa pengambUan air oJeh 
suatu zat 
penyenpan .tmoofer atmorpher
ie absorptioll 
perubahan energ! radJasl menjadi 
energi panas atalJ energi meka­
nlk, energi Ustdk, dan agal­
nya karena adanya interabl ba­
gian-bagian almosfer 
penyelUaian Iklim acclimatizati-
On 
1. 	usaha makhluk hidup untuk 
rnenyesuaikan diri dengan ik­
lim lingkunganya. 
2. 	lingkat atau derajat adaptasi 
terhadap iklim . 
perajwo peu map plotting; 
chart plotting 
memasukkan data pengamatan 
meteorologi pada peta sinoptik. 
peralihan mo..... n reversal of 
{he monsoon 
peralihan antara monsun musim 
penanal 	 peredanuJ ceJuJar 
dingin dan monsun m usim pana., 
alau sebaliknya 
peramaI forecaster 
ahJi. meleoroJogi yang diberi 
wewenang unluk membual ra­
malan cuaca. 
perb.ndinaan Bowen Bowen ratio 
perbandingan anlar. bilangnya 
panu karena konduksl serta aJir­
an golak-galik dan hilangnya pa­
nas karena penguapan di per­
mukaan air_ 
,.,...,ndjppa CIDIpU.... · mixinK 
ratio (rJ 
porbandiupn IUltara rnassa uap 
air dan _ udar;o kering da­
lam udara, yang dirumuskan sc­
bopi: 
Illy
r 	 = 
rna dengan: 
== massa uap air, dan 
= maw udara kering 
perea kabul fog patches 

kabul di dalam jalur :dengan pe 

nyebaran yang lidak !eralur 

percampuran iaentropik isentro­

pic mixing 

pertukaran udara goJak-gaIik di 
sepanjang pennukaan iaenlropik 
pereampurao !DellClaw lateral mi­
xing 
perlukaran ,golak1lalik udara da­
lam arab mendatar. 
peredanuJ circulation 
I. iistem percdaran udara da­
lam atmolfer 
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2 . aJiran 	 alau gerakan fluid a di 
dalam alau melalui sualu lUIS 
atau volume.. 
3. 	ukuran besar aJiran fluida 
di scpanjang lengkungan ter­
tulup , yang dalam matemati­
ka dirumuskan aebagal: 
.... ' .... 
'" v. dr dengan; 
!,. =."ktor kecepatan flulda, 
dr =unsur jarak, 
peoedann air intern interfllli 
water circulation 
dam: ,hidrologi dalam ruatu dae­
rab benua terbalas 
peredaran antiliklonit anticyclo 
nic circuk1ticn 
sis.ilim percdaran atmosfer di se­
ktt.. daerab antisiklon 
pcredanuJ almolfer atmospheric 
circubtion 
.utem s1rkuJasi bagian alau ae­
Juab wisra di dalam atmosfer 
pcredanuJ meridional meridional 
circulation 
komponen pered..an almosfer 
yang arahnya scjaja r dcngan ann 
meridian alau arab ulara-se)atan 
peredarIUI primer primary circu
lation 
peredaran umum almosfer yang 
digambarkan sccara hipolesis dan 
didaaarkan at~crbedaan radla ­
si , perputarao bumi. dan diJtri­
busi daratan dan )aulan 
peredarIUI cetular sellular cVa/Ia­
.. tion· 
peredaran. udara dellBan partlkel 
yang bergerak di dalamnys lam­
pak hampir terikat dalam set 
peredarao siklonik 	 pennukaan isopiknik 
peredaran siklonik cyclonic circu­
lotion 
'sistem pereda ran atmosfer di se­
kitar daerah depresi alau siklon 
peredaran umum general circula­
tion 
1. 	pola keseluruhan aliran almos­
ferdi alas seluruli dunia. 
2. pola aliran almosfer yang me­
nonjol yang lerdapal dalam 
sualu selang waklu. 
perekam ionosferik ionospheric 
recorder 
alaI perekam yang digunakan 
unluk mcnyelidiki slruklur vcr­
tikal ionosfer 
perekam kihll lightning recorder 
alat pcrekam kilat ; dengan alaI 
ini dapat diketahui arah, intensi­
las, dan frekucnsi kilal 
peresapan infiltration 
Cgerakan air dari pennukaan ke 
dalam lanah 
peringatan angin ribut gale war­
ning 
berita meteorologi yang disiar­
kan , berisi peringatan yang ber· 
hubungan dengan leljadiny' allg· 
in ribul di suatu d.erah 
peringatan siklon cyclone warning 
berita meteorologi yang berisi 
peringatan atau ramalan tentang 
adanya siklon tropis 
peringatan topan typhonn war' 
ning 
I. 	berita meleorologi yang ber· 
isi peringatan akan datang. 
nya angin keneang yang ke· 
kualannya lebih dari skala 
Beaufort 12 di suatu daerah. 
2. 	peringalan akan datangnya 
topan . 
periode 	 intenwionaJ internatio· 
,.,1 period 
periode satu hari .tau lob iii , 
yang ditelapk.n berdasarkan per· 
..tujuan intemasional sebagai 
hari·hari keharusan dilakukannya 
pengamatan meteorologi yang 
dianggap penting bagi seluruli 
duma 
perlusidus perlucidus 
varietas awan yang berbentuk 
Japisan atau lembaran yang ber­
celah-celah keeil , sehingga me· 
lalui eelah itu matahari alau 
bulan dapat kelihalan ; varietas 
ini lerdapat pada . wan a1loku· 
mulus dan stratokumulus 
permukaan isenlropik isentropic 
surfaee 
bidaog tempat kedudukan titi!<· 
lili!< di d.lam atmosfer yang 
enlropi atau suhu potensialnya 
sarna 
permukaan isobarik imbaric sur/~ 
ce 
bidang tempat kedudukan !iIi!<· 
Uti!< dengan tekanan udara yang 
sama 
permukaan isopiknik isopycnic 
sur/ace 
bidang tempat ked ud ukan tilik· 
titik dengan kepadatan udara 
yang sama 
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pennukun isolten"k 
pennukaan ioosterik illOsleric "',.­
foee 
bldang tempst Icedudukan litik­
Uti!< dl daJ.m aLmosfer yang 
sam volume spe,1fik udaranya 
penamaan dasar primitive equa­
rion 
persamaan gerak dlnamik, belar, 
yang ditotapkan tanpl pl!nyer· 
dcm.a1llWJ atau perltiraan 
penamaan aenI< equation of 
motion 
penamaan dalam suatu sistern 
koordinnl, yang menyaLakan si­
rat gerak sat u 5IIluan massa flui· 
d.; dalam bentuk persamaan, 
vektor dengan menggunakan sis· 
tem koordin. t. yang tetap ter· 
hadap bumi , persamaan gerak 
atmon er dimmuslcan sebagal: 
-+ 
dv ~ ~ 
-+ I v 
- ; - Hh v - g k -- ­
dt P p+F 
dengan v menyatakan velctor ke· 
-
cepatan, n-+ kecepatan sudut ro­
"+
tasi bumi, k satuan vektor yang 
arahnya tegak lurus, p rap.t 
massa , p tekanan ud..ra, dan F 
gaya gesekan persatuan massa 
ped8lllaan hidro.t.atik hydrostatic 
equation 
bentuk komponen vertikaJ ge . 
rak .tmo,fer, .pabila semua gao 
ya di.b.ikan tcrhadap gaya teo 
kanan dan g.y. ber.t, d.n di 
romuskan sebagai: 
p 
-pg 

z 

peta aoaJisj-, 
dengan p meoy.taka" leleanan. p 
rapat massa udara , g pereepatao 
gaya ' rat, dan z menyatakan 
\inm!i 
pelWllaao kc.eimbangao statik 
eqrJlltion of .tlllie equilibrium . 
Wtat hidrostatik 
peTllUDlWt vortisitas barotropik 
barotropic I'officit), eqUaflon 
perumaan rtisitas yang ditu· 
runkan dengan mengllnggap u · 
dale adany. divergen.1 horizontal 
dan gerak vertikaJ ,<lungs' ber· 
Isku kekekalan vortbltas mutlak 
yang dirumuskan sebagai: 
d (P+f) 
:;: o . 
dt 
dongan P mengatakan vortisita, 
relatlf, dan f paramete r koriali 
pettukaran meridional m eridional 
exchange 
pertukaran materi yang disebab· 
kan oleh peredaran meridional 
perubahan Iklhn climatic change 
perubahan iklim yang menyolok 
yang terj.di di antar. dua perio· 
de terlentu dari suatu wilayah 
iklim 
perubahan tipe change of type 
perubahan cuaea dari s.tu tipe 
ke tipe lain; perubahan iIli se· 
ring leriadi ,ecara mendadak 
petn analisis alllllysed chard 
peta yang menggambarkan dis. 
t ribusi unsur-unsur atau keadaan 
meteorologi secara geograflS; pe 
ta ini dapat memuat fron, isoba. 
dan lain sebagalnya 
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pela .,.u. alas peta ,inoptik pennukaan 
pela angin alas upper win:i chart 
pela yang memuat gambar ten­
lang angin di suatu kelinggian 
(paras) 
pela CuaCB weather chart 
lihat pela sinoplik 
pela faksimil facsimile chart 
bentuk peta sinoptik hasil pe­
mancaran sec3ra elektronik oleh 
stasiun pengirim 
pela iklim climato/cgi chart 
peta yang memuat keterangan 
mengenai keadaan iklim 
pela isalobar isallobaric chart 
peta geografis yang menunjuk­
kan perubahan-perubahan tekan­
an udara eli dalam selang wak­
tu tertentu 
petaisentropik 
pet a sinoptik 
kan distribusi 
atmosfer pada 
isentropic chart 
yang menunjuk­
berbagai besaran 
suatu saat dan 
pada suatu pennukaan isentro­
pik 
peta isobar isobaric chart 
lihat I"'Ia tekanan letap; peta 
konlu. 
peta ketebalan thickness chart 
peta geografis yang menunjuk­
kan distribusi ketebalan lapisan 
di antam dua pennukaan isobar 
pela kelinggian tetap constant 
level chart 
peta yang menunjukkan penye­
baran unsur meteorologi pada 
pecmukaan mendatar atau pada 
pennuka.n yang geopotensialnya 
sarna 
pela konlur cOlltour chart 
lihat peta isob.r 
pet. konlur fron frontal contour 
chart 
peta sinoptik yang berisi gambar 
garis-garis yang merupakan garis 
patong bidang fron dengan per­
mukaan khusus di atmo,fer (hi­
asanya isobar) 
peta konlur ramalan prognostic 
contour chart 
peta ra.malan mengenai kontur 
suatu pemlukaan isobarik untuk 
jangka waktu yang ditetapkan 
peta prontur prontour chan 
lihat peta konlur 
pela radia,i radiotinn chart 
peta atau diagram untuk mcng­
hitung fluks radiasi gelombang 
panjang di dalam atmo'fer dari 
distribu,i ,uhu d.n bahan-bahon 
penyerapan yang memancarkan 
gelombang panjang di atmosfer 
peta ramalan forecast chart 
peta diagranl, atau grafik yang 
memuat ramal an suatu unSur me­
teorologi untuk 'uatu -jangka 
waktu 
peta ramalan pennukaan surface 
forecast chart 
peta ramalan yang menunjuk­
kan keadaan sinoptik pennuka­
an pada waktu yang akan da­
tang, mi,alnya 24 jam kemudian 
pela sinoptik synoptic chart 
peta geografi' yang memuat 
gambae atau kode yang menya­
takan keadaan unsur rneteoro­
logi 
pela sinoptik pennukaan surface 
~ynoptic chart 
peta ,inoptik yang memuat dan 
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pela lekanaa letap polimeter Lambredl t 
menunjukkan kead.an unsur me­
leorologi pada permukaan bumi 
pela lekaaan letap constant 
pressure chart 
L pel. cuaca yang mernual gam­
bar konlur dari permukaan 
isobar tertenlu. 
2. peta yang memuat penyebar­
an nilai unsur cuaca pada 
permukaan tekanan yang sa­
rna 
peta udara ala. upper air chart 
pela cu.ca yang memuat keada 
an unsur meteorologi pada la­
pisan udara alas 
pdUDjuk anh aogin wind vane 
AlaI yang biasanya berbentuk 
anak panah bersirip yang dapat 
berputar pada sumbu yang te­
gak lurus pada batang anak pa­
oah itu untuk mengctahui arah 
angin 
petunjak kisaran tingal (pkt) 
range-height-indrator (rhi) 
gambar pada layar radar yang 
menyatakan target meteorologi 
dalam bentuk penampang ver­
tikal dengan arah suatu .udut 
azimut 
petuojak posisi meRdalar (ppm) 
-plane posision indicator (ppi) 
Penunjukkan pada layar radar 
yang menyalakan arah dan jarak 
sasaran; poKisi radar terletak di 
pusal koordinal 
piradometer . pyradometer 
alat untuk mengukur besomya 
radiasi lolal (radiasi surya dan 
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angkasa) yang datang dengan 
sudut ruang 2 ke bidang da­
tar 
piranograt pyranograph 
lihat solarigraf 
piranogram pyranogram 
graflk hasil rekaman yang di­
pero1eh piranograf 
piranometer pyranometer 
libat solarimeter 
pirgeomeler pyrgeometer 
alat untuk mengukur besamya 
radiasi angkasa yang datang de­
ngan sudut ruang 2 ke permuka­
an bidang dalar 
pidleliometet pyrheliometer 
lihat aktillomeler 
pilln pileus 
awan tarnbahan berbentuk tu­
dung, biasanya lerdapat di pun­
cak awan kumulus atau kwnu­
loninlbus 
pluviograf pluviograph 
penakar hujan yang dapat me­
rekam banyaknya curahan yang 
leIjadi 
pola kelebalan thickness pattern 
bentuk geometris dari garis ke­
tebalan pada peta ketebalan 
polarisasi almoster atmospheric 
palamation 
polarisasi cahay. matahari akibat 
pembiasan atmosfer bumi 
polimeter Lambrecht Lambrecht', 
polymerer 
alat yang terdiri ala. higrometer 
rambul dan lennomeler air rak­
prelipitali bualan 	 pUJ1lllung lekanan 
sa, yang digunakan untuk mem­
pecoleh tinggi suhu titik em­
bun 
presipitasi buatan art i{lCial preci­
pitation 
hujan dari berbagai jenis awan 
yang dipilih sebagai hasil usaha 
ruanusia 
prisna es ice prisms 
curahan kristal es yang bentuk­
nya tidak bercabang seperti pris­
nta jarum, halok, atau lempeng; 
seringkali berukuran besar se­
hlngga jelas terlihat di udara. 
prom qin wind pro file 
graftk yang menyatakan peru­
bahan laju angin sebagai fungsi 
dari t inggi. 
prom kecepatao lognribnik Ing­
aritmic velocity pro/i1e 
bentuk perubahll n kecepatan ra­
ta-rata angin lerhad ap tinggi di 
dalam lapisan batas permukaan 
prom leogas moisture profile 
kurva yang mcnggambarkan per­
ubahan kelembapan tan:il se­
bagai fungs; dari kedalaman 
profil Slhu temperQture profile 
IIraflk suhu yang menyatakan 
bentuk perubahan suhu ke arah 
vertikal 
prognosis prognosis 
keputusan yang diambil oleh 
peramal cuaea mengenai perkem­
bangall keadaun cuaea berdasar­
kan hasH anaJisis 
proses adiabal adiaba tic process 
lih.t . cliabal 
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proses acliabat sanu pseudo 
adiobat if: process 
proses adiabat jenuh yang di­
sertai dengan keluarnya partikel 
air 	kondensasi dari sistem 
psikometer psychrometer 
alat pengukur kelengasan udara 
yang terdiri dori dua termome­
ler ; termometer yang satu di­
balut dengan kain basah, sedang­
kan yang lain dalam keadaan 
kering 
psikrometer A"",.nn Assmann 
psychrometer 
psikrometer yang dirancang oleh 
Assmann dan terdiri alas dua 
tennometer yang tcrLindung da­
ri radiosi langsung 
psikrometer pular wI! ifling psy ­
cJrro meler 
psikrometer yang penggunaannya 
dilakukan dengan cara memutar­
nya selama beberaps saar sebe­
lum dibaca suhu ny 
puncak owan clolla top 
1. bag ian teratas dari awan 
2. 	ketinggian dati dalam atmos­
fer yang masill mengandung 
uap air dan partikel, s<llingga 
ada kemungkinan terdapat 
awan di tempat itu 
punClk meso mesopeak 
1. 	puncak lapisan inversi yang 
tingginya 50 sampai 55 km 
2. 	 lihat stratopause 
PUf18gung tekanaIl ric/go 
daerah yang bertekanan udara 
relatif lebih tinggi dari dae.rah 
pusaran debu 
sekitamya pada pennukaan yang 
sama atau dae rah yang terletak 
pada isobar daerah tekanan ting· 
gi yang menonjol ke luac 
pusaran debu dust devil 
angin pusaran yang berisi butir­
butir debu atau pasir yang ter· 
angkat dari pennukaan tanah. 
pusaran ini biasanya berbentuk 
kolom yang tegak dengan garis 
tengrul yang keeil 
pusat analisis analysis centre 
peta pengumpulan, penyebaran , 
perajahan , dan analisis data sinop 
utama; ada kalanya juga me­
nyiapkan dan menyebarkan ra· 
malan cuaea 
pusa! dingin cold poo l 
daerah di bumi, baik di belahan 
bumi selatan maupun di belahan 
bumi utara yang hingga kini 
mcrupakan daerah yang teren­
dah suhunya 
pusat komunikasi c:ommunil:arion 
centre 
pusat informasi meteorologi yang 
mengumpulkan data untuk ·di· 
sebarkan secara intcrnasional 
puting belinng 
pusat peramala" foreseasting cen· 
tre 
~antor pusat ramalan cuaea yang 
bertugas menyiapkan baik peta 
anaiisis maupun peta ramalan 
atau j camalan CU3ca, dan me­
nyebarluaskannya ke stasiun ba· 
w.hanny. di dalam dae rah yang 
ditentukan 
pusat tindak centre of action 
deprisi atau antisikion yang ber­
tindak sebagai pengatur gerak 
gangguan atmosfer di dalam sua· 
tu da.rah yang luas 
pu taran sikJonik cyclonic rotation 
pularan sepanjang garis angin 
atau lintasan putaran, yang bila 
dilihat dari at as arahnya, searah 
dcngan pula ran jarum jam apa­
bila tempatnya di bclahan bumi 
bagian selatan, sedangkan ber· 
lawanan dengan aeah pulacan 
jarum jam apabila tempatnya 
di belahan bumi bagian utara 
pu ting beliung tornado 
bagian awan yang bcrbcntuk ke­
rueut terbalik yang menjalur dari 
dasar awan kumulonimbus atau 
kumuius , karena pusaran angin 
yang kuat 
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radar radar 
alat penentu jarak. suatu sasaran 
dari sualu slasiun dengan meng­
gunakan melode radio 
radanonde radarsonde 
perala Ian yang, bila dinaikkan 
ke udara dengan balon, dapal 
dideleksi oleh radar, dan apabila 
kedudukan alaI itu seliap periode 
lerlenlu dicalal, hasilnya dapal 
dipakai unluk menenlukan be,"r 
dan arah kecepalan angin di 
setiap permukaan udara alas 
radians radiance 
Uc uran besarnya intensitas radi· 
an yang dipancarkan oleh sualu 
sumber radiasi, 
radiasi radiation 
pemuncaran atau pemindahan 
energi dalam benluk gelombang 
eleklromagnelik alau partikel. 
radiui angkasa ke bawah down 
ward te"estrial radiatio n 
rediasi angkasa yang mempu­
nyai arab ke bawah; radiasi 
ini berasal dari atmosfer. 
R 
radiasi atmosfer atmospheric r(llli­
ation 
bagian radiasi yang asalnya da­
ri atmosfer saia. 
radiasi benda hilam black body 
rodintion 
jumlah maksimum radiasi ge­
10mbang eleklromagnelik yang 
yang secara leori dapal dipan­
carkan oleh setiap satuan luas 
suatu bend a pada suatu suhu 
radiasi bwni ferresrn'al radiation 
radiasi dari permukaan bumi 
tennasuk atmosfer ' 
radiasi efektif effective radiation 
keseimbangan radi.si pada per­
mukaan datar berwama ltilam 
yang menghadap ke atas pada 
suhu udara lingkungan 
radiasi efektif malam effective 
nocturl1i1l radiolion 
1. keseimbangan radiasi pada 
permukaan datar becwarna 
hilam yang menghadap ke 
atas pada suhu udara ~kung­
an, pada waktu tidak ada 
radiasi surya. 
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nodiasi gelombang panjang 	 IlIdiasi uUra·ungu 
2. keseimbangan radi...i pada 
permukaan datar berwama 
bitam yang m enghadap ke 
bawah pada sOOu udara ling­
kWlgan, pada waktu ada atau 
tidak ada radia.i .urya_ 
",dia.~ gclombang panjana Iollg 
waVe radiotion 
radiasi densan panja~ gclom­
bang I.bih panjang darl empat 
mlkron. 
radiasi global global raill1t ioll 
1. radltlsi amya langsung ke ba­
wah; 
2_ 	 radiasi surya Y""& d.tang da­
D piringan matabarl dengan 
sudul ulOO yang tidal< let­
Iwnbur dlUl letpanlul olel! 
abnosf", dan/atau benda-ben­
d.\ain dl daIam a!mosfer 
mdiasi glob" Wpllllll1l reflected 
glubaJ radiation 
libat radiDJ.i lIuya t~antul 
rndlasi irotropill. isotropic radian· 
on 
radlwd "'tya baur denglUl in­
tensltu yang Sam. ke segala 
arah 
radIMi korpusltuler corpuJI:ufar 
mdidtlen 
radillsi yang tersusun dnn p:II. 
Ukcl-PllTtikeI 
radiasl kosm& cosmic raiiOfUJ/l 
radi ..i yang terpanear dati da. 
oda rnh kosmik yang memlllkf­
energi sangat U,""I dan 8aya 
tembu. yang besor. 
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radiasi luar atmosfor extra ter­
restrial radiation 
radiasi surya yang dilerima aleh 
permukaan atas almasfer bum; 
radiasi SIIJY. baur diffu se so fa, 
rodiI1tion 
radiasi JUrya yang lerpan tul ke 
anIh bawah dari langit; radiasi 
ini JUSa dbobut r.dillsi Iangi! 
nodiasi SIlty. langsung direct solar 
radilItion 
radiasi JUry')'lIng dat.ng Iang­
sung dad plrlngan rnatshad ke 
suatu permukaan yang tegak lu­
tU. 1.rhadap arah datangny. ra­
dwi; radJasi ini tWak latpllll­
t.ul atao terhnmbur olem almo.· 
for 
radiasi SIItya terpantuJ reflccted 
$Olar l'tltiilIlioll 
radiasl sury. dengWJ arolI ke 
ala. kareon dlpan lulkan dan dJ­
rantulknn dan di..barkan oleh 
petMIJka.D burnl daD atmosfer, 
r1IIiiul total totQI radli1tion 
jurnloh ke..luruh:iJl nodiaol rna· 
taharl, rad.ias:i atnlosfer, dan r3. ~ 
d.iaJi bumJ 
radlasi total ke bawall duwllwarri 
tOlal radiatiofl 
radiasi matahari, radiasi otmosf. 
rer. dan radiosi bumi yang me­
manear ke bawah, kI! atall per· 
mukaan bum.i 
redaui .m". ... ngu ultru'V/lIlet ra· 
dluffoll 
radi.si yang panjnng gelombang­
nya Icbib kecil dari 0,3 mikron 
radiatus 	 ramalan cuac:a umum 
l1Idiatus radiatus 
awan yang lerlihal seperti pila 
sejajar yang karena pengaruh 
perspeklif seolah-olah menuju ke 
sualu litil< dj ufuk; j ika pila 
sejajar ilu melinlasi seluruh la­
ngit, lampak seolah-olah menuju 
kedua tilik yang berlawanan 
yang disebul lilik radiasi 
l1Idioaktjvilas bualan aetifieia! 
radioactivity 
radioaktivitas dalam almosfcr 
karena kegiatan manusia 
radio-atmometer radio-atmome­
ter 
alaI pengukur akibal sinar ma­
lahari lerhadap penyerapan dari 
lelumbuhan 
radiogoniograf radrogoniograph 
radiogoniorneter rekam 
radiogoniorneler radiogoniom eter 
alaI unluk menenlukan arah ke­
dalangan gelombang radio 
radiogoniomet ri radiogoniometry 
tata cara penentuan arah ke­
dalangan gelombang radio 
nldiolistrik meteorologi radio-
electric meteorology 
lihal radiometeorologi 
radiometer radiom eter 
intrumen untuk mengukur radi­
asi 
radiometeorologi radiometeorolo­
BY 
cabang meteoroiogi yang mem­
pelajari lenlang : 
a. 	 perjalanan energi radio di da· 
lam atmosfer~ 
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b. 	kegunaan radio dan radar da· 
lam meteorologi 
radiosonde radiosonde 
inslrumen yang dapal dibawa 
lee udara alas, yang d iperlengkapi 
dengan alaI -alaI peraba; dapal 
mengukur lekanan , suhu, ke­
lembapan, dan lain-lain serla di­
perlengleapi dengan alaI radio 
yang dapal mengubah hasll peng­
ukuran dalam benluk pancaran 
radio. 
radioteodoli t .radiotheodolite 
leodoli elektronik yang diran· 
cang unluk menen lukan arah 
pemancar radio yang dibawa na­
ik oleh balon 
ralal ramalan fo realst amandment 
berita yang berisi penjelasan 
le.llang adanya perubahan un· 
tuk ramalan cuaca yang lelah 
dikeluarkan sebelumnya, yang 
masill di daialD janglea waklu 
ramalan yang berlaku 
ramalan acak random forecast 
ramaian cuaca yang didasarkan 
atas pilihan seeara aeak suatu 
keadaan dari sejumlah leejadian 
meteorologi 
ramalan cuaca weather foreCXlst 
perleiraan keadaan cuaca yang 
memungkinkan akan terjadi di 
suatu daerah 
ramalan cuaca umum genera! 
forecast 
1. 	 ramalan tentang pola euaea 
utama yang diperkirakan akan 
lerjadi di alas da.rah yang 
Iuas 
2. 	camalan cuaca yang dapat 
dibuat untuk masyarakat luas 
tanp. membeda-bedakan pe­
makainya 
ramalan daerah area forecast 
iamalan cuaca untuk daerah 
tertentu 
ramalan ikJim C/imale forecast 
ramalan iklim suatu daerah 
nunalan jaJur route forecast 
ramalan C;J3ca sepanjang jaJur 
penerbangan 
ramalan jaluc terbang aeromuti­
c al ' Glite forecast 
ramalan cuaca untuk pener· 
baligan baik untuk Iintasan ter­
lentu maupun untuk sebagian 
dari iintasan itu 
ramalan jangka panjang long range 
forecast 
ramalan cuaca yang jangka wak­
tu berlakunya Iebih panjang dari 
ramalan jangka mcnengah (u­
mumnya satu bulan atau I.bih) 
ramalan jangka pendek short 
range forecast 
I. 	ramalan. cuac. yang iangka 
waktu berlakunya kucang da­
li dua hari 
2. ramalan . cuaca setiap eebe­
rapa jam 
ramalan pelabuban udara aero­
drome forecast 
ramaJan cuaca untuk suatu pe· 
labuhan udara 
J3malan peneroongan Qviation 
forecast 
ramalan cuaca khusus untuk 
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rawin 
keperluan penecbangan; ramal­
an menyangkut suatu tempat, 
daerah, atau ialur penerbangan, 
dan umumnya yang diramalkan 
adalah tinggi das.c awan, jauh 
pandangan, angin atas j arus go­
Iak~alik, hujan, dan atau ba­
dai 
ramalan ..tempat local forecast 
ramalan . cuaca untu k suatu da· 
erab tertentu dan terbatas 
ramalan tenninal termil/al fore­
caSl 
camalan cuaca untuk Iapangan 
terbang tujuan 
rambun hail 
hujan berupa butiran-butiran es 
dcngan garis tengall antara 5 ­
50 mm at au lebih yang iatub 
baik secara lepas maupun dalam 
kumpulan butiran yang berben ­
tuk gumparan tidak teratur 
rata-rata means; average 
nilai tengall dari sejumlah angka 
yang dirumuskan sebagai: 
i = n 

X = L Xi 

n i = I 

dengan X = nilai rata-rata, 
n = banyaknya angka, 
dan 
Xi = nilai ke-i 
rawin radiowind 
peralatan yang digunakan untuk 
menentukan arab dan kecepatan 
angin di udara atas dengan 
mengikuti balon yang membawa 
alat pemancar radio 
rawisonde 	 rumus psikrometrik 
rawisonde . . rawisollde berlawanan Jengan arah aliran 
rawinsonde yang diikuti dengan dasarnya 
menggunakan radar atau radio fezim reg ime 
teodolit untuk memperoleh data sebutan untuk mClOberikan ciri, 
angin udara alas distribusi unsur iklim dalarn sua­
reduksi suhu ke permukaan laut tu daerah 
reduction temperature to mean roketsonde ro cketsonde 
sea level alat untingan yang dibawa naik 
kebiasaan menycsuaikan nilai su­ oleh roket 
hu suatu ketinggian ke nilai yang rotasi antisiklonik anticyclonic 
sesuai dengan nilai di pennukaan rotation 
laut berdasarkan rata-rata laju lihat peredaran antisiklonik 
perubahan suhu l1Jmpun depresi family of depres­
reduksi tekanan ketif1!gian baku sion 
reduction of pressure to stan­ deretan depresi pada fron yang 
dard level sarna. 
rumus Margule Margule 's fomwlapenyelesaian tekanan suatu kc­
rumus untuk menghitung ke­tinggian ke ketinggian baku 
miringan bidang fron yang di­
reflektometer rejlectometer temukan oleh Margule
pinanometer atau solarimeter 
nunus pskrometrik psychrom et­
yang digunakan untuk mengukur 
ric /omwla
radiasi pantul 
'umus semi-empiris yang digu­
refraksi/pembiasan atmosfer at- nakan untuk membuat tabel psi· 
mospheric re!rac lion krometrik dengan : 
I. 	gejala pembiasan di atmosfer e=ew- AP(T - Tw) 
karena adanya perbedaan ke­ dengan: 
padatan udara di tiap lapisan e = tekanan uap air pada saat 
2. 	perbedaan sudut antara jarak pengamatan dilakukan, 
unit suatu benda langi! yang ew = tckanan uap jenus pada 

tampak dan jarak zenit sebe­ suhu Tw . 

namya; perbedaan terjadi ka­ A bilangan tetapan psikfome­

rena refraksi selama cahaya ter. 

benda itu melewati atmosfer P = tekanan udara pada saat 

pengamatan, regenerasi depresi ,,~ellerQt ioll of 
T 	 = suhu yang ditunjukkandepression 
oleh tennometer bola ke· penguatan kembali d epresi 

ring, dan

retrogresi retrogressioll Tw= suhu yang ditunjukkangerak gelornbang 3t.l11osfer alau 
oleh tennometer bola b a­
sistcm tekanan yang arahnya 
sah 
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sabuk lekanan linggi subtropical 
high pressure belt 
lihat daerah lekanan linggi 
sublropis 
soIju S/IOW 
eurahan dalam bentuk krislal­
krislal es 
salju hembus blowing snow 
salju yang lerangkat oleh angin 
dari pennukaan bumi ke dalam 
udara sampai setinggi enam kaki 
atau lebih scrungga mengurangi 
jarak pandangan 
saliu I,yang drifting snow 
partikel ..Iiu yang ditiup ongin 
sampai mencapai suatu ketinggi­
an di atas permukaan bumi 
salju rua firn 
Saliu yang lelah membutir dan 
padat karena berbagai proses 
peneairan dan pembekuan ulang 
serta subllinasi 

saluran radio radio duct 

lapisan almosfer agak tipis dan 
mendatar, tempat merambat ge­
10mbang radar 
s 
sambaran perin tis leader streamer 
bagian depan lonealan muatan 
lislrik dari kilal yang peristiwa 
nya berhubungan dengan timbul­
nya saluran barion yang bergerak 
daJi awan ke lanah 
sangkar meteorologi meteorology 
screen 
bangunan lempat melclakkan 
alaI-alaI meleorologi. sehingga 
alat-alal ilu lerlindung. baik ler­
lindung dari sinar malahari lang­
sung maupun dari gangguan­
gangguan lain 
sangkar tennometer thennometer 
st.:reell 
bangunan unluk melindungi alat­
alat, misalnya tennometer dan 
psikrometer agar Udak terkena 
radiasi langsung dari malahari 
sarung aogin wind sleeve 
a1at yang digunakan untuk me 
nentukan arah angin di lapangan 
terbang; hal illl t.rdiri dati metal 
berbentuk einein yang diberi se­
lubung kain mirip kerueut. dan 
dapat melambai serta berputar 
apabila ada angin 
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sektor awan 
sektOI awan doud sector 
bagian angin yang tertutup awan 
tertentu 
sektor panas wann sector 
bagian dcpresi yang berudara 
panas yang lctaknya di antara 
fron panas dan fron ding.ill 
..lang wnktu khusus sedunia spe­
elo / world ililen :ah (S\1) i) 
oeJang wa~"l U dalam periodc t.­
hun geofisika intcrnasional , kc­
llku didapati gangguan malahari 
yang menyo lok pad. wak tu pro­
gram pengam.tan bernas.i geja. 
I. goofisika diJaksanakan ..car. 
Siat 
""I Oerruud BeTJIfIld cell 
jeni. sel konveksl yang berben­
tuk apabll. fluid. yall!' mul:!· 
mula diam dipallllSl bagian b.· 
wahnya : sirkuIasi verLlkalleIdin 
dad gerak ke alas dl baglan 
tcngah dan gemk ks bawah di 
bag!.n pinggimy. 
seI Hadley Hadll!)' cell 
peredaran morldlonal yallS IIn­
luk perlwna kaJinya dtkemub· 
kan DJeh G. Had ley pada t. hun 
1735 untuk menjelaskan angin 
pasaJ ; peredlflln ini bempo sis· 
tern alii"" udar.l yang arahny. 
dimulai dru-j llilUlng 30° kc aral! 
kJ.3tufurJwn di lapisan bagian 
bawah , ke alas di am daerllh 
kha.tubstiwa, ke aTah kutllb d i 
bagian al .. , dan kc bnwah dl 
alas linlang 30° 
sel konveksi C() flI 'C'cl iOJl cC'1l 
pola yang temt ur dari gerak 
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seranometer 
massa udara dengan sedikit atau 
tidak ada percampuran dengan 
udara di sekelilingnya di dalam 
ge rak konveksi 
set merid ional rneridiolloi cell 
Peredaran konfektif yang besat 
pada bidang meridian 
seUngao hari kering dry ' pel! 
pereode had , yang cuacanyajauh 
leb ilt kering daripada hari -hari 
lainnya 
selometer ceilonlcter 
alaI berupa lampu sorot untuk 
mcLihat tinggi d asar awan di 
waklu malum 
"""bul ib\ll! frost II ew';"c 
penggundukan l :Ulah akibat pc­
ngembangan air d i dalnm tanal, 
yang membeku 
sepoi kwlt ' tTOllg /Jrec,," 
angln yang kecepatannya anlUra 
22 dan 26 knot. (I knOI - I mil 
per jam) 
"'poi lemah - light bree=c 
allgm yang kccep.lannya an­
lara 6 dnn 8 knol 
..poi lembul gellfle bro":e 
nngin ang kecepatannY:1 amant 
9 tlnn 12 knol 
seranogrnf ceralltJgroph 
alat untuk mertkam If!'rj3dlJ1ya 
kDat 
&ernnome.ter C('r(Jf1(.Jnt leI" 
DIal pengh it wlg d an pemberi 
isyaral tc rjud inyn sambaran kit ll 
di suatu tL'mpat 
seraurneter 
seraumeter ceraumeter 
alat penghitung jwnlah kilat di 
dalam radius yang telah diten­
tukan 
serbuan udara invasion of air 
datangnya. massa udara yang ce­
pat dan luas di atas daerah yang 
jauh dari sumber massa udara 
itu 
setelan altimeter alt imeter setting 
angka yang menunjukkan be.ar 
tekanan atmosfer, yang diguna­
kan 5Ob3!!ai das.r untuk menye­
tel kedudukan altimeter; di atas 
daratan diperoleh 50telan altime­
meter.dengan mereduksi tekan~ 
an udara di tempat itu techadap 
tekanan atmosfer baku 
'ferik s[eric 
libat Atmo,ferik 
sianometer cyanomcter 
alat pengukur kebiruan langit 
siam.netri cyanometry 
hal-hal yang menyangkut peng­
ukuran kebiruan iangit 
siaran broadcast 
siaran (cuaca) dengan radio yang 
dilakukan oleh sta,iun meteoro­
logi 
siann klimat climate broadcast 
siaran bulanan yang memuat 
data meteorologi rata-rata sebu­
Ian yang lewat oleh stasiun cua~ 
ca yang telah ditetapkan; ,iaran 
ini mengikuti ketentuan yang 
diatur oleh Organisasi Meteoro­
logi Dunia 
siklolisis 
siaran meteorologi meteorology 
transmission 
hubungan dan pertukaran d.ta 
meteorologi yang dilakukan de­
ngan cara: 
I. !itik ke titik, yaitu hubungan 
radio atau hubungan dengan 
saluran lain antara stasiun sa­
tu dan stasiun lainnya 
2. ,iaran, yailu hubungan de­
ngan cara pancaran yang di­
siarkan sec3ra urn wn yang da­
pat diterima di setiap temp.t 
yang teIjangkau oleh siaran 
itu 
,Wan subregional subregional 
broadcast 
siaran yang ditujukan kepada 
suatu daerah terbatas yang me­
nyiarkan keterangan meteorolo­
gi terpi/ih di bagian daerah dan 
daerah yang berdekatan dengan 
daerah itu 
siaran teratur regular broadcast 
siaran yang dilakukan pada 50­
tiap saat yang telah ditctapkan 
dengan selang waktu yang sam3, 
misalnya 50tiap setengahjam atau 
50tiap jam 
siaran wilayah regional broadcast 
siaran berita meteorologi dari 
suatu daerah untuk daerah lain 
yang ditetapkan 
siklogenesis cyc/ogencsis 
proses mulainya penguatan per­
edaran siklonik 
siklolisis cycloly.is 
proses melcmahnya at au berhen­
tinya peredaran siklonik 
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siklon sUus palsu 
sidon cyclone 
bagian almosfer yang tekanan­
nya relatif rendah dibandingkan 
dengan tekanan di sekitamya 
pada perrnukaan yang sama; pa­
da peta sinoptik digambarkan 
sebagai sistem isobar tertutup 
pada daerah tekanan rendah 
siklon tropis tropical cye/one 
siklon yang swnbemya berada 
di daerah trapis dengan tekanan 
perrnukaan Iebib rendah dari 
900 milibar dan disertai dengan 
angin kencang dan hujan, serta 
kadang-kadang disertai pula de­
ngan badai guntur ; pusat siklan 
trapis biasanya disebut mata 
badai dengan jari,;ari beberapa 
puluh kilometer; di daerah pusat 
atau mata badai ini terdapat 
angin lenang dan keadaan la­
ngitnya cerah 
sUing ceiling 
tinggi dasar awan yang paling 
rendah 
sinar balik coullter glow 
cahaya berbentuk titik bundar 
atau Ionjong di waktu malam 
pada titik balik matahari yang 
menghubungkan cahaya zodiak 
timur dengan zodiak barat 
sinar krc'Puskulat crespuscu/ar 
rays 
pita berwarna biru tua yang me­
manear dari matahari dan me· 
motong sinar Iembayung pad. 
saat matahari berada di bawah 
cakrawala. 
sirip angin barb 
garis pendek yang digambar pa­
da ujung garis arah angin yang 
menunjukkan kecepatan angin 
pada suatu tempat dan waktu 
tertentu; suat u garis pendek me­
nunjukkan kecepatan angin 10 
knot dan setengah garis pendek 
menunjukkan kecepatan angin 
5 knot 
sirokumulus cirrocum ulus 
awan tipis tanpa bayangan yang 
bcrbentuk perca-perc8, lemhar­
an atau lapisan, teed iri dan ,awan 
awan kedl berbentuk biji, ber­
kerut berderet-deret seeaea ham­
pi! selalu teeatur dan memancar 
atau menuju ke satu titik; tiap 
awan kecil ini mempunyai ukur­
an Iuas kurang dari 10 
sirostratus cirrostratus 
aw an bening keputih-putiban da­
ri awan tudung berbentuk sera­
but halus, yang menutupi se­
Iuruh langit; awan ini dapat me­
nimbulkan lingkaran cahaya di 
sekitar bulan atau matahari 
situs cirrus 
awan terpisah-pisah berbentuk 
serabut halus, berwarna putih , 
menyerupai perca-perca atau ja­
Iur-jalur ..mpit dengan wama 
putih 
sUus pal.. [alse cinus 
spesies awan sirus yang tampak 
beJWama abu-abu, berasal dari 
bagian atas awan kwnulunim­
bus 
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sistem awan skala suhu Fahrenheit 
sistem awan cloud system 
aluran . kelompok awan yang 
lerdiri dari beberapa subkelom­
pok awan yang sejellis alau yang 
lain; macam sistem ini menun­
jukkan gejala lertentu 
sistem awan dcpresi cloud system 
o{depression 
s;stem awan yang berkaitan de­
ngan gangguan atmosfer yang 
dilandai oleh deformasi medan 
tekanan dalam bentuk palung 
atau depresi. 
s!stan awall guntur thundery 
cloud syslem 
sislem awan yang pembentukan­
nya disebabkan oleh konveksi 
dan ketakmanlapan udara. 
sistem fran frontal syslem 
sislem beberapa fron yang di­
gambar pada peta sinoplik 
permukaan yang memberi kesan 
adanya kesaluan berhubungan 
dengan sislern depresi . 
s;stem koordina t Q ( teta) lela ((}) 
systern 
sistem koordin.t yang meng· 
gunakan suhu poteusial (G) se­
bagai sumbu vertikal 
skala aogip geoslrofik geoslro­
phic wind ,cale 
skala grank untuk mendapalkan 
kecepatan angin geo'tronk dari 
jarak isobar ala u kontur pada 
peta tekanan 
"'ala Beaufort &auforl scale 
skala yang menyatakan tingkat 
kekuatan angin yang dibual oleh 
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Admiral Beautifort dari Angkat­
an Laul lnggris; skala ini di­
dasarkan akibat berbagai kece­
polan angin terhadap keadaan 
laut. 
skala gaya angin wind {o",e 
:rale 
skala yang menyatakan tingkat­
angaya angin ;makin be,ar nilai­
skalanya makin besar pula gaya 
anginnya 
skala langit biru LiJIke Linke 
blue sky scale 
skala unluk menentukan tingkat 
kebiruan langit; skala ini terdi · 
ri dari 9 tingkat warna mulai 
dad W'drna putih sampai biru 
laut 
"'ala pirlJeliometer pyrheliometer 
scale 
skala pengukuran iradians yang 
terdapal pada suatu pirheliome­
ler baku 
li<aIa pUhellometer iotemasional ­
internatiofUll pyrheliometer scale 
skala pirheliomeler yang ditetap­
kan dan berlaku sejak tanggal 
1 Juli 1957 sebagai s.tu-satunya 
skala internasional 
skala IIlhu Cd:ius Celeius tem­
perature scale 
Skala termameter yang dibual 
oleh Celeius; suhu titik beku 
air ditentukan pada skala 0, dan 
titik didill air ditentukan pa­
da skala 100 
skala subu Fahrenheit Fahren­
heit temperature scale 
skala suhu yang dibuat aleh 
Fahrenheit yang menggunakan 
skala mhu Kelvin 	 stasiun danu utama 
skala 32 untuk sunu titik beku 
dan skala 212 untuk sunu titik 
didih air murni dengan rumus : 
tOF = 1,8 tOe + 32 
skala suhu Kelvin Kelvin tempe­
rature scale 
libat skala suhu mutlak 
skala suhu mutlak absolut tem­
perature scale 
skala sullu yang menggunakan 
dasar titik lripel air mumi pada 
skala 273,16 derajal 
skala suhu Rankine Rankine 
temperature scale 
lihal skala suhu Kelvin 
skual guntut t!runder squall 
peri,tiwa gabungan badai guntur 
dengan nembu,an angin ke ba­
wah yang kusl 
~nU so~rwraph 
alat pengukur radiasi SUIyS yang 
datang dari sudut ruang 2 ke 
permukaan datar; dis.but juga 
piranorneter 
solenoid i!<lbari<-isosteri< isoba­
ric·jsosceric MJ ienoid 
libat tabung 'isobarik-isosteri< 
spektrum r'liar...nja twilight rpee­
trum 
spe,ktrum yang terlillat di langil 
waktu fajar atau senja 
spektnun golak-galik turiJulence 
spectrum 
analisis geTak golak1\alik dalam 
bentuk komponen Fourier da­
lam periode yang bemeda atau 
dalam fase scak , 
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spektrum olak - eddy rpectrum 
1. fr.kuensi distribusi olak atau 
aros golak1\alik dari berbagai 
ukuran. 
2. 	distribusi energi kinelikgolak­
galik dari berbagai ukuran 
,.,cs;nkasi kode code rpecification 
pernyataan knusus dalam ben­
tuk kode dari suatu berita cu­
aca 
spiral Ekman 	 Ekman rpiral 
spiral yang merupakan temp at 
kedudukan titik-titik proyeksi 
dari ujung vektor angin dari 
berbagai ketinggian ; spiral lni 
menunjukkan variasi angin ter· 
stasion cuaca otomatic automatik 
weather station 
stasiun meteorolngi yang mela­
kukan pengamatan cuaca dengan 
menggunakan alaI otomalik dan 
diJengkapi dengan alaI pemancar 
yang dapal menyiarkan be'rila 
cuaca pada waktu-waklu .yang 
telah ditentukan 
stasiun darat lambahan Stlpple­
memary land station 
lihat staslun tam bahan 
stasiun darat utama principle land 
station 
stasiun sinoptik pennukaan di 
darat yang dilengkapi dengan po> 
a,latan dan sarana Jainnya untuk 
nadap tinggi di dalam lapisan 
gesak atmosfer; spiral Ekman 
digunakan juga untuk menyebut­
kan variasi arus laut dari ber­
bagai kedalaman 
stasiWi aerologi 
stasiun aerologi aerologicaJ station 
slasiun yang melakukan penga­
matan udara atas 
stasiuIl cuaca lau t ocean weather 
station 
slasiun cuaca di kapallaul yang 
tidak bergerak, diam di suatu 
lempal di laut dan melakukan 
pengamalan serla lukar-menukar 
dala pengamalan lerlenlu 
stasiun cuaca mobil mobile weat­
r.er station 
slasiun meleorologi yang dipa­
sang dalam kendaraan khusus 
unluk pengamatan Cllaca dan Ii­
dakmerupakan slasiun lelap 
melakukan pengamalan cuaca 
dan melaporkan hasil pengamal­
annya unluk keperluan lukar­
menukar secaea internasionai 
slasiun hujan rainfall station 
slasiun lempal dilakukannya pe­
ngamatan curah hujan 
stasiun iklim c1imiltologral stati­
on 
stasiun pengamatan data iklim 
(cuaca ,angin, awan. suhu, kelem­
bapan, tekanan, curahan, dan 
penyinaran ) 
slasiun iklim !<husua climatolo­
gical station for specific porpuce 
slasiun iklirn yang mengamati 
unsur cuaca tertentu 
slasiun kapal bergerak mobile ship 
station 
stasiun pengamatan meteorologi 
pada kapallaul yang berlayar 
slasiun meleorologi 
slasiun kapal suar lightship station 
slasiun sinoplik pennukaan pad a 
kapal suar 
stasiun kapal tambahan auxiliLJry 
ship station 
slasiun kapal yang bergerak, 
biasanya lanpa alal-alat meteo­
rologi, yang alas pennintaan da­
pat menyiarkan laporan cuaca 
mengenai daerah tertentu dengan 
sandi atau dengan bahasa biasa 
stasiun kapal lelap fixed ship 
station 
stasiun cuaca di laut atau di 
lambat kapal 
stasiun k1irnatologi rujukan re­
ference ciimiltologiCIJi station 
slasiun k1imalologi yang mem­
punyai pengamalan yang homo­
gen paling sedikit selama liga 
lahun 
stasiun klirnatologi ulama prin­
ciple climatological station 
stasiun klirnalologi yang mela­
kukan pencatalan' dala seliap 
jam alau melakukan pengamalan 
sekurang-kurangnya tiga kali da­
lam sehari sebagai tambahan da­
ta yang diperoleh alaI-alaI pere­
kam 
Stasiull meteorologi meteor%gi­
{XlI station 
I. 	lihat slasiun pengamatan me­
teorologi 
2. 	stasiun yang terdiri dari ba­
ngunan, tanah, peralatan , dan 
perlengkapan lain unluk ke­
perluan pengamatan meteoro­
logi. 
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ru.tosfer 
stDliw> meteololoa1 pmanian 
agricultural meteoroiO! fcal stari ­
on 
stasiun meteorolog; yang meng­
am.U unsur cuaca dan pertani. 
an 
OIuiun mel_roIagi pertanbUl tam­
bahan rlUXIJwry agricultural 
mcreorologicQ/ slat ion 
stas;un meteorolog; pertal1illn 
yang memberi kelerangan me­
teorolog; dan biolng! 
bSiun mereoro)ogi pertaniln ulam. 
prindple agricultural meteorolo ­
gical station 
stasiun meteorologi yang terle­
tak di tempat y ang tinggi di 
pegunungan 
.,....... pengamalon bOOAi guntul 

thunderstonn observing Jtation 
stasiun meteorologi tambahan 
yang mengamati hasil-hasil yang 
berhubungan dengan badai gun­
tur; pengamatan ini biasanya di­
lakukan secara sukarela oleh pe­
ngamat sukarelawan 
stasiuo pengamatan rneteorologi 
meteorological observing station 
tempai dilakukannya pengamat­
an meteorologi yang telah di­
akui oleh badan yang berwenang . 
stasiun radiosonde radiosonde sta­
tion 
stasiun tempal dilakukannya 
pengamatan udara atas dengan 
menggun.kan radiosonde dan/ 
atau radarsonde 
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.tasiwl rtwin rudiowlnd station 
stasiun tempal dilakukannya pe­
ngamatan ongin udara ata.s de­
ngan rawin. 
stasiun rtswinsoode rawinsonde strr 
l ion 
gabnngan anmra stasiun rawin­
sonde dan stasiun rawin 
.tuiun sinoptik sY lloplic sration 
sta:siun meteoroiogi yang me­
lakukan pengametan sinoptik 
dan mengirimkannya ke dinas 
ramalan Cuaca pada setiap wak­
tu yang lelah ditclllukan 
stasion anoptik permukaan surfa­
ce c.'y noptic statioll 
stasiun yang m elakukan peng­
amatan data sinoptik permukaan 
51asiun sinoplik udal,. al.s upper­
air synoptic station 
1iliat stasiun udara afas 
stasiun tambah.... supplementary 
station 
stasiun sinoplik pemlUkaan di 
darat sebagai stasiun pelengkap· 
stasi-un udara atas upper-air slati­
Oil 
lillat stasiun aerologi 
&Uatopause stratopauze 
Puncak lapisan inversi di bagian 
atas stratosfer yang tingginya 
anlara 50 dan 55 kID 
strdtosfer stratosphere 
pW1cak atmosfcr yang terletak 
di an tara tropopause dan stra­
lopause; di dalam daerah ini, 
rnakin ke atas suhunya makin 
tinggi 
stralus (Sl) 
slratus (sl) stratus (st) 
genus awan yang berbenluk 
lembaran yang berlapis-lapis dan 
Inembentang mendatar. biasanya 
berwama abu-abu dan dapal 
menirnbulkan hujan gerimis 
subsideR~ subsidence 
gerakan udara perlahan-lahan 
ke bawah, yang biasanya disertai 
daerah divergensi horizontal pa­
da lapisan bagian bawah 
mblropik sub tropics 

daerah y""g terlet ak di anlara 

daerah Iropik yang berik1im pa­

nas dan daerah yang beriklim 

sedang; letaknyadiperkirakan an­

tara garis linlang 350 dan 45 0 

di belahan bumi bagian ulara 

maupun di belahan bwni bagian 

se!atan. 

subu bol. basah tennodinarnik 
thermodY l1i1mic wet bulb tem· 
perature 
subu udara lengas yang pada 
tekanan dan pada keadaan cam­
puran uap tertentu. a.kan men­
jadi jenub dengan uap air 
suhu bola kering dry bulb tern 
perature 
subu yang lerbaca pada lenno­
meIer bola kering di dalam sang­
kar cuaca, yang tidak lericena 
langsung oleh radiasi rnatahori. 
suhu efeklif effective tempera-
lure 
angin indeks yang didapal so­
cara empms berkenaan dengan 
tinggi subu, kelembapan, dall 
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suhu maksimum 
gerak udara yang dihubungkan 
dengan naksi fisiologis badan 
manusia terhadap panas atau di.. 
ngin 
subu ekstrim extreme tempera-
lure 
subu teflinggi dan/atau lerendah 
yang lerjadi dalarn sualu selang 
waktu 
suhu ekun-alen equivalent tempe­
rature 
I. .uhu yang akan dipunyai 
oleh sualu gugu. udara, jika 
sernua uap air yang dikan­
dungnya diembunkan pada 
lekanan lelap; panas lalen 
yang limbul digunakan un­
tuk memanaskan gugus udara 
itu 
2. subu yang akan dipunyai 
oleh sualu gugus udara selelah 
mengalami proses adiabat dan 
adiabat serou hingga semus 
uap air yang dikandung habis 
seluruhnya menj adi air dan 
diendapkan 
suhu harlan nta-rata mean daily 
temperature 
rata-rata suhu yang diamati se­
lama 24 jam terus-roenerus. 
!J.lhu konaensasi condensat ion 
temperature 
lingsi suhu yang menyebabkan 
sejumlah kecil udara lengas men­
jadi jenub karena proses peng.m­
bangan adiaba t. 
uhu maksimum maximum t ern 
pemture 
mu I.rtinggi yang t.rjadi da­
lam sua tu jangka waktu . 
mhu maksirnum bulanan suhu potensia! bola basah semu 
suhu maksirnum bulanan month­
ly maximum temperanJ.re 
subu tertinggi yang tercatat da­
lam suatu bulan kalender di 
dalam suatu tallun 
suhu maksirnum bulanan muHak 
absolute monthly maximum 
temperature 
9Jhu maksimum bulanan yang 
tertinggi yang terjadi di suatu 
bulan dalam suatu jangka waktu 
tallun 
subu maksirnum bulanan rata-rata 
mean ",f)wZlhiy maximum 
t emperature 
rata-rata suhu maksimum bu­
lan suatu bulan kalender sclama 
periode tahun teTten tu 
9.1hu maksimum harian daily 
nUJximum temperature 
suhu terlinggi yang teIjadi da­
lam waktu sehari atau selama 
24 jam 
suhu maksimum harian rata-rata 
meall daily maximum tempera­
ture 
rata-rala suhu maksimum harian 
dalam suatu bulan kalender se­
lama pcriode la.hull le ltentu 
suhu minimum minimum tempe­
rature 
Subu lcrendall yang tercatat da­
lam suatu jangka waktu 
suhu minimum bulanan momhly 
minimum temperature 
Suhu minimum yang tercatat 
dalam suatu bulan di dalam sua­
tu tallun kalender 
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suhu minimum bulanan mu Hak 
absolute monthly temperature 
suhu minimum bulanan yang 
torendah yang terjadi dalam sua­
tu bulan dan dalam suatu jangka 
waktu tahun . 
suhu minimum bulanan rata-rata 
mean monthly temperature 
rata-rata suhu minimum bulan­
an suatu bulan kalender selama 
periode tallun tertentu 
suhu minimum harlan daily mi­
ninrum temperature 
suhu terendall yang teIjadi da­
lam waktu sehari atau selama 
24 jam ' 
suhu minimum harian rata-rata 
mmn daily minimum tempera­
ture 
rata-rata suhu minimum harian 
dalam suatu bulan kalender se· 
lama periode tahun tertentll 
suhu minimum rumput grass 
minimum temperature 
suhu minimum daTi puncak. da­
un rumput ~ pengukurannya di­
lakukan dengan menempelkan 
bola termumeter pada bagian 
puncak dauo rumput itu 
suhu pennukaan laut seasurface 
t emperature 
5uhu air laut yang terdaDat pada 
pennukaan air laut 
subu potellsial bola basah sem u 
pseudo weI bulb pofe1lfial 
suhu pengandaian dari gugus 
udara apabila dia dibawa naik 
secara adiabat sampai ke ke­
tinggian kondensasi dan sclan­
suhu rot.a·rata kolom ud3r1 
j utnya kl! kelinggian 1.000 miJi · 
bar 
hu rata-nua kolom udam meall 
femperOfure u/ ai, co lumll 
I . :whu rata-rata suatu ko lolll 
udara d i daJam atmosfer 
2. 	suhu yang d igunakan untuk 
hal~lal yang berllUbungan de· 
ngan rcduksi t eka nan 
suhu titil< _mbun telIDodlnllDllk 
tlzemwdynamic dew-poillf l em · 
perotu,e 
suhu udara bila udara dijcnuh­
kan terhadap air pada tokanan 
tctap 
lihat titik emIlun 
",hu tilil< ibuo fe.onodlnamik 
(Izennodynamic troSt-point tem· 
perature 
suhu udara bila dijenuhkan fer· 
hadap es pad a tekanan tetap 
sumbu pU,,"ung 
sumbu a.nlisiklon axis of alltic v­
cion!' 
garis yang menghubuJ1gkan lem ­
pat{cmpat dengan tekanan mak­
SUlltul l 
>lImbu depresi axis o/depression 
garis yang menghubungkan tern · 
pat-tempal dengan tekanan mini· 
mum 
IIIImbu paltu!a axis 0/ rrvu.~h 
garis yang menghub ungkan Uti!< · 
titik dcngan kelengkungan mak· 
simum dari daerah si!< lonal 
sumbu punggung axis a/ ridgr 
garis yang mcngh ub ung.k an Ii· 
lik·tilik deng"n kclengkungBn 
llIaksimal daTi dacrah anti ~iklon Gl 
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T 
label bigromelri< hygrometric tIl­
bles 
tabel untuk mengbitung besar 
kelernbapan udara berdasaskan 
besar parameter lain, misalnya 
dengan soou bola kering dan Stt 
bu bola basah 
label kod. code table 
tabel yang digunakan untuk 
membuat kode (sandi) atau men­
cari arli kode 
tabeI koreksi barometer barome­
tric correction table 
tabel atau graHk untuk men en­
tukan koreksi barometer air rak ­
sa 
label reduksi baromeler baro­
metric reduction table 
tabel untuk mendapatkan besar 
tekanan udara di sualu tempat 
yang didasaman pada ketinggian 
lelaknya dari permukaan laul 
labu.ng Bowdon Bourdon /Ube 
labung tertulup berbenluk me­
le.ngkung dengan penarnpang ber­
benluk elip, yang dipakai pada 
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lennometer atau barometer. Ta·" 
bung ini berisi cairan atau gas 
yang peka lemadap perubaban 
soou alau perubahan lekanan 
Iabu.ng iaobarik-isosl.rik isobaric­
ismteric tube 
kolom udara di almosfer yang 
dibalasi oleb dua permukaan lso­
barik dan dua permuban isos­
lerik 
1ahap e. hail stage 
lahap ",",u dalam proses pe­
ngernbangan adiaba t ; dalam la­
hap ini udara ienOO yang ter­
angkat ke alas suhunya lelap 
OOC sasnpai aimya mernbeku 
tahap kering - dry srqge 
tahap setelah tidak adanya kon­
densasi uap air dari udara lengas 
yang m.ngalarni proses pengern­
bangan adiabat; dalarn tahap ini 
udara mempunyai !aiu perubab­
an sOOu sarna dengan laiu per­
ubahan sOOu adiab al k.ring 
10yang besomya sekitar per 
100 meter.· 
Tabun Geofisika 
Tabun GeofJSika InlernasionaI 
International Geophysical Year 
periode (I JuU 1957 - 31 De· 
sember 1958) yang diletapkan 
oleh Himpunan Geodesi dan Ge· 
ofisika Internasional sebagai pe· 
riode dilakukannya program 
pcngamalan gcofJsika secara lu ... 
oleh seluruh stasiun geofisika di 
du 
rabun Klltub InlenwionaI Inter­
flJJtiona l Polar Year 
periode tahun 1882 - 1883 dan 
tahun 1932 - \933, yang d i· 
retapkan berdasarkan persetuju· 
an intemasional sebagai periode 
dilakukannya pengamatan geofi· 
sika secara luas di stasiun gea­
fisika , terutama di daerah ku· 
t ub 
taJam mllahari undersun 
halo yang ditimbulkan oleh pe· 
rist iwa pemanlulan sinar mata ­
hari pada kristal-kristal e' di 
dalam suatu awan; gejala ini 
biasanya tampak tegak luru, di 
bawah matahari berwarna meng­
kilat sepe rti bayangan matahari 
pada permukaan air , yang hanya 
dapat dUihat dari kapal tcrbang 
atau da r! tcmpat yang tinggi 
tanoh belm frozen soil 
tanah yang suhunya oOc atau 
lebih kedl dari OOC· dan berisi 
es dan uap air, tetapi tidak 
mengandung air cair 
tanab belW1lPUt grassy soil 
tanah yang tertutup oleh run,· 
put dengan linggi yang tetap . 
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te:kanan atmosfer 
tidak terlindung , tidak temalang, 
dan terbuka lerllOdap cuaca 
tsnab guodul bare so il 
tanah yang tidak diturnbuhi 
oleh tumbuh·turnbuhan, tidak 
terhalang, tidak terlindung, dan 
terbuka temadap cuaco 
langki peoguapan evaporation tank 
lihat panel pellgllapsn 
tara !eng.. moisture equivalent 
jumlah air yang dapa t meresap 
ke dalam tanah apabila tanah 
dibcri gaya sentrifugal sebe.. r 
1.000 kali lebill besar daripada 
gaya tarik bumi; bcsarnya kira· 
kira sarna dengan kapasilas 
mcdan 
Id"Jgram (ephigram 
diasnm termcdinamil< ynng 
menggunakan T Cruh u) dan In 
(suhu pOten,i.l ) sebagai koordi· 
nat 
tesangon Reynold Reynold .•t TeU 
tegangan tangensial atau gaya 
setiap satuan luas perrnukaan 
yang limbul karena adanya per· 
pind ahan momentum di d alam 
fluida yang bergo Jak-galik; be· 
samya santa dengan hasil per· 
kalian antara kepadatan fluid. 
dan komponen keccpatan olak 
tekanan almo.f.. atmosph eric 

pressure 

tekanan yang ditirnbulkan 
oleh berat kolom udara yang 
tegak luru, pada bidang di 
bawahnya . 
lokanan dinamik tenang khalulisliwa 
tekanan dinamik dynamic: pres­
sure 
beda .ntara lekanan oleh 
barometer yang bergerak re­
latif lerhadap fluida dan te­
kanan statik 
tekanan kondensasi ('OtKietl
sation pressure 
linggi lekanan udara yang 
menyebabkan sejumlah kecil 
udara lengas menjadi jenuh 
karena prose~ pengernbangan 
adiabat 
tekanan maksimwn maximum 
pressure 
lekanan lertingsi yang terjadi 
dolam sualu jangka waktu 
leW M rendM dingin cold low 
daerah Ickanan rcndah de­
ngan suhu uda ra di daerah 
itu Icbill dingin daripada su­
hu udara di sekilamya pada 
ke tlnggian yang sarna 
tekanan. rendah m OlUun mon 

soon low 

tckanan rendah alau depresi 
yang lerdapat di daerah yang 
dipengaruhi oleh monsun; pa­
da musim panas tekanan ini 
terletak di alas daratan, se­
dangkan pada musinl dingin 
tcrlelak di alas lautan 
",kOllan ",ndoh p anas heat iuw; 
warm low 
daerah tekanan rendah yang 
bersuhu lebill tinggi daripada 
suhu daerah di sekitamya pada 
kctinggian yang sama . 
tekanan rendah pi""'.n eut orr 
low 
lekanan rendah dingin yang ter­
dorong ke arah khalulisliwa dari 
daerah angin baral 
tekanan tinggi Azores Azores 
high 
tekanan tlnggi semi pennanen 
di dacrah Azores 
lokanan lings; Bermuda Bermuda 
high 
lekanan linggi yang lerlelak di 
daerah kepulauan Bermuda; da· 
erah tekanan tinggi ini be rsifat 
semi pcrrnanen 
tekanan lingg; pisaltan cut uff 
high 
t ekanan tlnggi panas yang ter­
doiong ke arah kUlub dari dae­
rah angin barat 
leleskop infra-merah infra-red 
telescope 
alat pengukur suhu benda ata" 
zat yang mengand ung uap air 
dcngan menggunakan radiasi ge­
lombang infra-merah yang mem­
punyai panjang gelombang antara 
8 dan 10 mikrom; biasanya di­
pakai untuk mengetahui adanya 
uap air yang ada di dalam atmos­
fer 
tonang calm 
an~n dengan kecepatan antara 
a dan 2 knot 
tenang khatulistiwa equatorial 
ctlim 
daerah lenang atau daerah de­
ngan angin berubah-ubM yang 
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reodoUt termometer alkobol 
terletak di antara daeralt dengan 
angin pasat darl kedua belaltan 
bumi utara dan selatan 
!eodolit theodolite 
alaI unluk rnengamati aralt ben· 
da di angkasa dengan rnengukur 
azimuth dan elevasinya; alat ini 
dipakai unluk rnenghitung aralt 
dan kecepatan angin udara alas 
leodolil rekam recording th eodo­
lite 
leodoUI yang penunjukannya 
direkarn secara rnekanik alau 
foto pada peta . 
teorl batier barier theory 
leorl pernbenlukan siklon yang 
dikernukakan oleh F.M. Exner, 
baltwa rnassa udara dingin yang 
bergerak perlaltan-Ialtan di se­
panjang lintasan rnassa udara pa­
nas yang bergerak ke limur de­
ngan cepal, rnenycbabkan ler­
bentuknya daeralt lekanan ren­
dalt pada bagian belakang rnassa 
udara dingin ilu 
Ieorl Bergeron-Findenen 
&rgeron-Findersen theory 
teori yang rnenerangkan proses 
lerjadinya partikel endapan yang 
terbenluk dari percampuran awan 
yang terdirl darl kristal es dan 
titil< air; teori ini didasarkan 
kenyalaan baltwa tekanan uap 
jenuh lerhadap es lebilt rendalt 
darlpada lemadap air lewal di­
ngin pada suhu yang sarna; leori 
in! biasanya disebut leorl kristal 
es atau proses Wegener-Bergeron. 
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teorl flon frontal theory 
teorl tenlang pembentukan dan 
perkembangan massa udara dan 
fron serla pernbentukan dan pe­
ngernbangan depresi luar Iropis 
yang bersangkulan dengan massa 
udara dan fron itu 
leorl konveksi pembentukan sidon 
convection theory ofcycloge­
nes;s 
teorl pernbenlukan depresi de­
ngall memperhatikan besar gaya 
konveksi pada permukaan yang 
discbabkan oleh pemanasan se­
lama selang waktu tertenlu, 80­
hingga lerjadi arus udara rnasuk; 
dengan rnenggunakan daJil per­
edaran dapat diperhitungkan ter· 
jadinya pernbenlukan rolasi si­
k10nik 
tennograf thennograph 
alat perekam suh u 
lermogram thennograJn 
grank suhu hasil rekaman yang 
dilaksanakan oleh lermograf 
!ennohigrograf thennohygrograph 
alat gabungan antara temlOgraf 
dan higrograf 
tennometer thennometer 
alaI pengukur suhu 
tennometer air raksa mercury 
thermometer 
tennometer yang menggunakan 
cairan air caksa. 
lennometer alkohol alcohol ther­
mometer 
termomet.r yang menggunakan 
a!kohol sebagai cairan penerima 
panas 
termometer bimetal tetapan surya 
termometer bimetal bimetal 
thermometer 
termometer yang terbuat dari 
unsur peka dari dua lapis metal 
yang berbed. koeflsion muainya 
termometer bola basah wet-iJulb 
thermometer 
salah satu termometer dari psi­
krometer yang bola air raksanya 
dibungkus deng.n kain yang di­
jag. agar selalu basall. 
termometer bola hitarn black 
bulb thennometer 
tennometer dengan bagian pe­
kanya terdiri dari bola hitam 
atau kaca yang dilapisi dengan 
warna hitarn sempurna~ suhu 
yang ditunjukkan menyatakan 
suhu benda hitam 
termometer bola kering dry-bulb 
thermometer 
salah satu termometer dari psi­
krometer yang bola air raksany. 
tidak terbalut; termometer ini 
gunanya untuk mengukur suhu 
udara 
termometer cairan . liquid thermo­
meter 
termometer yang m enggunakan 
sifat pengembangan cairan se­
bagai dasar untuk mengukur ting­

g suhu; cairan yang digunakan 

biasanya etil alkohol, toluen, 

air raksa, atau minyak, 
tennome.er kata katathe,mometer 
alat untuk mengukur jumlah 
bahang yang hilang persatuan 
waktu, apabila suhu suatu benda 
disesuaikan dengan suhu badan 
manusia 
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termometer listrik electrical ther­
mometer 
termometer yang elemen peka­
nya terbuat dari logam yang 
mempunyai sifat Iistrik sebagai 
fungsi dari panas 
tennometer mak:simwn maxi­
mum thennometer 
termometer yang dapat menun­
jukkan atau mengukur suhu mak· 
simum 
tennorneter minhnum minimum­
thermometer 
termometer yang dapat menW)­
jukkan atau mengukur suhu mi· 
nimum 
(ennometer taIlanan resistance 

thennometer 

Termometer listri!< yang bekerja­
nya berdasarkan sifat berubah­
nya tahanan penghantar listrik 
karena berubahnya suhu, 
termometer tanah soil thennome­
ter 
Iihat geotell1lometer 
tetapan Karman Karman's constan· 
ta 
tetapan yang terdapat dalam 
bentuk materna tis dari prom ke· 
cepatan logaritmik . 
tetapan p.ikrometrik psychrome­
tric constant 
lihat rumu. p.ikrometrik 
tetapan surya solar constant 
besar radiasi surya yang diterima 
oleh perrnukaan atmo,fer pada 
Hap satuan waktu . 
tetes awan 
leles awan cloud drop 
butir·bulir awan yang bergaris 
lengah 4 sampai 100 mikron 
leles hujan ,rain drop 
bulir eurahan berupa air yang 
galis lengahnya lebih besar dali 
0,5 milirneler . 
tiang anemometer anemometer 
mIlsk 
tiang yang biasanya dibual dari 
pipa besi unluk penyangga ane· 
mometer. 
liang cahaya malahari sun piUar 

berkas sinar berwarna pulih dan 

berbenluk pilar yang terpanear 

dali matahari 

linggi dosar awan height of 
cloud base 
linggi yang diukur dari sualu 
lilik di bumi sampai ke awan 
yang lerendah 
lipe cuoco weather type 
keadaan euaea yang biasanya 
dipakai unluk menyalakan dis­
Iribusi lekanan udara di lualu 
daerah yang berhubungan dengan 
sifal euaca pada waktu disebul· 
kan 
lipe ikIim climote type 
tipe iklim sualu daerah . yang 
eiri-cirinya didasarkan nilai rala· 
rala dan perubahan lekanan suhu, 
curahan . dan unsur·unsur lain· 
nya; tip. ikIirn sering dinyala· 
kan dengan huruf (A"B, . . dot), 
seperli yang digunakan dalam 
klasifikasi Koppen, 
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tilik B...wller 
tipe idim medileran mediter­
ranean type ofclimote 
tipe ikIirn yang mempunyai eiri· 
ciri panas, kering dalarn musim 
panas, dan banyak hujan dalam 
musim dingin. 
tipe peredaran circu/Jzticn type 
pola peredaran almosfer di alas 
daerah lerlenlu , 
tipe sinoptik synoptic type 
eiri pereda ran almosfer yang di· 
landai berulang kali di suatu 
wilayah 
tilik inti .... !)'a anti solar point 
lilik pada pola angkasa yang 
lelaknya berlawanan dengan Ie· 
lak malahari 
Iilik Babinel Babinet 's point 
lilik dengan polarisasi eahaya 
nol alau tilik nelral, yang ler· 
lelak di'sepanjang lingkaran ver· 
likal melalui malahari dan ler· 
letak di anlara 15 derajal dan 
20 derajal di alas malahari; ada 
nya tilik nelral ini ditemukan 
oleh Babinel dalam lahun 1840 
tilik beku freezing point 
suhu pada saal benda cair ber· 
ubah menjadi padal dalam sualu 
kondisi lerlenlu 
lilik Brewster Brewster's point 
tilik dengan polarisasi eahaya 
nol alau tilik nelral, yang ler· 
lelak di Sepanjang lingkaran ver· 
likal melalui ma1ahari dan ler· 
lelak di anlara 15 derajat dan 
20 derajal di bawah malahari 
titik didib 	 tropopause 
titi< didib beiling point bidang vertikal yang melalui ma­
stil u yang pada tekanan telap, tahari yang mempunyai ciri bah­
fase cair dan face uapnya ber­ wa cahaya yang Ie rlelak pada­
sarna-sam a berada dalarn keada­ nya lidak dipolarisasikan 
an 	setimbang 
titik embun dew point 
suhu udara yang dicapai bila 
udara itu didinginkan dengan Ie­
kanan telap sampai menjadi je­
nOO 
tlti< gading ivory point 
landa alau penunjuk yang di­
jadikan dasar untuk menentukan 
!itik nol skala baromeler; tanda 
ini berupa !itik ujung suatu 10­
gam runcing yang lerdapat di 
dalam bak air raksa barometer­
fortin; titik nol diperoleh de­
ngan mengatur air raksa di da­
larn bak sehingga permukaannya 
terletak lepal pada !ilik ujung 
logarn runcing itu 
!iti< hiperboJik hyperbolic point 
titlk di dalarn medan garis angin 
yang merupakan perpotongan 
anlara garis divergensi dan garis 
konvergensi 
titlk ibon [rost point 
sibu lertinggi unluk pemben­
lukan ibun putih karena subli­
masi di dalarn atmosfer lengas 
pada permukaan I anah yanA 
mengkilal dan dingin 
titik lebur melting point 
suhu pada saat teljadinya per­
ubahan dari fase padat ke fase 
cair 
tilik netra! _ neutral point 
daetah langit yang terletak pada 
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tonjolan udara lembab moist to ­
"gue 
benlangan alau perluasan udara 
lembab ke daerah yang lebill 
rcndah kelembapannya 
topan typhoon; hu"icane 
I. ..butan untuk siklon tropis 
yang kecepaton anginnya sa­
ngat tinggi 
2_ 	 ..butan untuk siklon trepis 
di lautan Pasink dan Caribia 
3_ 	 sebutan untuk konveksi yang 
kekuatan anginnya melebihi 
12 pada skala Beaufort 
transosonde transosonde 
lihat balon ketinggian telap 
transpirasi transpiration 
proses penguapan pada tumbOO­
tumbOOan 
tropopause tropopause 
batas paling alas Iroposfer; di 
dalam lapisan tropopause suhu 
naik dalam ketinggian; Iropo­
pause pertama adalah lapisan 
tropopause paling b awah, yilng 
di daJamnya terdapat rata-rata 
loju perubahan suhu 20 e tiap 
nail< satu kilometer, sedangkan 
tropopause kedua '1erdapat di 
atamya deugan r.ta-rata Iaju 
perubahan suhu lebib besar dari 
30e liap naik satu kilometer­
tropopause ganda 
tropopause ganda Inulliple lropo­
[Xluse 
Iropopause yang lerdiri dari le­
bih dari salu lapisan 
troposfer lroposphere 
bagian paling bawah almosfer 
bumi yang lingginya dari per­
mukaan bumi berkisar anlara 
9 km dan 17 km; di alas kha­
lulistiwa lroposfer lebih tinggi 
daripada di alas daerah kulub 
lulupan langil (tulupan awan) 
ttJrus bulan moon pillar 
sinar putih berbenluk lurus yang 
Icrliha! legak ke alas alau kc 
bawah bulan 
tutupan awan cloud cover 
sebulan unluk menyalakan ling­
kal banyaknya awan yang me­
nulupi langil 
tutupan langil (tutupan awan) 
total cloud cover 
bagian langil yang Icrlulup oleh 
seluruh awan yang lampak 
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uap air water vapour 
air 'alam fase gas 
udara 8Jltartik antartic air 
massa udara yang ada di daratan 
antartika; di bagian bawah uda­
r. ini relatif sangat dingin 
udara arktik arctic air 
massa udara di daerah kutub 
yang beIpindah ke lintang ren­
dah; bersifat sang at dingin di 
lapisan bagian bawah 
udara bahari maritime ai, 
massa udara yang telah lama 
tinggal di atas lautan dan telah 
mempunyai kelembapan yang 
tinggi, terutarna di bagian ba­
wah 
udara benua continelltal ai, 
massa udara yang berada di atas 
daratan luas untuk beberapa .ha­
ri lamanya sehingga kelembapan­
nya cukup kecil 
udara bersih cleall air 
udara yang bebas dari ballan 
pengorotan baik padat, cair, rna­
upun gas 
u 
ud.... eerah clear air 
1_ udara yang tidak berawan 
dan tidak berkabut. 
2 . 	udara bebas dari partikel pa­
dat atau cair yang dapat me­
nyebabkan tedJalangnya pan­
dangan mendatar 
udara dingin cold air 
kclompok udara bersuhu rendah 
atau relatif rendah dibandingkan 
dengan permukaan di bawahnya 
atau udara di sekclilingnya 
udara fohn fohn air 
udara yang panas dan kering 
yang dibawa oleh angin fohn 
udo.,. kering dry air 
I . 	di dalam termodinamika; 
udara yang tidak mengandung 
uap air 
2. di 	 dalam meteoroJogi praktis 
udara yang kelembapannya 
kecil 
udo.,. kbotulistiwa equatorial air 
massa udara yang sudah bebe­
rapa hari berada di doerah kba­
tulistiwa sehingga bersifat cukup 
panas 
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uap air water vapour 
air 'aJam fase gas 

ud..a anlartik antartie air 

massa udara yang ada di daratan 
anlarlika; di bagian bawah uda. 
ra ini relatif sangal dingin 
udan arktik Qrctic air 
massa udara di daerah kulub 
yang berpindaJl ke IiIHang ren· 
dah ; bersifal sangat dingin di 
lapisan bagian bawah 
udara bahari rrulTitime ai, 
massa udara yang telah lama 
linggal di alas !aulan dan lelah 
mempunyai kelembapan yang 
linggi, lerutama di bagian ba. 
wah 
udara benua continental air 
massa udara yang benlda di atas 
daratan luas untuk beberapa .ba. 
ri lamanya sebingga kelembapan. 
nya cukup kecil 
udara be",ih clean air 
udara yang beb.. dati bahan 
pengo rotan baik padat, cair, rna· 
upun gas 
u 
udara cerah clear air 
1. 	 udara yang tidak berawan 
dan tidak berkabut. 
2. udara bebas dari partikel pa· 
dat atau cair yang dapat me· 
nyebabkan temalangnya pan. 
dangan mendatar 
uda ... dingin cold air 
kelompok udara bersuhu rendah 
atau relatif rendah dibandingkan 
dengan permukaan di bawahnya 
atau udara di sekelilingnya 
udara fohn fohn air 
udara yang panas dan kering 
yang dibawa oleh angin fohn 
udara kering dry air 
I. 	di dalam termodinamika; 
udara yang tidak mengandung 
uapair 
2. di 	 daJam meteorologi praktis 
udara yang kelembapannya 
kecil 
udara khatulistiwa equatorial air 
massa udara yang sudah bebe· 
rapa hari berada di daerah kha· 
tulistiwa sehingga bersifat cukup 
panas 
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udara kutub 
udara kutub polar air 
massa udara yang berada di da· 
erah Iintang tinggi d aJam waklu 
beberapa hari sehingga sekurang­
kurangnya bagian bawahnya 
lllenjadi cukup dingin 
udara lengas moist air 
I di dalam termodinarnika ; 
berarti udara yang mengan­
dung uap air 
2. 	dalam arli umum : udara de­
ngan kelembapan yang linggi 
udara murni pure air 
udara yang bebas dari partikel­
parlikel baik padal , cair, gas, 
maupun bahan-bahan p olusi 
udara panas warm air 
udara yang suhunya relalif le­
bih linggi daripada suhu udara 
di bawah alau di sekilarnya 
udara manlap unstable air 
massa udara yang bersifat tak­
manlap statik; keadaan ini di­
tinjau dari sifat perubahan suhu­
nya ke arah verlikal 
udara lropis tropical air 
massa udara yang teJall berada 
di daerah Iropis alau subtropis 
selama beberapa hari , schingga 
massa udara itu telah menjadi 
cukup panas 
utuk debu dust horizon 
bagian alas lapisan debu yang 
dibatasi oleh inversi suhu di la­
unsur meteorologi 
pisan bawah dan yang tampak 
mendalar apabila dilihat dari 
atas 
ulur-ulur trunk 
kolom atau kerucut awan yang 
lordapat di bagian bawah awan 
kumulonimbus dan disertai angin 
pusaran 
undulatus (un) undulatus (un) 
varielas awan yang berwujud la­
pisan atau lembaran yang uluh 
alau terpecah-pecah; merupakan 
varietas dari awan-awan siroku­
mulus, sirostratus, altokumulus 
altoslralus, slratokumulus, d.u: 
stratus 

unsinus uncinus 

jenis awan sirus yang benluk­
nya seperti mata kail alau koma, 
dan biasanya lerdiri dari krislal 
es. 
unsur iklim climatic element 
besaran yang memberikan ke­
lerangan tenlang keadaan fisik 
iklim sualu tern pal dalam waklu 
tertentu. 
unsur meteorologi meteorological 
element 
variabel atau gejala yang me­
nyalakan keadaan cuaca di suatu 
tempal pada sualu waklu; unsur 
meteorologi ilu anlara lain : suhu, 
tekanan , angin, kelembapan, dan 
hujan 
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uap air water vapour 
air laJam fase gas 
udara antartik antartie air 
massa udara yang ada di daratan 
anlarlika; di bagian bawah uda· 
ra ini relatif sangat dingin 
udara arktik arctic air 
lfiassa udara di daerah kutub 
yang berpindah ke lintang ren· 
dah ; bersifat sangal dingin di 
lapisan bagian bawah 
udara bahari TnOritime air 
massa udara yang lelall lama 
linggal di alas laulan dan lelah 
mempunyai kelembapan yang 
linggi, lerutama di bagian ba· 
wah 
udara benua continental air 
rnassa udara yang berada di atas 
daralan luas unluk beberapa .ha· 
ri lamanya sehingga kelembapan· 
nya cukup kecil 
udam be ... ih clean air 
udara yang bebas dari bahan 
pengorotan baik pad at, caU, rna· 
upun gas 
u 
udara cerah clear air 
I . 	udara yang tidak berawan 
dan tidak berkabut. 
2, udara bebas dari partikel pa· 
dat atau cair yang dapal me· 
nyebabkan temalangnya pan· 
dangan mendatar 
udam dingin cold air 
kelompok udara bersuh u rendah 
atau relalif rendah dibandingkan 
dengan pennukaan di bawahnya 
alau udara di sekelilingnya 
udara fohn fohn air 
udara yang panas dan kering 
yang dibawa oleh angin fohn 
udara kering dry air 
1. 	 di dalam tennodinamika; 
udara yang tidak mengandung 
uap air 
2, di dalam meleorologi praklis 
udara yang kelernbapann"ya 
kecil 
udara khatulistiwa equatorial air 
massa udara yang sudah bebe· 
rapa hari berada di daerah kha· 
lulisliwa ,ehingga bernfal cukup 
panas 
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udara kutub 	 unsur meteorologi 
udara kulub p%r air 
massa udara yang berada di da­
erab lintang tinggi dalam waktu 
beberapa hari sehingga sekurang­
kurangnya bagian bawahnya 
menjadi cukup dingin 
udara lengas moist air 
J di dolam lermodinamika; 
berarti udara yang mengan­
dung uap air 
2. dolam arti 	umum : udara de­
ngan kelembapan yang linggi 
udara murni pure ai, 
udara yang bebas dari partikel­
parlikel baik padal , cair, gas, 
maupun bahan-baban polusi 
udara panas wamt air 
udara yang suhunya relalif le­
bill tinggi daripada suhu udara 
di bawah atau di sekilarnya 
udara manlap unstable air 
massa udara yang bersifal lak­
mantap statik; keadaan ini di· 
linjau dati sifal perubahan suhu­
nya ke arab verlileal 
udara tropis tropical air 
massa udara yang lelab berada 
di daerab lropis alau sublropis 
seJama beberapa hati , sehingga 
massa udara itu telah menjadi 
cukup panas 
ufuk debu dust horizon 
bagian alas lapisan debu yang 
dibalasi olch inversi suhu di la­
pisan bawah dan yang tampak 
mendalar apabila dilihal dari 
atas 
u1ur... lur trunk 
kolom alau kerueul awan yang 
lerdapal di bagian bawah awan 
kumulonirnbus dan disertai angin 
pusaran 
undulatus (un) undulatus (un) 
varielas awan yang berwujud la­
pisan alau lembaran yang uluh 
alau lerpecah-pecab; merupakan 
varietas dan awan-awan siroku· 
mulus, sirostratus, altokumulus, 
altoslralus, stralokumulus, dan 
stratus 

unsinus uncinus 

jems awan sirus yang benluk­
nya seperti mata kaH atau koma, 
dan biasanya terdiri dari krislal 
es. 
unsur iklim climatic element 
besaran yang memberikan ke­
lerangan len tang keadaan fisik 
iklim sualu tern pal dolam waklu 
tertentu. 
Wlsur meteorologi meteorological 
element 
variabel alau gejala yang me­
nyatakan keadaan cuaea di suatu 
tempat pada suatu waktu ; unsur 
meteorologi itu antara lain: suhu, 
tekanan, angin, kelembapan, dan 
hujan 
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......si hariao rata11lta mean day­
lo-day variation; mean interdi­
urnal variation 
barga mutlak rata-rata perbe­
daan niJai rata-rala harlan atau 
nilai rata-rala unsur ikIirn dalam 
suatu periode tcrtentu 
......si mik", teklUlBll microva­
riD/ion of pressure 
varias; tekanan yang sangal ke­
eil sehingga hanya dapal diketa­
hui oleh alaI khusus yang sangal 
peka 
vari.asi !Uhu antarbulan inter-
monthly temperature variation 
perbedaan suhu bulanan rala­
rata dari dua bulan yang ber­
urutan 
variasi auhu antarhari inter-diurfllli 
tempet'ature JItlriation 
perbedaan suhu harian rala-rala 
dari dua harl yang borurulan 
variasi tekanan antarbulan inter­
mounthly pressure variation 
Perbedaan nila; mutlak lekonan 
bulanan rala-rala dar; dua bulan 
yang berurulan 
v 
vari.asi tekanan ontatbari inter­
diurflill pressure varilltion 
perbedaan nilai lokanan harian 
rata-rata dari dua hari yang ber­
turulao 
vektor angia wind vector 
vaklor yang menyalakan nilai 
angin ; arah veklor menunjuk ­
kan arab angin dan panjang vek­
lor sebanding dengan keeepalan 
angin _ 
..ktor langkisan . gust vector 
perubahan eepal dan dalam wak· 
Iu singlea! keeepalan angin yang 
menyimpang dari keasaan rata­
rala dalaro sualu selang waklu 
virga virga 
jejak endapan vertikal yang ter­
I.tak di bawah awan dan Udak 
mencapai lanah 
vortisit.. vortisity 
1. 	 poredaran rolasi udara me­
ngelilingi .umbu 
2 . besar 'eklor yang dirumuskan 
sebagai : 
.... .... 
C=<JxV 
dengan 
IV = nolasi malemalik, 
V = veklor kecepalan angin 
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vorlisitas geodlrofik 
-+3. Komponen verlikal dari C 
vortisitas geodtroilk 	 geostrophic 
vorticity 
I. 	vorli.ita. yang dihilung ler­
hadap sistem koordinal mu­
Ilak; 
2. 	komponen vertikal vorti.itas 
absolul (~) seperli dirnaksud 
dalam deflni.i di alas. besar­
nya sama dengan jumlah kom­
ponen verlikal vorti.ilas nisbi 
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vorlisilas nisbi 
('I') dan vorli.ilas bwni alau 
parameter corioli (t). yang 
dirumuskan se15agai: 
~= '1'+ f 
vortisilas nisbi relative vorticity 
vorti.ilas yang diukur dalam 
sistem koordinal lelap pada per­
mukaan bwni; pada umumnya 
yang dirnaksudkan hanyalah 
komponen vorlisitas vertikal 
w 
waktu baku anlara inl ermediJIte 
standard time 
jam sinoptik yang berlaku bagi 
stasiun meleorologi dalam me­
nyelenggarakan pengamalan si­
noplik yang akan disiarkan se­
cara nasional alau subregional_ 
waklu baku anlara adalah pukul 
3, 9, 15, dan 21 waklu Green­
wich . 
waldu baku utama main standald 
time 
jam sinoptik, yaitu ~saat stasiun­
stasiun meleorologi melakukan 
pengamalan sinoplik dan data­
nya disiarkan secara regional at au 
unluk seluruh dunia; waklu ilu 
adalah pukulOO .OO, 06.00,12.00, 
dan 18.00 waklu Greenwich. 
waktu pelemahan langkisan gust 
decay time 
selang waklu di anlara saal ler­
eapainya ampliludo langkisan 
dan berakhlmya langkisan ilu 
waktu pembentukan lanakisan 
gust fonnation time 
selang waklu di anlara saal per­
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mulaan terjadinya langkisan dan 
saot tercapainya amplitudo lang­
kisan. 
waklll siaran tetap FIXed (me 
br()(J(jcast 
jadwal waktu siaran berita cuaca 
yang tetap , yang ditetapkan ber­
dasarkan persetujuan intemasio­
nal .tau nasiona!. 
warna rajar !luya twilight co lours 
wama-warna langit .tau puncak 
pegunungan di waktu fajar atau 
senja; warna..wama itu timbul 
akibat proses-proses pembelokan, 
hamburan, dan penyerapan sinar 
matahari oleh partikel-partikel 
yang ada di dalam atmosfer .. 
wilayah-D D-region 
daerah. di lapisan ionosfer bagian 
bawah, tempat terdapat lapisan­
D di dalamnya . 
wilayah-E E-region 
daerah di lapisan ionosfer tem­
pat terbentuknya lapisan-E . 
wilayah-F F-region 
daerah di lapisan ionosfer tcm­
pat terbentuknya lapisan-F 1 dan 
F2 · 
wBoyah informasi peneroangan 
wilayah infonnasi peoerbangan 
flight information region 
daerah di dalam ruang angkasa 
yang telah ditentukan batasnya 
!ehingga para penerbangan yang 
lewat daerah itu dapal mem­
peroleh infoonasi mcngenai hal­
hal yang berhubungan dengan 
masalah penerbangan 
wBayah konveksi convection regi­
on 
I . daerah tempat terjadinya pe­
ristiwa konveksi. 
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wilayah tak nyaman 
2. daerah 	atau ketinggian tern­
pat konveksi dapat tumbuh 
subur 
wilayab pisab delta region 
I _ daerah difluensi di abnosfe,; 
2_daerah di bagian alas !apison 
troposfer yang di bawahnya 
terdapat daerah siklogenesis. 
wBoyah lak nyaman discomfort 
zone 
wilayah yang besa, unsur-unsur 
ildimnya ada di lua, batas kurva 
nyaman. 
z 
zaman es ice age lapisan es menutup sebagian be­
pereode daJarn era geologi keUka sar permukaan bumi 
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ablation 
absolut 
absolut instability 
absolut monthly maximum 
peratlU 
absolut monthly minimum 
lemperatur 
absolut stability 
absolu/. standtIfd bOl'ometer 
absolut vorticity 
absorption 
absorption coefficient 
absorption hygrometer 
acclimatiZlltion 
accretion 
actinograph 
actinogram 
actinometer 
actinomet,i 
adiabat 
adiabatic chOl't/diagram 
adiabatic diagram 
adiabatic equilibrium 
adiabatic /apse rate 
adiabatic process 
adiabatic region 
adiabatic wanning 
A 
- ablasi 
- kelembapan muUak 
- ketakmantapan mutlak 
tem­
suhu maksimum bulanan mutlak 
suhu minimum bulanan mutlak 
- kemantapan mutlak 
- barometer baku mutlak 
vortisitas muUak 

- penyerapan 

- koefisien serap 

higrometer serap 
penyesuaian iklirn 
akresi 
aktinograf 
aktinogram 

- aktinometer 

- aktinome tri 

- adiabat 

- diagram adlabat 

- diagram adiabatik 

- keseirobangan adiabat 

- laju penui'unan adiabat 

- proses adiabat 

- daerah adiabat 

- pemanasan adiaba t 

124 
advection 
advection fog 
aerobiology 
aerodrome forecast 
aerogram 
aerograph 
aerological station 
aerology 
aerometeorograph 
aeronautical climatology 
aeronautical meteorology 
aeronautical route forecast 
aero nomy 
aerosol 
ageostrophic advection 
agoostrophic component 
ageostrophic wind 
agricultural meteorology 
aitken nuklei 
albedo 
albedograph 
albedo meter 
alcohol thermometer 
allobaric wind 
altimeter 
altimeter co" ection 
altimeter selling 
altocumulus 
altostratus 
anabatic front 
anallobar 
a'Ullysed chart 
analYSis centre 
anemoc/inometer 
anemogram 
anemograph 
anemometer 
anemometer level 
anemometer mast 
anemometry 
aneroid barometer 
adveksi 
kabut adveksi 
aerobiologi 
ramalan pelabOOan udarn 
aerogram 
aerograf 
station aeroiogi 
aerologi 
- aerometeorograf 
- ldimatologi aeronautika 
- meteoroiogi aeronautika 
ramalan jalur terbang 
- aeronomi 
aerosol 
adveksi ageostronk 
komponen ageostrortI< 
angin ageostroftI< 
meteorologi pertanian 
inti aitken 
albedo 
albedograf 
albedometer 
termometer alkohol 
angin alobar 
altimeter 
kedud ukan altimeter 
- koreksi altimeter 
altokumulus 
altostratus 
fron an.batik 
analobar 
peta analisis 
pusat anali,is 
anemoklinOJneter 

anemograrn 

anomograf 
anemometer 
ketinggian anemometer 
menara anemometer 
- anemome tri 
barometer aneroid 
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aneroid capsul 
an/arl ie air 
all/artie front 
an/i solar point 
ant ieyclogenesis 
anricyclosis 
Qntil..:vc/olle 
anticyclone circulation 
antiLyclol1e rotation 
al/titrade 
alUitriptic wind 
apparent wind 
applied meteorology 
artic 
arctic air 
arct ic front 
arctic haze 
arctic sea fog 
oren forecast 
arid zone 
aridity 
aridity index 
artificial climate 
art lficia/ l precipita tioll 
artifleial radioactivity 
assman psychrometer 
astronomical twilight 
atnunneter 
atmoradiograph 
atmospheric 
atmospheric absorption 
aJmospheric boufulary layer 
atmospheric chemistry 
atmospheric circulation 
atmospheric disturbance 
atfrU)spheric electricity 
atmospheric ionizaNon 
atmospheric opacty 
atmospheric optics 
atmospheric polarization 
kapsul aneroid 
udara antaItik 
fron antartik 
tltik antisurya 
an tisik logenesis 
antisikloli,i, 
antisikJon 
pereda ran antisiklon 
rotasi antisiklonik 
antipasat 
angin antitriptik 
angin semu 
me tcorologi terapan 
arktik 
- udara arktik 
- (ron arktik 
- kabul arktik 
kabut laut arktik 

ramalan daerah 

mintakad kering 

kekersangan 

indeks kersang 

iklim buatan 

presipitasi buatan 

radioaktivitas buatan 
psikrometer Assman 
rajar senja astronomi 
atmometer 
atmoradiugraf 
atmosfer 
penyerapan atmosfer 
lapisan batas pennukaan 
lamia atrnosfer 
peredaran atmosfcr 
gangguan atmosfer 
kelistrikan atmosfer 
ionisasi atmosfer 
keburaman atmosfer 
aptika atmo,fer 

polarisasi alma,fer 
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atmospheric pressure 
atmospheric radiation 
atmospheric refraction 
atmospheric tide 
atmospherics 
aurora 
aurora arc 
aurora australis 
aurora bands 
aurora borealis 
auroral corona 
auroral curroins 
austausch coefficient 
aU/obarotropic atmosphere 
aUloconvection lapse rate 
automatic weather station 
auxiliary agricultural 
meteorological station 
auxiliary ship station 
average I1(llue 
aviation forecast 
aviation meteorological service ­
axis anticyclone 
axis of depression 
axis of ridge 
axis of trough 
Azores high 
tekanan atmosfer 
radiasi atmosfer 
refraksi/pembiasan almosfer 
pasang surut atmosfer 
almosferiks 
auro ra 
aurora busur 
aurora australia 
aurora pita 
aurora bereaUs 
aurora korona 
aurora tirai 
koefisien austaus 
atmosfer autobarotrop 
laju penurunan suhu aUlokonfektif. 
stasiun cuaca otomat 
stas.iun meteorologi pertanian tambah an 
stasiun kapaJ tambahan 
nilai rata-rata 
ramaJan penerbangan 
dinas meteorologi penerbangan 
sumbu anti,iklon 
sumbu depresi 
,umbu punggung 
,umbu palung 
tckanan tinggi Azores 
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lbbinet's point 
bizck bent occ/ision 
backing wind 
bal/lightning 
banner c!nut! 
bar 
bare wi! 
baric analysis 
barier theory 
baroclinic atmMphere 
barocJin;c instability 
baroC/inic model 
horogram 
barograph 
barometer 
barometer box 
barometer Si.'llern 
harometric correction table 
barometric reduction table 
barometry 
barothermograph 
harotropic atmosphere 
barotropic instability 
barotropic model 
barotropic vorticity equation 
B 
titik Babinet 

oklusi punggung 

angin mengiri 

kilat bola 

awan panji 

bar 

tanah gundul 

analisis tckanan 

teorl barler 

atmosfer baroklin 

kegoyahan baroklin 

model baroklin 

barogram 

barograf 

- barometer 
- kotak barometer 
- bejana barometer 
- tabel koreksi barometer 
- tabel reduksi barometer 
- barometri 
- barotermograf 
atmosfer barotrop 
- ketakmantapan barotrop 
model barotrop 
persamaan vortisltas barotrop 
bari 
- arus dasar 
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beaded Iighlning 
Beaufo rl nOlalion 
Bergeron-Finderson Iheory 
Bermuda cell 
Bernard cell 
bimelal Ihermomeler 
bioclimatology 
biom eleoroiogy 
biosphere 
bishop's ring 
bivalle anemometer 
l1erkness Iheorem of circulati-
On 
black body 
black body radiol ion 
black bulb Ihermomeler 
blizzarl 
blocking afllicycione 
blood rain 
blo wing du sl 
blo wing sand 
blowing Snow 
blue m£Jon 
blue sun 
bOiling poinl 
bologram 
boundary layer 
Bourdon lube 
lhwen ratio 
brave west wind 
/}'ewsler's point 
bro adcast 
briefing 
bumpness 
burst of the monsoon 
by ram anemometer 
Buy s fbl/o l 's law 
kilal batang 
no tasi Beaufort 
teori Bergeron-Finderson 
tekanan t inggi Bcnnuda 
sel Bernard 
termometer bimetal 
biokJimat ologi 
biometeoroiogi 
biosfer 
cindn uskup 
anemometer dwiarah 
dalil peredaran Bjerkness 
- benda hitam 
radiasi benda hitam 
temlOmeter bola hltam 
badai salju 
antisiklo n penghalang 
hujan merah 
debu hembus 
pasir hembus 
salju hembus 
- bulan biru 
matahari biru 
titik didih 
bologram 
lapisan batas 
labung Bourdon 
perbandingan Bowen 
angin barat utama 
titik Brewster 
siaran 
brifing 

bantingan 

Icdakan monsun 
anemometer by ram 
- h ukum Buys Ballo1 
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cairn 
calm wind 
caivu s 
cap cloud 
capacity correction 
capacil y of I he wind 
capi/arity correction 
copiJOlus 
capillary pOlel1lial 
ceiling 
ceiJomercr 
cclcius temperature 
cellular circulation 
central depression 
central of action 
ceranograph 
cetanomerer 
ceraumeter 
change of Iype 
charact eristic of the 
scale 
pressure 
tendency 
charI plolling;map pia l ling 
bhemicol composition presi~ 
tat ion 
chemical hidrometer 
chemosphere 
circle of inertia 
c 
tenang 
angin tcnang 
kalvus 
- awan tudung 
- kOlcksi kapasitas 
daya angin 

koreksi kapilaritas 

kapilatus 

merambut 
siling 
selomctcr 
skala suhu Coleius 

peredaran selulal 

- dcpresi pusat 
pusat tindak 
- seranograf 
- scranometer 
- seraumeter 
- perubahan tipe 
- ciri kccenderungan tekanan 
- perajahan pet a 
komposisi kimia curahan 
rugrometcr kimia 
kcmosfer 
Iingkar kelembapan 
l 3D 
circulation 
circulation index 
circulation theorem 
circulation type 
circumzenithal arc 
cirrocummulus 
cirrostratus 
cirrus 
civil twilight 
clear air 
clear air turbulence 
cloor ice 
clear sky 
cil!llrence/ c1l!1lring 
climagram 
ciil71l1te 
ciil71l1te broadwst 
climate devide 
clil71l1te forecast 
c1il71l1tic anol71l1ly 
climlltic change 
climatic clossificaton 
climatic con/role 
climate cycle 
climatic element 
climatic factor 
clil71l1tic index 
climatic type 
climatic zo ne 
climatization 
climnlOgraphy 
climatologi 
climalOtheo raphy 
climatological atlas 
climatological chart 
climatological diagram 
climotologiwl fron 
climatological observation 
peredaran 
indeks peredaran 
dali! peredaran 
tipe peredaran 
by,ur lingkar zenit 
sirokumulus 
sirostratus 

sirus 

fajar-oonj. nyata 
udara bersih 
golak-galik eu.ca eerall 
es bening 
langit bersih 
membaik 
klimagran. 
iklim 
siaran iklim 
batas iklim 
ramalan iklim 
anomali iklim 
peruballan iklim 
klasifIkasi iklim 
pengatur iklim 
daur iklim 
unsur iklim 
faktor iklim 
indeks iklim 
tipe iklim 
mintakad iklim 
klima tisasi 
klimatografi 
klimatologi 
klimatoterapi 
atlas klimatologi 
- peta iklim 
diagram klimatologi 
fron klimatologi 
pengamatan iklim 
climatological standard normal ­ nonnal baku klimatologi 
climato logical statio n stasiun iklim 
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climatological station for - stasiun iklim khusus 
specipic purposes 
clif1llltological summary - ikhtisar klimatologi 
clinometer - klinometer 
cl oud - awan 
cloud amount - jwnlah awan 
cloud ballk - beting 
cloud bar - palang awan 
cloud casification - klasiftkasi awan 
cloud over - tutupan awan 
cloud discharge - kilat awan 
cloud disperSilI pelepasan awan 
cloud drop tetes awan 
cloud due to vulcanic eruption - awan vulkanik 
cloud from fire awan bakaran 
cloud from ater fall awan air tequn 
cloud genera - jenis awan 
cloud identification - identifikasi awan 
d oud luminance - bahaya awan 
cloud modification - medifIkasi awan 
cloud ",suiting from explotion - awan ledakan 
cloud resultillg from industry - awan industri 
cloud searchlight lampu sorot awan 
cloud sector sektor awan 
cloud seeding pembiakan awan 
cloud sheet lembar awan 
cloud street awan pita 
cloud sy mbol lambang awan 
cloud system sistem awan 
cloud system of depression , iitem awan depresi 
cloud to cloud discharge kilat dari awan ke bumi 
cloud top puncak awan 
cloud veil cadar awan 
cloudy sky langit berawan 
coaguiotio n - penggabungan bulir air 
c:oalesense - penggabungan 
code [lgUFe - gambar kode 
code grouf kelompok kode 
code letter huruf kede 
code specification spe,ifIkasi kode 
132 
code symbol 
code table 
coefficien of transp;1'lncy 
col 
cold air 
cold air pool 
cold anticyclone 
cold front 
cold from thunderstrom 
cold low 
cold occlusion 
cold IotZffUe 
cv ld wave 
combustion nucleus 
comfort chart 
communication centre 
complex lo w 
condensation 
conensation 
condensation 
condensation 
aJllfinetal air 
level 
pressure 
tempe rature 
trail 
conditional instability 
conditioned climate 
congestu! 
confluence 
comfort curve 
conservatism 
constant absolur vorticyty 
trajectory (CA VT) 
consant level balooll 
constant level chart 
COnstant pressure clwn 
conrae wealher 
contac anemometer 
continental climate 
contour 
COn/our chort 
contrail 
convecton 
lambang kode 
tabel kode 
koefisien penerusan eahaya 
- pelana 
- udara dingin 
- kelompok udara dingin 
- antisiklon dingin 
- fron dingin 
- badai guntur fron dingin 
tekanan rendah dingin 
- oklusi dingin 
- lidah dingin 
- gelombang dingin 
inti bakaran 
diagranl kenyamanan 
pusat komunikasi 
kelompok tekanan udara 
ketinggian kondensasi 
tekanan kondensasi 
suhu kondensasi 
awan jejak 
udara benua 
ketakmantapan bersyarat 
iklim suai 
kongestus 
konfluens 
kurve kenyamanan 
konservatisme 
Lintasan vortisitas mutlak 
- balon ketinggian tetap 
- peta ketinggian tetap 
peta tek.nan tetap 
- cuaca laya k 
- anemometer sentuh 
- iklim benua 
- kontur 
- peta kontur 
- jejak kondensasi 
konveksi 
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convection cell 
convection cloud 
convection region 
convection theory of cyclo­
genesis 
convecton thunderstrom 
convective condensation level 
convective instability 
convective precpitation 
convective librium 
convergence 
convergence line 
cooling degree doy 
cooling power 
corioIi force 
cariolis parameter 
corona 
corpuscular trJdilJtion 
cosmic dust 
cosinic radiation 
counter gradient wind 
counter glow 
counting anemometer 
crepuscular/twilight arc 
crespuscular rays 
eret cloud 
crospefiometer 
cross sect ion 
cross wind 
cumuliform cloud 
cumulonimbus 
cumulus 
cup anel1UJmeter 
cu"ent weather 
cut off high 
cut 0/1 low 
cyanometer 
cyanometry 
(yc/ogenesis 
eye/olysis 
- sel konveksi . 
- awan konveksi 
- wilayah konveksi 
- teori konveksi pembentukan sildon 
- badai guntur konveksi 
- ketinggian kondensasi konvektif 
kegoyahan konvektif 
- curahan konvektif 
- keseimbangan konvektif 
- konvergensi 
- garis konvergensi 
- hari derajat pendmginan 
- daya pendinginan 
- daya korioli 
- parameter korioli 
- korona 
- radiasi korpuskuler 
debu kosmik 

radiasi debu 

angin lawan gradien 

sinar batik 

anemometer hitung 

- busur fajar/busur senja 
- sinar krepuskular 
- awan puncak 
- kropedome ter 
penampang 
- angin silang 
~ awan kemawang 
- kwnulonimbus 
- kumulus 
anemometer cawan 
cuaca be rlangsung 

tekanan tinggi pisahan 

tekanan rendah pisahan 

sianometer 

sianometrl 

siklogenesis 

siklolisis 
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cyclone 
cyclone model 
cyclone warming 
cyclone cyrcuIDtion 
cyclonic rotation 
cyclonic ....ve 
cyclostrophic wind 
- sildon 
- model sildon 
- peringatan siklon 
- peredaran _Won 
- putaran sildon 
- gelombang siklon 
- angin sikloslrof 
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D 
D Iilyer lapisan D 
D region - wilayah D 
D value nilai D 
dayly maximum temperature - .uhu maksimum harlan 
daily minimum tempereture - suhu minimum harlan 
daily range of temperature - kisatan hatian .uhu 
day of snow Iilying - hari betsalju 
decad" dekade 
deepening of a depression - pendalaman deptesi 
degree of day - derajat han 
delta region - wilayah pisah 
dendra climatology klimatologi lingkar pohon 
density correction koteksi kepadatan 
density of dry air kepadatan udata kering 
density of snow kepadatan salju 
dependent meteorological office- kantot meteotologi kela. II 
depegram - depegtam 
depth of snow - kedalaman salju 
deteriration report - lapotan pemburukan 

dew dew - embun 

dew point - titile embun 

dew point hygrometer - higrometet titik embun 

dewgauge (drosometer) - penaket embun 

difluence - difluensi 
difraction phenomenon gejala diftaksi 
diffuse front fran baur 
diffuse illimlnation penerangan baut 
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diffuse ref/ection 
diffuse solaf radiation 
diffusometer 
dines anemometer 
direct reading inslnJment 
direct solar radiation 
dirigible ba/oan axent 
dis comfort zone 
disdrometer 
dissipsion trail 
diurnal wave 
divergence 
divergence line 
di~ergence theory of cyc/o­
genesis 
doldrums/ 
dove's law 
down draft 
downward terrestial radiaton 
drifting dust/sand 
drifting sand 
drifting snow 
drizzle 
drizzle drop 
dropsonde 
drought 
dry adiabat 
dry adiabatic /apse rate 
dry air 
dry bulb tempereture 
dry bulb tempereture 
dry or moist tongue 
dry seasons 
dry spel 
dry stage 
dust counter 
dust devile 
dust haze 
dust herizon 
dust strom 
pantulan baur 
radiasi surya bau! 
difusometer 
anemometer dine 
alaI pengukur baca langsung 

radiasi surya langsung 

lepasan balon kendali 

- wilayah tak nyaman 
- disdrometer 
- jejak Iesap 
-,- gelombang harian 
- divergensi 
- garis divergensi 
- dalil diveIBensi pembentukan siklon 
- daerah rendah khatulistiwa 
- hukum DOVE 
- arus turun 
- radiasi angkasa ke bawah 
- debu layang 
- pasir layang 
- salju layang 
- gerimis 
- gerimis 
- pandu unting 
- kekeringan 
adiabat kering 
laju penurunan adiabat kering 
udara kering 
suhu bola kering 
termometer bola kering 
Udah kering atau lengas 
- musim kering (kernarau) 
- seUngan hari kering 
- tahap kering 
- penghitung debu 
- pusaran debu 
- kabur debu 
- ufuk debu 
- bad;'; debu 
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dust wall 
dynamical climatology 
dynamic cooling 
dynamic instability 
dyntlmic meter 
dynamic pressure 
dynamic stability 
dynamic trough 
dynamic marming 
dynamical meteorology 
- dlnding debu 
- kJimato!ogi dinamis 
- pendinginan dinamik 
- ketakmantapan dinamik 
- meter dlnamik 
- tekanan d inamik 
- kemantapan dinamik 
- palUIlg d Inamik 
- pemanasan dinamik 
- meteoro!ogi dlnamik 
138 
E layer 
E region 
emt albedo 
etIsterly 
etI$lerly wave 
eeocilmolOlog; 
ecologi 
ecological met eorologictzi 
eddy 
eddy eveetlon 
eddy conductivity 
eddy diffusion 
eddy flux 
eddy k;fII!t;k energy 
eddy spectrum 
eddy velocity 
eddy viscosity 
effective ~potranspirution 
effective noturnai radiDtlon 
effective temperature 
efftfltiviness of precipitation 
Ekman spirui 
eiecrriroi higrometer 
eleetrirol thermometer 
electrometer 
electrometer 
eieerrosonde 
eI~tion 
E 
-IapisanE 
- wilayah E 
- albedo bwni 
- angin timuran 
- gelombang passt 
- ekoklimatologi 
- ekologi 
- klimatologi lingku~an 
-olal< 
- eveksi olal< 
- daya hantar olal< 
- pembauran olal< 
fluks alai< 
- energi kinetil< gerak olal< 
- spektrwn olal< 
- kecepatan olak 
- kekentalan ndmr 
- evapotranspirasi efektif 
- radiasi efektif 
- suhu efektif 
- daya guna hujan 
- spiral Ekman 
- higrometer listrik 
- tennometer Iistrik 
- elektrometer 
- elektrometer 
- elektrooonde 
elevasi 
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eleration of zero point 
barometer 
of -
emagram 
emanometer 
-
-
energy dillgram 
entrrlinment 
-
-
eqUlltion of motion -
eqUlltion of static ewuilibriwn ­
eqUlltorilll air ­
eqUlltoriol calm 
equatorilll climate ­
equatorial etJsterlines wind ­
eqJJ1torilll front ­
eqUlltoriol WIsterlines ­
eqUlltoriol min ­
equivalen altitude of aerodro­
me me 
equivalent head wind 
equivalent tempereture 
esteg~, ­
evaporation ­
evapomtion fog ­
evaporation pan ­
erapomtion tank ­
evaporativity ­
eIlIporimeter ­
evapogram ­
eraporograh 
evape tmllSpiration 
evapotranspirometer 
exceptional visibility 
change coeficient 
exhauset trail 
­
exosphere 
­
experimental meteorology 
­
explosion !I'Ilve; bltzst waves 
­
exposure of instrument 
­
extiction coe/icient 
­
extra te"estrial radiation ­
extreme temperature 
­
eye of the strom ­
elevasi titik nol barometer 
emagram 
emanometer 
diagram eneJgi 
eampur lingkungan 
persamaan gerak 
persamaan keseimbangan statik 
udara khatuJistiwa 
tenang khatuJistiwa 
ikIim khatuJistiwa 
angin timuran ekuatorial 
fron khatuJistiwa 
angin baratan khatulistiwa 
hujan ekuinok 
altitud ekuivalen lapangan leroang 
angin buritan ekuivalen 
suhu ekuivalen 
estegram 
penguapan 
kabut uap 
panei penguapan. 
tanglei penguapan 
evaporativitas 
evaporimeter 
evaporogram 
evaporograf 
evapotranspirasi 
evapotranspirometer 
banglas luar biasa/istimewa 
koefIsien tOOr 
jejak turas 
eksosfer 
meteorologi pereobaan 
gelombang ledakan 
penampilan alaI 
koefIsien kelembapan 
radiasi luar atmosfer 
suhu ekstrem 
mata badai 
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F 
FI layer 
F2layer 
F-region -
facsimi/ie ciUlrt 
fahrenheit temperature scale 
false eilTUS 
family of depretion 
fatamorgana 
fetch 
fibratus 
field capasity 
filing of depression 
Fineman nephosecope 
finite differenee method -
fun 
-
fun line -
fixed ship 
-
fixed ship station -
fIXed time broadcast -
fight forecast-folder -
fight information center -
flight infomJation region -
fight level 
float barograph -
floccus 
flux of radiation 
flux of radiation per unit area­
lapisan F I 
lapisan F2 
wilayah F 
peta faksimil 
skala suhu Fahrenheit 
sirrus palsu 
rumpWl depresi 
fatamorgana 
lingkup angin 
fibratus 
kapasitas medan 
peningkatan depresi 
nefoskop Fineman 
metode beda IeIhingga 
salju tua 
garis salju tua 
kapal tetap 
stasiun kapal tetap 
waktu siaran letap 
dokwnen ramalan penerbangan 
pusat informasi penerbangan 
wilayah informasi penerbangan 
ketinggian terbang 
barograf apung 
flokus 
fluks radiasi 
kepadatan fluks radiasi 
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fog 
fog bank 
fog bow 
fog despersal 
fog patches 
fohn 
fohn air 
fohn cilJud 
fohn gap 
fohn wave 
fohn wall, fohn bank 
forced convection 
forecast amendmant 
forecast area 
forecast chart 
forecaster 
forecasting center 
forest rlre cloud 
forked lightning 
Fortin barometer 
fractus 
free air fOhn 
free atmosphere 
free convection 
free lift of the balloon 
preezing drissle 
freezing level 
freezing nucleus 
freeing point 
freeing rain 
fresh breeze 
friction 
friction layer 
friction velocyty 
frigorigraph 
Fr'.gorimeter 
front 
frontal analysis 
frontal contoue chart 
frontal fog 
- kabut 
- jalur kabut 
- pelangi kabut 
- pelepasan kabut 
- perca kabut 
- fohn 
- udara fohn 
- awan fohn 
- celah fohn 
- gelomb ang fohn 
- dinding fohn 
- konveksi paksa 
- raJat ramaJan 
- daerah ramalan 
- peta ramalan 
- peramal 
- pusat peramalan 
- awan balearan hutan 
- kilat alear serabut 
- barometer Fortin 
fraktus 
- fohn udara beb .. 
- almosfer beb .. 
- konveksi: bebas 
- gaya angkat beb .. balon 
- gerimis beku 
- ketinggian pembekuan 
- inti pembekuan 
- inti beku 
- hujan beku 
- angin sepoi segar 
- gesekan 
- lapisan gesek 
- kecepatan gesekan 
- frigorigraf 
- frigorimeter 
- fron 
- analisis fron 
- peta kontur fron 
- kabut fron 
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frontal precipitation 
frontal surface 
frontal systim 
frontal theory 
fronta, thunderstrom 
frontal wave 
frontal rone 
frontolys/s 
frontalgenesis 
frost day 
frost fans 
frost freeing 
frost heaving 
frost hollow . frost pocket 
frost point 
frost-fioint hygrometer 
froude number 
frozen soil 
funnel column 
further outlook 
- curahan fron 
- mub fron 
- sistem fron 
- teorl fron 
- badai guntur fron 
- gelomoang fron 
- claerah fron 
- pelemahan fron 
- pembentukan fron 
,- harl ibun 
- kipa. ibun 
- pembekuan 
- sembul ibun 
- kantung ibun 
- litik ibun 
- higrometer titik ibun 
- bilangan froude 
- tanah beku 
- kolom kerucut 
- kiraan lanjutan 
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gale 
gale cones 
gale warning 
gas thermo meter 
glaze glazed frost 
general circulation 
general forecast 
genetic -c/iJssijication 
of elimtlte 
gentle breeze 
gentle to moderate wind 
geodynamic metre 
geapotemial 
geopotemial height 
geapotensial metre 
geastrophic equilibrium 
geosrrophic vorticity 
geostrophic wind 
geostrophic wind scale 
geathermtll gradient 
geo thern1Or.neter 
glacier wind 
glacial phase 
glaze strom 
globat radiation 
gradient wind 
glJJss minimum temperattur 
G 
- angin ribut 
- kerucut angin -ribut 
- peringatan angin ribut 
- tennometer gas 
- ibun beninng 
- peredaran wnum 
- ramalan cuaca umwn 
- k1asifIkasi 8enetik iklim 
- sepoi lembut 
- angin sepoi sampai sedang 
- meter geodinamik 
- geopotensial 
- ketinggian geopotensial 
- meter geopotennal 
- keseimbangan geostrofis 
- ",rtisitas geostroftk 
- angin geostrofik 
- skala angin geostrofik 
- gradien geotennal 
- geotennometer 
- angin glasir 
- rase glasial 
- badai es 
- radiasi global 
- angin gradien 
- suhu minimwn rumput 
144 
frontal precipitation 
frontal surface 

frontal systim 

frontal theory 

fronta, thunderstrom 

frontal wave 

frontal zone 

frontolysis 

fronta/genesis 

frost day 

frost fans 

frost freeing 

frost hliQving 
frost hollow. frost pocket 
frost point 
frost-fioint hygrometer 

froude number 

frozen soil 

funnel column 

further outlook , 
- curahan fron 
- muka fron 
- sistem fron 
- teori fron 
- badai guntur fron 
- gelom6ang fron 
- claerah fron 
- pelemahan fron 
- pembentukan fron 
,- hari ibun 
- kip.. ibun 
- pembekuan 
- sembiii ibun 
- kantung ibun 
- litik ibun 
- higrometer titik ibun 
- bllangan froud. 
- tanah beku 
- kolom kerucut 
- kiraan lanjutan 
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gale 
gale cones 
gale warning 
gas thermo ""'ter 
glaze ,glazed frost 
general circulation 
general forecast 
genetic . classification 
of cli""'te 
gentle breeze 
gentle to moderate wind 
geodynamic metre 
geopotensiJIl 
geopolenslal he~ht 
geopotensillJ metre 
geostrophic equilibrium 
geostrophic vorticity 
geostrophic wind 
geostrophic wind scale 
geather"",1 gradient 
geothermometer 
glacier wind 
glaciJIl phase 
glaze strom 
global radiation 
gradient wind 
glms minimum temperaftur 
G 
- angin ribut 
- kerucut angin ·ribut 
- peringatan angin ribut 
- tennometer gas 
- ibun beninng 
- peredaran wnwn 
- ramalan cuaca umwn 
- k1asiflkasi 8enetik iklim 
- sepoi lembut 
- angin sepoi sampai sedang 
- meter geodinamik 
- geopotensial 
- ketinggian geopotensial 
- meter geopotensial 
- keseimbangan geo.trofis 
- vortisitas geostrofik 
- angin geostrofik 
- skala angin geostrofik 
- gradien geourmal 
- geotennometer 
- angin glasir 
- rase glasial 
- badai es 
- radiasi global 
- angin gradien 
suhu minimum rumput 
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grassy soil 
gravitational wave 
gravity correction 
greenhouse climate 
greenhuuse effect 
grid nephoscope 
ground fog 
ground frost 
grounddinvers;on 
groud layer 
ground to cloud discharge 
growing degree day 
grosing season 
gust 
gust amplitude 
gustdecay time 
gust formation time 
gust frequency 
gum peak speed 
guSt vektor 
gustiness componet 
- tanah berumput 
- gelombang gravitasi 
- koreksi gaya berat 
- iklim nunah kaea 
- efek nunah kaea 
- nefoskop kisi 
- kabut radiasi 
- ibun tanah 
- inversi tanah 
- lapisan pemmkaan 
- luas tanah ke awan 
- hari der.jat twnbuh 
- musim twnbuh 
- langkis.n 
- amplitudo langkisan 
- waktu pelemahan langkisan 
- waktu pembentukan langkisan 
- frekuensi langkisan 
- l.ju puneak langkisan 
- vektor langkisan 
- komponen langkisan 
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"""leY cell 
hDi) 
hDil stage 
hDil stone 
hDir hygrometer 
hDlo 
hand anemometer 
hDze 
hDze aloft 
hose horizon 
hDze iJJyer 
hDze line 
hrod wind 
heat baiJJnce 
hrot lightning 
heat low 
heat wave 
heating degree day 
heavy rain 
height of cloud base 
hDliograph 
hDlinmetric index 
helmholzt instability 
helmholtz; shearing wave 
Herlofson diagram 
heterosphere 
high cloud 
H 
llel Hadley 

rambun 

tahap es 

- gumpal ram bun 
- higrometer rarnbut 
- halo 
- anemometer tangan 
- kabur 
- kabur layang 
- kabut ufuk 
- lapisan kabur 
- garis kabur 
- a08in haluan 
- neraca panas 
- kilat panas 
- tekanan rendah panas 
- gelombang panas 
- hari derajat pemanasan 
- hujan lebat 
- tingsi dasar awan 
- haliograf 
- indeks hallometrik 
- ketakmantapan Helmholtz 
- gelombang Helmholtz 
- diagram Herlofson 
- heterosfer 
- awan tingsi 
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heigh index 
heigh inversion fog 
historiCtlI c/ima t e 
hoar fros 
hodograph 
homosphere 
horizontal wind shear 
horse iIltetude 
hUmlln bioC/imlltology 
humid zone 
humidity of the air 
humilis 
hurriCtlne 
hurricane cloud 
hurricane tracking 
hu"icone warning 
hydrodynamic instability 
hydrologiCtlI cye/e 
hydrology 
hydro meteor 
hydrometeorology 
hydrosphere 
hydrostatic 
hydrostatic instability 
hydrostatic stability 
hygrograph 
hygrogram 
hygrometer 
hygrometric tables 
hygrometry 
hygroscapasity 
hygroscopic nucleus 
hygroscopic water 
hygrothermogram 
hygrothennosco pe 
hyperbolic point 
hyphothelical global climate 
hypsometer 
hysterisis 
- indeks tekanan tinggi 
- kabut inversi atas 
- ikIim historis 
- ibun kristal 
- hodograf 
- homosfer 
- geser angin horisontal 
- lintang kuda 
- bioklimatologi manusia 
- mintakad lembap 
- kelembapan udara 
- humilis 
- topan 
- awan topan 
- pelacakan topn 
- peringatan topan 
- ketakmantapan hidrodinamik 
- daur hidrologi 
- hidrologi 
- hidrometeor 
- hidrometeorologi 
- hidrosfer 
- persamaan hidrostatik 
- ketakmantapan hidrostatik 
- kemantapan .hidrostatik 
- higrograf 
- higrogram 
- higrometer 
- tabel higrometrik 
- higrometri 
- higroskapasitas 
- inti higroskopik 
- air higroskopik 
- higrotennogram 
- higrotennoskope 
- titik hiperbolik 
- iklim global hipotetis 
- hipsometer 
- histerisis 
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ice age zaman es 
ice cloud awan es 
ice fog kabut es 
ice nucleus inti es 
ice pellet - gentel es 
ice prisma - prisma es 
ice storm - badai es 
icing index - indeks es 
incing intensity intensitas es 
illumination ilwninasi 
inclination of the wind inklinasi angin 
incus inku. 
index cye/e daur indeks 
indoor climate iklim ruangan 
inertia wave - gelombang kelembapan 
in! erior mirrage - mirat bawah 
infiltration - peresapan 
infiltration capacity kapasitas resap 
infra-ret1 telescope teleskop infraillerah 
i1T1JOiation insolasi 
insolation duration lama insoJasi 
instability ketakmantapan 
intensity intensitas 
inter-diurnal variasi tekanan antarhari 
prenure varitztion 
inter-diurnal temperoture variasi subu an tarltari 
varitztion 
intergiasial phase fase antarglasial 
intennediJIte standard time - waktu baku antara 
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illl ermediati syno ptic 
observation 
inter-monthly pressu;e variation­
interfUll water circulation 
i"terfUll wave 
International Civil Aviation ­
Organization 
leAO atnwsphere 
International Geophysical 
CO"peratiofl 
International Geophysical Y",r ­
intermfional index number ­
international period ­
international po lar year 
international pyrheliometric 
scale 
internotlonal synoptic code 
intertropical convergence zone 
-
intortus 
in vat ion of air 
inversion cloud 
ion counter 
ionosphere 
iollospheric tides 
iOfUJspheric wind 
iridescent cloud 
irisation 
isallobar 
isallobaric chart 
isallobaric hidh 
isalk,baric low 
iml/oban'c wind 
isal/ohypse 
isonemone 
iSllllthesic line 
-
isentropic afUllysis 
isefll ro pic chart 
isentropic mixing 
isentropic surface 
iso-d 
pengamatan sinoptik waktu antara 
variasi tekanan antarbuIan 
peredaran air inter 
gelombang dalam 
Organisasi Pencrbangan Sipil Internasio­
n.1 
atmosfer ICAD 
kerja sarna geofisika intemasional 
Tahun Geofisika Internasional 
nomar indeks intcrnasional 
periode internasiooal 
talmo kutub intcrnasional 
skala pirh eUomctrik internasional 
kade sinoptik internasional 
jalur konvergensi antartrupik 
intortus 
serbuan udara 
awan inversi 
penghit ung ion 
ionosfer 
pasang surut ionosferik 
angin ionosferik 
awan pelangi 
irisasi 
isaJobar 
peta isalobarik 
daerah tinggi isalobarik 
daerah rendah isaJobarik 
angin isaJobarik 
isalohipse 
isanemon 
garis isantesik 
analisis iscntropik 
pet. isentropik 
percampuran isentropik 
permukaan isentropik 
iso-d 
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isoanomaly isoanomali 
i'o/Jar isobar 
isobaric dum pel. isob.rik 
jg:)baric-isosteric tube I.bung isob.rik-isosterik 
isobaric-isosteric solenoid solenoid isob.rik-isosterik 
isobaric survace permuka.n isob.rik 
iscgon isogon 
isogram isogram 
isohel - isohcl 
isohype - isoshipse 
isohyet - isohyet 
isokO!raunic isoke r.unik 
isollotilerm isoloterrn 
~omer isomer 
isoneph isonef 
imphene isofen 
isopilote isofot 
isopleth isoplet 
isopycnic surJace pennuk.an isopiknik 
isosteric SUrKlce - pennukaan isosterik 
isotach isotah 
isolach analysis analisi, isotah 
isotherm isotenn 
isothermal atmosphere atmosfer isotennal 
isothermal "'yer I'pisan isotermal 
isotropic radiation radiasi isotropik 
ivory [JOin titik g.ding 
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Karman '! kOlutllntll 
katablZtIc front 
katabatic wind 
katafront 
kataJol>ar 
katllthennometn-
Kevin temperature ICIIk 
kew pattem lxIiometer 
kite balloon Icytoon 
kite lOunding 
konimetn-
Koppen" c/twifialtion of 
climate 
K 
- tetapan Kaunan 
- {ron katl!batik 
- qin katabatik 
- !ron Icata 
- kataJobar 
- teunometer kata 
- skala llihu KelWi 
- baraneter kew 
- balon layangan 
- penguntingan layangan 
- koohneter 
- k1asifikari 'ikllm Koppen 
lSI 
Karman', kolUtIlnta 
Ialtabatic front 
IaltilbaJic wind 
Ialtafront 
IaltalobaT 
IaltlltMmrcmet~ 
Kevin tempmz/Ure ICtIIe 
lew pattern btUomet~ 
kite balloon kytoon 
kite «>unding 
konimet~ 
Koppen" cltwi/katlon of 
climate 
K 
- tetapan Kannan 
- flOn kat'!i>atik 
- angin katabatik 
- flOn kata 
- katalobu 
- tennometer kata 
- IkaIa lIIhu KeloiD 
- barometer k_ 
- balon layqan 
- peDglllltingan layaagan 
- koolmeter 
- klas!6Icaciildlm Koppea 
lSI 
lacunosus 
lag at aneroid barometer 
lambrecht's polymeter 
laminor boundary layer 
laminor flow 
land breeze 
landing torelxlst 
/apserate at tempelrlture 
_ehalo 
Nlfge scale weather situation 
latent heat 
latent instability 
lateral mixi", 
Wader streamer 
lee· trough 
/enord effect 
lenticulari3 
letrograde depression 
level at non divergenve 
/ifti", conden$Qtion level 
light breeze 
light scalleri", diJJgram 
lightning 
lightni", channel 
lightning recorder 
lightship .ration 
line squal 
L 
- lakuno.... 
- kelambatan barometer aneroid 
- polhnetei Lambredtt 
- \apison bat.. lamlnar 
- aIir laminar 
- angin darat 
- ramalan pendaratan 
- Iaju penurunan suhu 
- halo besar 
- keadaan cuoca skala besor 
- bahang laten 
- ketakmantapan laten 
- percampuran mendatar 
- sambaran perintiJ 
- palung bawah angin 
- efek Lenard 
- lentllrulan. 
- deprea balik 
- ketinggian non-divergeDli 
- ketingglan kondenaaai terqkat 
- oepol Janah 
- diagram hamburan cahaya 
- kilat 
- Ilntasan kilat 
- perekam kilat 
- stasiun kapaJ suar 
- garis skual 
JS2 
linke blue sky scale 
liljuid thennometer 
Whometeor 
local foreeast 
Ioeallightning counter 
local rain 
logarithmic velocity prof ile 
long range forecast 
long wave, major wa ve , plane 
tary wave, Rossby wave 
long wave radiation 
longitudinal wind 
looming 
low 
low cloud 
low index 
luminance 
luminous flux 
Iwninous intensity 
lullar halo 
Iysimeter 
- skala langit b iru linke 
tennometer cairan 
- litometeor 
ramalan sctempat 
penghitung kilat lokal 
hujan lokal 
prom kecepatan logaritmik 
ramalan jangka panjang 
gelombang panjang 
radiasi gelombang panjang 
angin scjajar 
- mirat atas 
- daerah tekanan rendah 
- awan rendah 
indeks tekanan rendah 
lwninans 
fluks terang 
intensitas terang 
- halo bulan 
- lisimeter 
153 
11wero climate 
macro meteorology 
main standort time 
mama 
map plotting 
Margule's formula 
marina barometer 
marine climate 
,naritime air 
maritime meteorology 
masked front 
maximum temperature 
mean annual range of 
temperature 
mean daily maximum 
temperature 
mean daily temperature 
mean day-to-day variation 
mean interdiurnal variability 
mean monthly maximum 
temperature 
mean monthly minimwn 
temperature 
mean temperature ad air 
column 
mean value 
means; average 
M 
iklim makro 
- makro<1leteorologi 
- waktu baku utama 
- mama 
- perajahan peta 
- rwnus Margule 
- barometer bahari 
iklim bahari 

ud ara bahari 

meteorologi bahari 

[ron tersamar 
suhu maksimum 
kisaran tahunan suhu rata-rata 
suhu maksimum harian rata-rata 
ruhu harian rata~rata 

variasi harian rata-rata 

variasi harlan rata-rata 

suhu maksimwn bulanan rata-rata 
suhu minimwn bulanan rata~rata 
suhu rata-rata kolom udara 
nilai rata-rata 
rata-rata 
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maiictll climatology 
mediocris 
mediterranian front 
mediteranian type of climate 
medium claud 
megathennal climate 
melting level 
melting point 
mercury barometer 
mercury tIlennometet 
merionalceO 

meridional cUr:u/ation 

meridional exchange 

meridional imex 

meso climate 

meso meteorology 

mesopause 

mesopeak 

mesophere 

mesothennal climate 

meteor 
meteoric dust 

meteorogram 

meteorograph 

meteorologictll acuctlc. 

meteorological code 

meteorological leIement 
meteorological information 
meteorological instrument 
meteoro/cgical network 
meteorological noiSe 
meteoro/cgical obserwtioll 
,meteorological observatory 
• meteorological observer 
meteorologictll observing 
statioll 

meteorological llCTeell 

meteorological service 

meteoro/cgical .tatioll 

meteorological .ymbol 

- klimatologi kesehatan 
- mediokris 
- fron mediteran 
- tipe ikIirn mediteran 
- awan tengah 
- iklim megatennal 
- ketinggian pencairan 
- titik lebur 
- barometer air raksa 
- tennometer air raksa 
- sel meridional 
- peredaran meridional 
- pertukaran meridional 
- indeks meridional 
- ikIirn melD 
- melDmeteorologi 
- mesopauae 
- puncak mesa 
- melDsfer 
- ildim mesatennal 
- meteor 
- debu meteor 
- meteorograrn 
- meteorograf 
- 'akustika meteorologi 
- kode meteorologi 
- unsur meteorologi 
- rinfonnasi meteorologi 
- instrumen meteorologi 
- jaringiUl meteorologi 
- derau meteorologi . 
- pe"8amatan meteorologl 
- observatori meteorologi 
- pe"8amat meteorologi 
- stasiun p<"8amatan meteorologi 
- S81J8kar meteorologi 
- din.. meteorologi 
- stasiun meteorologi 
- Iamb8"8 meteorologi 
ISS 
meteorological warning massage ~ berita meteorologi peringatan 
meteorological watch office - dinas jaga melcotologi 
meteorologist - metcorologiwan 
meteorology - meteorologi 
meteorotropic disease - penyakit cuaca 
micro clitnl1te - iklim mikro 
micro cliTTlltology - mikroklimatologi 
microbarogram - mikrobarogram 
micro barograph - mikrobarograf 
microbarovariograph - mikrobarovariograf 
micrometeorology mikrometeorologi 
micropluviometer mikropluviometer 
micro variation 01 pressure variasi·mikro tekanan 
microthermal climate iklirn mikrolennal 
millibar - miIibar 
minimum temperature - suhu minimum 
minimum thermometer - tennometer minimum 
mirage - mirat 
mist - kabul 
mixed cloud - awan campuran 
mixing ratio (r) - perbandingan campuran 
mixing fog - kabut campuran 
mobile ship station - stasiun kapal bergerak 
mobile weather station - stasiun cuaca bergerak 
mock moons - bulan kembar 
moderate breeze angin sepoi sedang 
moderate wirui angin sedang 
moist air udara lengas 
moist tongue tonjolan udara lembap 
moisture equivalent tara lengas 
moisture profile 
- prom lengas 
mole fraction of satumtion 
- pecahan molar uap jenuh udara lengas 
water varour 01 moist air lengas temadap es 

with respect to ice 

mole [raction of statura/ion pecahan molar uap jenuh udara lengas 
water vapour 01 mo ist air temadap es 
with respect to water 
mole [raction of the water pecahan molar uap air 

vapour 

monsoon monsun 
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monSOOn climate 
monsoon fog 
monsoon low 
monsoon setlson 
ikIirn mousWl 
kabut monsun 
tekanan rendah moruun 
- musim monsun 
monrhly maximum temperature- sufw maksimum bulanan 
monthly minimum temperature 
moon pillllr 
monbow; lunar rainbow 
mosthiy fine w/!tlther 
mother cloud 
morher of pearl cloud 
mountain breeze 
mountain climate 
mountain obsermtion 
mountain station 
mud rain 
mutauts 
multiple 
- suhu minimum bulanan 
- turus bulan 
- pelangi bulan 
- cuaca lerang 
- .wan induk 
- .wan induk mutiara 
- angin gunung 
- iklirn gWlung 
- pengam.tan di gunung 
- stasiun pegunungan 
- hujan lumpur 
- mutatus 
- tropopause 
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nephelometer 
nephoscope 
.	netropause 
neuttpl pOint 
·neutro$phere 
nimbostratus rNs) 
noctilucent cloud 
nocturnal cooli'ff 
normais 
northeasterly 
northerly 
northwesterly 
nudeation 
nucleus 
N 
- ~felometer 
.- nefoskop 
~ netropauae 
- tltik netral 
- neutrolfer 
- nimboitratul (NI) 
- awan perok 
- pcndinginan malan 
- DOf!lIaI 
- a~in tlmur-laut 
- angin utara 
- angin barat·laut 
- pell8intian 
- inti 
J58 
obiective analisis 
observation network 
occluded depression 
occluded front 
occlusion 
opacus 
orographic cloud 
orographic cloUd 
orographic depression 
orographic precipitation 
osmometer 
overr:ast sky 
ozonosphere 
o 
anafuis objektif 
- jarlngan pe~amatan 
- depresi oklusl 
- fron oklusi 
- oklusi 
- opakus 
- swan orografik 
- swan orografik 
- depreu orografik 
- curahan orografik 
- osmometer 
- Iaogit tertutup 
- ozonosfer 
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P system 
percolation 
pertucidus 
pertubation methode 
phisycal meteorology 
petues 
pilot baalon 
plane Position indicator (PPl) 
plotting board 
p"iuviugraph 
polar air 
potentwl evaporation 
precipitation 
pressure gradient, barometric 
pressure tube anemometer 
prevailing wind 
pnOmary circulation 
primary depression 
primary rainbow 
pseudo wet bulb potentwl 
temperature 
primitive equation 
principle agricultural meteoro-
Iogycal station 
principle climato!ogictJl station 
principle front 
principle land station 
p 
sistem P 
perkolasi 
- perlusidus 
- metode usikan 
- meteorologi fisika 
- pilus 
- balon pandu 
- petunjuk posisi mendatar 
- papan rajahan 
- pluviugraf 
- " udara kutub 
- penguapan " potensil " 
- curahan 
- gradien tekanan 
- anemometer tabWlg 
- angin umum 
- peredaran utama 
- depresi utama 
- pelangi utam. 
- sultu potensia! bola basah semu 
- persamaan d ...r 
stasiun meteorologi pertaDian utam. 
stasiun klim.tologi utam. 
fron utama 
stasiun darat utama 
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principle syniptic observation 
progression of monsoon 
prontour chart 
prognostic contour chart 
prognosis 
psudo adiaba t 
psudo adiabatic diagram 
pseudo adiabatic process 
pseudo fronl 
psychrometer 
psychrometric constant 
psychrometric fonnula 
pure air 
purple light 
pumping (of barometer) 
pyranogrom 
pyranograph 
pyranometer 
pyrge~eter 
pyrheliometer 
pyirheliometer scale 
pyrodometer 
- pengamatan sinoptik utam. 
- gerakan monsun 
- pet. prontur 
- peta kontur """alan 
- prognosis 
- adiabat semu 
- diagram adiabat semu 
- proses adiab.t semu 
- fron semu 
- psikrometer 
tetapan psikrometrik 

rwnus psikrometrik 

udara murni 
cahaya lemb .yung 
- gejolak (barometer) 
- piranogram 
- piranograf 
- piranometer 
- pirgeometer 
- pimeliometer 
- skala pirbeliometer 
- piradometer 
161 
Q 
quanternay climate - ikIim kuantener 
162 

R 
",dar - radar 
radiJr climatology - kllmatologi radar 
rudar meteorological observati- • - pel!j!8IDatan meteorologl radar 
on 
radar meteorology 
rudar sounding 
radar storm detection 
rudar vnde 
raince 
radiant emittllnce 
radiont energy 
rudiont pawer 
rudiatinn 
",diaticn balance 
rudiation chart 
rudiaticn climate 
rudiation fog 
lTJdiation invenion 
radiative transver 
rudlatus 
rudicatmometer 
radio dust 
rudic sounding 
rudioactive fallout 
rudio direction finder 
",dio electric meteorology 
rudiogoniograph 
- meteorologi radar 
- pel!j!untingan radar 
- deteksi badai radar 
- radar sonde 
- radians 
- pancatan radias! 
- energi radiasi 
- daya radias! 
- radias! 
- neraca radias! 
- peta radlasi 
- iklim radiasi 
- kabu t radlasi 
- Invers! radlasi 
- pemlndahan radlatlf 
- radiatua 
- radio atmometer 
- salman radio 
- pel!j!Untlngan radio 
- endapan radioaktlf 
- pelicak arah radio 
- radio listrik . meteorologi 
radiogoniograf 
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radio goniometer 
mdiogoniometry 
mdiometeorology 
radiometer 
radiosande 
radiosonde observation 
radiosonde station 
radiotheodolite 
radiowind 
radio wind observation 
radio wind station 
rain 
min drop 
rain out 
rain shadow 
rain shower 
raibow 
rainfall 
rainfall amount 
rainfall station 
rain gauge 
rain gauge shield 
rainy season 
mndom foracost 
mnge height indicator 
Rankine tempara/ure scale 
mwlndsonde 
rawinsonde observation 
rawinsonde station 
raleigh number 
recording anemometer 
reciJrding barDmeter 
recording frigiJrimeter 
recordLng instrument 
recording raingauge 
recording theodolite 
recurvalJU'e 
reduction of pressure to 

standard level 

reduction temperature mean 
sealevel 
radio goniometet 

radiogoniometri 

radiometeorologi 

radiometer 

radiosonde 

- pengamatan radiosonde 
stasiun radiosonde 
- radioteodolit 
- rawin 
- pengamatan rawin 
- stasiun rawin 
- hujan 
- tetes hujan 
- pencucian hujan 
- bayangan hujan 
- hujan curah 
- pelangi 
- curah hujan 
- jwnlah curahan 
- stasiun hujan 
- penakar hujan 
- pelindung penakar hujan 
- musim hujan 
- ramalan acak 
- penunj uk kisaran tinggi 
- skala suh u Rankine 
- rawinsonde 
pengamatan rawinsonde 

stasiun rawinsonde 

bilangan Raleigh 

anemometer perekam 

barometer perekanl 

frfgorimeter perekam 

alat perekam 

- penakar hujan rekam 
- teodolit rekam 
- pembalikan arab 
reduksi tekanan ke ketinggian 
reduksi suhu ke permukaan I.ut 
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reference climatological station ­
reflected global radiotwn 
reflected solar radiotion 
reflected nephoscope 
ref/ectometer 
Refsdal diagram 
regenemtion of depression 
regine 
regwn of thunderslTom 
activity 
regional broadcast 
regwnal meterological office 
regular broadcast 
regular peak and 10 IIg train 
atmospheric 
regular smooth atmospherics 
regular-world days 
relative humidity of moist air 
with respect to water 
re?ative moisture of the soil 
relative sunspot number 
relative vorticity 
representative meteorological 
observation 
resistance thermometer 
resonance theory 
resultance wind 
retrogression 
reversal of the monsoon 
Reynold number 
Reynold stress 
ridge line 
Richarson fUJmber 

rime 

rime fog 
rocket lightning 
rocket sonde 
rocket sounding 
roekoon sounding 
Rossby diogram 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
. ­
-
-
stasiun klimatologi rujukan 
radiasi global terpantul 
radiasi surya terpantul 
nefoskop cennin 
reflektometer 
diagram Refsdal 
regenerasi depresi 
rezim 
daerah aktif badai guntur 
siaran wilayah 
dinas meteorologi wilayah 
siaran teratur 
atmosferik berpuncak teratur 
3tmosferik rata teratur 
hari pengamatan geoflsik. serentak 
kelembapan rusbi udara lengas telhadap 
air 
lengas nishi tanah 
bilang.n nisbi bintik matahari 
vortisitas nishi 
pengam.tan meteorologi pewakil 
termometer tahanan 
datil resonansi 
angin resultan 
retrogresi 
peralihan monsun 
bilangan Reynold 
tegangan Reynold 
punggung tekanan 
bilangan Richardson 
embun beku 
kabut embnn beku 
kilat roket 
roket sonde 
penguntingan roket 
penguntingan rockoon 
diagram Rossby 
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Rossby number 
Rossby parameter 
Rossby regime 
Rossby ....ve 
rotor cloud 
roughness parameter 
route forecasl 
routeforecast 
run off 
- bilangan Rossby 
- parameter Rossby 
- daerail pengaruh Rossby 
- gelombang Rossby 
- awan rotor 
- parameter kekasapan 
- ramalan jalur 
- rarnalan jalur 
- Iimpasan 
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IIIltureted adiabatic 
scattered rain 
seo breeze 
sea level 
"'" surface temperature 
sensible heat ' 
sferic 
short range forecast 
sky slightly clouded 
snow 
soil thermometer 
,.,lar constant 
solarigraph 
solarimeter 
southeasterly 
southterly 
special world intervals (SWI ) 
specific humidity 
stability 
stann 
stratospauze 
stratosphere 
stratus (St) 
streak lightning 
stream line 
strong breeze 
strong wind 
s 
adiabat jenuh 
- hujan terpenear 
- angin laut 
- ketinggian permukaan lau t 
- sultu permukaan laut 
- bahang terindera 
- srerik 
- ramalan jangka pendek 
- langit berawan sedikit 
- salju 
- termometer tanah 
- te tapan ,urya 
- solarigrar 
- solarimeter 
- angin tonggara 
- angin selatan 
- selang waktu khusus sedunia 
- ke1embapan spesiflk 
- kemantapan 
- badai 
- stratopause 
- stratosfer 
- stratus 
- kilat garis 
- garis angin 
- sepoi kuat 
angin kencang 
167 
stue diagram 
subfrontal cloud 
subgeostrophic wind 
subgradient wind 
subregional broadcast 
subsidence temperatwe 
inversion 
subtropical anticyclone 
subtropical climate 
subtropical easterly wind 
subtropical high pressure belt 
subtropics 
sudden ionospheric disturbance 
sulphur rain 
summer monsoon 
sun pi/lar 
sunspot cye/e 
super adiabatic lapse rate 
supercooled fog 
supercooled rain 
supercooling 
supergeostrophic wind 
supergradient wind 
superation with respect 
to ice 
supplementary land station 
supplementary meteor%gycal 
office 
supplementary station 
surface forecast chart 
surface inversion ground 
inversion 
surface obserlXltion 
surface synoptic chart 
surface syniplic station 
surface wind 
surge current 
surge line 
synoptic analysis 
synoptic chart 
- diagram stuve 
- awan bawah fron 
- angin bawah geostroftk 
angin bawah gradien 
siaran subregional 

inversi endap 

antisiklon subtropis 
iklim subtropis 
angin tinlUran subtropis 
sabuk tekanan tinggi subtropis 
subtropik 
- gangguan ionosfer mendadak 
- hujan kuning 
- monsun musim panas 
- tiang cahaya matahari 
- daur bintik matahari 
- laju penurunan supeNidiaba t 
- kabut lewat dingin 
hujan lewat (supra) dingin 
pelewat dingin 
angin supergeostropik 
angin super gradien 
- kelewatjenuhan temadap es 
- stasiun darat tambahan 
dinas meteorologi pelengkap 
slasiun tambahan 
peta camalan pennukaan 
- inversi pennukaan 
- pengamalan pennukaan 
- peta sinoptik pennukaan 
stasiull sinoptik pennukaan 
- aogin pennukaan 
- acus sentakan 
- garis sentakan 
- analisis sinoplik 
peta sinoptik 
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synoptic climatology 
synoptic forecast 
synoptic hmll 
synoptic meteorology 
syfUJptic observat ion 
sYI1lJptic report 
synoptic situation 
synoptic station 
syfUJptic type 
- klimatologi sinoptik 
- ramalan sinuptik 
- jam sinoptik 
meteorologi sinoptik 
pengamatan sinoptik 
laporan sinoptik 
ke adaan sinoptik 
stasiun sinoptik 
tipe sinoptik 
1'69 
tail wind 
tIlngent arc 
temperature con-ection 
temperature inversion 
temperature profile 
temperature range 
tephigram 
tenninal forecast 
terrestrial raditztion 
teta (OJ system 
throdolite 
throritictIl metroroiogy 
thermal steering . 
thermal wind 
thermodinamic dew-point 
temperature 
thermodinamic diagram 
thermodinamic frist-point 
temperature 
thermodinamic wet-bulb 
thermogram 
thermograph 
thermograph 
thermohigrogram 
thermometer 
thermometer screen 
thickness 
T 
- angin buritan 
- busur tangen 
- koreksi suhu 
- inversi suhu 
- prom suhu 
- kisaran suhu 
- tefigram 
- ramalan terminal 
- radiasi bumi 
- si,tem koordinat g. (teta) 
- teodolit 
- meteorologi teori 
- kemudi termal 
angin termal 
- suhu titik.ombun termodinamik 
- diagram termodinamik 
,uhu tilik ibun tennodinamik 
suhu bola basalt termodinamik 
- termogram 
- termograf 
- termograf 
- termohigrogram 
- termometer 
- sangkat termometer 
- ketebalan 
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thickness clwrt 
thickness line 
thickness pattern 
Thornthwaite 's c/osijicatlon 
of c/imlIte 
thunder squall 
thunder storm 
thunderstorm observing station 
thundery cloud system 
thundery precipitation 
tornado 
total cloud cover 
total radiation 
trade wind 
trade wind front 
trade wind inversion 
trajectory 
tranJOsonde 
transpiration 
tropical air 
tropical air fog 
tropical climlIte 
tropical cyclone 
tropical depression 
tropical easterlies 
tropical stann 
tropopauze 
tropopauze wave 
troposphere 
trough 
trough line 
true wind 
truncation error 
trunk 
tundra climlIte 
turbidity 
turbidity factor (linke) 
turbulence 
turbulence boundary /oyer 

turbulence cloud 

- peta ketebalan 
- garis ketebalan 
- pola ketebalan 
- klasifIkasi iklim Thomthwaite 
- skual guntur 
- badai guntur 
stasiun pengamat badai guntur 
sistem awan guntur 
curahan guntur 
puting beJiung 
tutupan langit (tutupan awan) 
radiasi total 
angin pasat 
fron angin pasat 
inversi angin 
lintasan 
transosonde 
- transpirasi 
- udara tropis 
kabut udara tropis 
- iklim tropis 
- siklon tropis 
- depresi tropis 
angin timuran tropis 
- badai tropis 
tropopause 
- gelombang tropopause 
- tropo,fer 
- paltmg 
- garis palung 
- angin nyala 
- galat pemepatan 
- ulur-ulur 
- iklim padang rumput 
- kekeruhan 
- faktor kekeruhan (linke) 
- golak-galik 
lapisan batas goiak-galik 
awan goiak-galik 
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turbulence component 
turbulence condensation level 
turbulence energy 
turbulence inversion 
turbulence spectrum 
turbulent flow 
twilight 
twilight colour 
twilight spectrom 
typ}won 
typJwon warning 
- komponen golak-galik 
- paras kondensasi golak -galik 
- energi gotak-galik 
inversi gotak-gaUk 

spektrum gotak-gatik 

alir gotak-gaUk 

fajar senja (fasen) 

- warna wajar senja 
- spectrum fajar senja 
- topan 
- peringatan topan 
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ultra violet radiation 
umkehr effee 
uncinlls 
under sun 
uMula/us (Un) 
unstable air 
updraugh/ 
upglide cloud 
upper air chart 
upper ai, observation 
uppe, air station 
upper-ai, synoptic statioll 
upper wind 
upper wind chart 
upslope Jog 
U 
radiasi ultra violet 
efek umker 
unsinus 

talam matahari 

undulalus (Un) 
udara takmantap 
arus ke atas 
awan luncur 
pet a udara atas 
pengamatan udara atas 
stasiun udara alas 
stasiun sinoptik udara atas 
angin atas 
pcta angin atas 
kabul alas angin 
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valley breeze 
very strong wind 
virga 
visibility 
vorticity 
v 
angin lembah 
angin sanga! kencang 
- vilga 
- banglas 
- vortisitas 
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"""" anticyclone 
warm ai, 
warm /ronl 
warm low 
warm sector 
water balance 
water spout 
wave cloud 
water J.Uvour 
weather 
wftlther analysis 
weother chart 
Wt!1J ther forecast 
wetJther report 
wt!1Jther type 
westerlies 
westerly trough 
wct adiabatic 
wet bulb depressior. 
wet fog 
wind 
wind arrow 
wind duection 
wind force 
wind force seule 
winter monsoon 
wind profile 
w 
- antisikJon panas 
- udata panas 
fron panas 
tekanan rendah panas 
sektor panas 
- neraca air 
- belalai air 
awan gelombang 
uap air 
cuaca 
analisis cuaca 
- peta cuaca 
- ramalan cuaca 
- laporan cuaca 
- tipe cuaca 
- angin baratan 
paJuriS angin baratan 
- adlabat basah 
- depresi bola basah 
- kabut basah 
-angin 
- panah angin 
- arah angin 
- gaya angin 
- skala gaya angin 
- mon.un musim dingin 
- prom angin 
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whiTli", psychrometer 
wind ro .. 
wind shtflr 
wind sleeve 
wind speed 
wind Pane 
wind vector 
wind velocity 
rlorld Meteorological 
Orgl7lization (WMO) 
- psikmmete, puta, 
- kembang angin 
- gese, angin 
- sarung angin 
- laju angin 
- petunjuk a,ab al1gin 
- vekto, angin 
- kecepatan angin 
- Organisasi Meteorologi Duma (OMO) 
UllUTAN 
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